
 

 

 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 
  



 

 

i 

 

ABSTRAK 

 

Nama :  Nurhalimah Putri Siregar 

NIM : 2250200018 

Judul : Pengaruh Financial Knowledge dan Financial Attitude 

Terhadap Financial Behavior dengan Locus of Control 

Sebagai Variabel Intervening 

 

 Tingkat literasi keuangan di Indonesia yang masih berada pada angka 

65,43%, lebih rendah dibandingkan tingkat inklusi keuangan, mengindikasikan 

kesenjangan pemahaman mahasiswa terhadap produk keuangan yang digunakan, 

yang dapat berdampak pada perilaku keuangan yang kurang optimal. Mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan menghadapi tantangan dalam menyusun 

anggaran, mengontrol pengeluaran, dan merencanakan keuangan jangka panjang, 

yang diperparah oleh keterbatasan pengetahuan keuangan, sikap konsumtif, dan 

kecenderungan memiliki external locus of control. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh financial knowledge, financial attitude, dan locus of 

control terhadap financial behavior, serta peran mediasi locus of control dalam 

hubungan tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap 329 

mahasiswa dan teknik analisis SEM-PLS melalui SmartPLS 4.0. hasil 

menunjukkan bahwa financial knowledge, financial attitude, dan locus of control 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior, baik secara 

langsung maupun melalui locus of control sebagai mediator parsial. Temuan ini 

menegaskan pentingnya integrasi pengetahuan keuangan, pembentukan sikap, dan 

penguatan karakter dalam mendukung perilaku keuangan yang sehat di kalangan 

mahasiswa, serta menjadi dasar bagi pengembangan kurikulum, kebijakan 

kampus, dan intervensi pendidikan keuangan yang lebih holistik dan 

berkelanjutan. 

    

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Kontrol Lokus, Perilaku 

Keuangan  
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ABSTRACT 

 

Name :  Nurhalimah Putri Siregar 

No. Reg : 2250200018 

Title : The Influence of Financial Knowledge and Financial Attitude 

on Financial Behavior with Locus of Control as an 

Intervening Variable 

 

The financial literacy rate in Indonesia, which remains at 65.43% and is 

lower than the financial inclusion rate, indicates a gap in students‟ understanding 

of the financial products they use, potentially leading to suboptimal financial 

behavior. Students of FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan face challenges in 

budgeting, controlling expenditures, and planning for long-term financial goals, 

exacerbated by limited financial knowledge, a consumptive attitude, and a 

tendency toward an external locus of control. This study aims to analyze the 

influence of financial knowledge, financial attitude, and locus of control on 

financial behavior, as well as the mediating role of locus of control in these 

relationships. Using a quantitative approach involving 329 students and SEM-PLS 

analysis through SmartPLS 4.0, the results show that financial knowledge, 

financial attitude, and locus of control have a positive and significant influence on 

financial behavior, both directly and through locus of control as a partial mediator. 

These findings highlight the importance of integrating financial knowledge, 

shaping attitudes, and strengthening character in fostering healthy financial 

behavior among students, and they serve as a foundation for the development of 

curriculum, campus policies, and more holistic and sustainable financial education 

interventions. 

 

Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus of Control, Financial 

Behavior  
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صُُ       الـمُلخََّ
 نورحلٍمةُبوتريُسٍرٌغار   : الاسم

 ٠٠٠٥٠٥٥٥٢٢ :  الرقمُالقدٌم
ُوالموقفُ:   العنوان ُالمالٍة ُالمعرفة ُالمالًُمعُتأثٍر ُالسلوك المالًُعلى

 مركزُالضبطُكمتغٍرُوسٍط
 

لُ  فَاصِلَةِ ثَلََثةٍَ وَأَرْبعَِيَ فِ  لَْْمْسِيَ ٱوَ   سِتَّةِ ۪ ل ٱيَ زَالُ عِنْدَ نِسْبَةِ  لَّذِيٱفِ إِنْدُونيِسِيَا  لْمَاليَِّةِ ٱ لْمَعْرفَِةِ ٱمُعَدَّ
لِ ٣٤٫٥٦)٪ لْمِائَةِ ٱ مُولِ ٱ(، وَىُوَ أدَْنََ مِنْ مُعَدَّ بِ ٱفِ فَ هْمِ  وَةٍ يَدُلُّ عَلَى وُجُودِ فَجْ  لْمَالِِّ،ٱ لشُّ  لطُّلََّ

ي إِلََ سُلُوكٍ مَالٍِّ غَيِْْ مِثاَلٍِّ. يُ وَاجِوُ طُلََّ  لَّتِ ٱ لْمَاليَِّةِ ٱللِْمُنْتَجَاتِ  بُ كُلِّيَّةِ يَسْتَخْدِمُونَ هَا، مَِّا قَدْ يُ ؤَدِّ
سْلََمِيَّةِ ٱ لَْْعْمَالِ ٱوَ  قْتِصَادِ ٱلِ ٱ مَامِ ٱفِ جَامِعَةِ  لِْْ ببَِادَنْغْ سِيدِيمبُْ وَانْ  لْعَابِدِينَ ٱعَلِيٍّ بْنِ زيَْنِ  دِ سَيِّ  لِْْ

ياَتٍ فِ إِعْدَادِ  مِ ٱوَ  لْمِيزَانيَِّةِ،ٱتَََدِّ وَيزَيِدُ  لَْْجَلِ،ٱ لطَّوِيلِ ٱ لْمَالِِّ ٱ لتَّخْطِيطِ ٱوَ  لْمَصْرُوفَاتِ،ٱفِ  لْتَّحَكُّ
وُ ٱوَ  لْمَاليَِّةِ،ٱ لْمَعْرفَِةِ ٱسُوءًا قِلَّةُ  لَْْمْرَ ٱ ،ٱلِ ٱ لت َّوَجُّ . تَ هْدِفُ لْْاَرجِِيَّةِ ٱ لْعَوَامِلِ ٱعَلَى  تِّكَالُ ٱلِ ٱوَ  سْتِهْلََكِيُّ

رَاسَةُ ٱىٰذِهِ  يْطَرَةِ ٱوَمَكَانِ  لْمَالِِّ،ٱ لْمَوْقِفِ ٱوَ  اليَِّةِ،لْمَ ٱ لْمَعْرفَِةِ ٱإِلََ تََْلِيلِ تأَْثِيِْ  لدِّ لُوكِ ٱعَلَى  لسَّ  لسُّ
ضَافَةِ ٱبِ  لْمَالِِّ،ٱ طِ ٱإِلََ دَوْرِ  لِْْ يْطَرَةِ ٱلِمَكَانِ  لت َّوَسُّ هَجِ ٱ سْتِخْدَامِ ٱ. وَبِ لْعَلََقَةِ ٱفِ ىٰذِهِ  لسَّ يِّ ٱ لْمَن ْ  لْكَمِّ

 ةِ بِطَريِقَةِ نََذَْجَ  لْْيَْكَلِيَّةِ ٱ لْمُعَادَلََتِ ٱ( طاَلبًِا، وَتََْلِيلِ ٦٢٣عَلَى ثَلََثِ مِائَةٍ وَتِسْعَةٍ وَعِشْريِنَ )
 لْمَالَِّ،ٱ لْمَوْقِفَ ٱوَ  ،لْمَاليَِّةَ ٱ لْمَعْرفَِةَ ٱأَنَّ  لنَّتَائِجُ ٱأَظْهَرَتِ  لْمُكَوِّناَتِ،ٱعَلَى  لْقَائِمَةِ ٱ لْْيَْكَلِيَّةِ ٱ لْمُعَادَلََتِ ٱ

يْطَرَةِ ٱوَمَكَانَ  لُوكِ ٱلَْاَ تَأْثِيٌْ إِيَجابٌِّ وَمَعْنَوِيٌّ عَلَى  لسَّ بِشَكْلٍ مُبَاشِرٍ أَوْ مِنْ خِلََلِ  وَاءٌ سَ  لْمَالِِّ،ٱ لسُّ
يْطَرَةِ ٱمَكَانِ  دُ ىٰذِهِ   لسَّ . تُ ؤكَِّ وَتَشْكِيلِ  لْمَاليَِّةِ،ٱ لْمَعْرفَِةِ ٱ دْمَاجِ ٱعَلَى أَهََِّيَّةِ  لنَّتَائِجُ ٱكَوَسِيطٍ جُزْئِيٍّ

خْصِيَّةِ ٱوَتَ عْزيِزِ  لصَّحِيحَةِ،ٱ لْمَوَاقِفِ ٱ لُوكِ ٱفِ دَعْمِ  لشَّ بِ،ٱبَ يَْ  لصَّحِيحِ ٱ لْمَالِِّ ٱ لسُّ لُ   لطُّلََّ كَمَا تَشَكِّ
رَاسِيَّةِ،ٱ لْمَنَاىِجِ ٱأَسَاسًا لتَِطْوِيرِ  لََتِ ٱوَ  لْْاَمِعَةِ،ٱوَسِيَاسَاتِ  لدِّ عْلِيمِيَّةِ ٱ لتَّدَخُّ بِشَكْلٍ أَشَْْلَ  لْمَاليَِّةِ ٱ لت َّ

 .سْتِدَامَةً ٱوَأَكْثَ رَ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di lambangkan Tidak di lambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 a  ̇ es (dengan titik di atas)̇  ز

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 al  ̇ zet (dengan titik di atas)̇  ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ya ػ

 ṣad ṣ s (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .„. Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

ْْٚ  ḍommah U U 

 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, translit erasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

..... ْٞ  fatḥah danya Ai a dan i 

ْْٚ ْ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

 

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

translit erasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ٜ...َ..ا...َ....   fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 

..ٍ...ٜ  Kasrah dan ya   
I dan garis di 

bawah 

 ُ....ٚ  ḍommah dan wau  ̅ u dan garis di atas 

 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, translit erasinya adalah /t/. 
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2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: اي. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
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F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf 

kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 
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I. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Financial behavior merupakan perilaku individu dalam mengelola 

keuangan, termasuk menetapkan tujuan keuangan, menyusun perencanaan 

keuangan, mengelola sumber daya keuangan, serta membuat keputusan 

finansial yang berkualitas dalam menggunakan produk dan layanan 

keuangan.
1
 Sejak krisis keuangan global tahun 2008, studi tentang literasi 

keuangan, termasuk komponen-komponennya seperti pengetahuan, sikap, dan 

perilaku keuangan, telah mendapatkan perhatian yang luas.  

Para ilmuwan sosial menekankan bahwa pemahaman terhadap sikap dan 

perilaku finansial sangat penting dalam memprediksi proses ekonomi dan 

keuangan.
2
 Salah satu kelompok yang menarik untuk diteliti terkait perilaku 

keuangan adalah mahasiswa.
3
 Mahasiswa berada dalam fase transisi menuju 

kemandirian finansial, di mana mereka harus mengelola pengeluaran, 

pendapatan, serta menghadapi berbagai keputusan keuangan yang kompleks. 

 

 

                                                 
1
Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach,” 

Academic Journal of Interdisciplinary Studies 10, no. 2 (2021): 118, https://doi.org/10.36941/ajis-

2021-0043. 
2
Yuliani dkk., “Moderating Influence of Gender on the Association Between Financial 

Attitude, Financial Behavior, Financial Knowledge, and Financial Literacy,” conf. paper presented 

pada 5th Sriwijaya Economics, Accounting, and Business Conference (SEABC 2019), Palembang, 

Indonesia, Proceedings of the 5th Sriwijaya Economics, Accounting, and Business Conference 

(SEABC 2019), Atlantis Press, 2020, https://doi.org/10.2991/aebmr.k.200520.059. 
3
Xiawei Tan dkk., “Chinese College Student Financial Literacy: Knowledge, Attitude, and 

Behavior,” Sage Open 14, no. 3 (2024): 21582440241271189, 

https://doi.org/10.1177/21582440241271189. 
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Gambar I.2 Indeks Literasi dan Inklusi Keuangan 

 

 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (2024) 

 

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2023, indeks 

literasi keuangan masyarakat Indonesia secara umum mencapai 65,43%, 

sedangkan indeks inklusi keuangan mencapai 75,02%. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun tingkat pemanfaatan layanan keuangan cukup tinggi, 

pemahaman masyarakat terhadap konsep keuangan masih terbatas. Perbedaan 

sebesar 9,59% antara indeks inklusi dan literasi keuangan mencerminkan 

adanya kesenjangan dalam penggunaan produk keuangan yang tidak 

diimbangi dengan pengetahuan yang memadai mengenai pengelolaan 

keuangan yang bijak.  

Jika dibandingkan dengan masyarakat umum, tingkat literasi dan inklusi 

keuangan di kalangan mahasiswa lebih rendah, yaitu masing-masing 56,42% 
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dan 69%, dengan gap 12,58% antara literasi dan inklusi.
4
 Hal ini 

mengindikasikan bahwa mahasiswa cenderung memiliki pemahaman yang 

lebih rendah terhadap konsep keuangan dibandingkan masyarakat umum, 

meskipun tingkat akses mereka terhadap layanan keuangan tetap tinggi. 

Mahasiswa, terutama yang merantau atau tinggal secara mandiri, sering 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi, seperti kesulitan 

dalam menyusun anggaran, kurangnya kontrol terhadap pengeluaran, serta 

rendahnya kesadaran akan pentingnya investasi dan perencanaan keuangan 

jangka panjang.
5
 Meskipun mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

(FEBI) UIN Syahada Padangsidimpuan telah memperoleh pengetahuan dasar 

tentang keuangan, banyak dari mereka masih mengalami kesulitan dalam 

menerapkan konsep keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku 

keuangan mahasiswa umumnya mencerminkan upaya pengelolaan keuangan 

yang bervariasi, seperti membandingkan harga saat berbelanja, mengecek 

kondisi keuangan sebelum melakukan pembelian besar, membayar tagihan 

tepat waktu, serta memiliki tabungan untuk kebutuhan beberapa bulan ke 

depan.
6
  

Salah satunya mahasiswa semester enam, menghadapi tantangan besar 

dalam mengatur keuangan pribadinya. Pada semester ini, pengeluarannya 

meningkat drastis karena berbagai kebutuhan akademik, seperti pembelian 

                                                 
4
Otoritas Jasa Keuangan, “Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) 2024,” 

2024, https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/publikasi/Pages/Survei-Nasional-Literasi-dan-

Inklusi-Keuangan-(SNLIK)-2024.aspx. 
5
Soo-Cheng Chuah dkk., “Factors Affecting Financial Management Behaviour among 

University Students,” Malaysian Journal of Consumer and Family Economics 25 (2020). 
6
Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
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buku referensi dan laptop untuk praktikum. Selain itu, sebagai mahasiswa 

yang merantau, ia juga harus mengalokasikan dana untuk kebutuhan sehari-

hari, seperti makan, transportasi, dan biaya tempat tinggal. Fenomena yang 

dialami oleh mahasiswa tersebut menggambarkan adanya ketidaksesuaian 

antara pengetahuan keuangan yang dimiliki dengan perilaku keuangan yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun telah berusaha 

menerapkan prinsip-prinsip dasar financial behavior, seperti pencatatan 

transaksi dan perbandingan harga, beberapa mahasiswa juga tetap mengalami 

kesulitan dalam menjaga konsistensi pengelolaan anggaran, terutama saat 

menghadapi kebutuhan mendesak atau situasi sosial tertentu.  

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan (financial 

knowledge) yang dimiliki belum sepenuhnya terinternalisasi dalam 

pengambilan keputusan finansial yang efektif. Financial knowledge 

mencakup pemahaman terhadap konsep penganggaran, pengelolaan 

tabungan, dan prioritas pengeluaran, menjadi landasan penting dalam 

membentuk perilaku keuangan yang disiplin dan adaptif. Kurangnya 

pemahaman mendalam terhadap strategi pengelolaan keuangan dalam situasi 

tak terduga dapat menjadi penyebab utama terjadinya perilaku keuangan yang 

tidak konsisten, sehingga mempertegas pentingnya peningkatan literasi 

keuangan di kalangan mahasiswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki kesadaran terhadap 

pengelolaan keuangan, mahasiswa sering kali menghadapi kendala dalam 

konsistensi penerapan financial behavior. Salah satu faktor utama yang 
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memengaruhi financial behavior mahasiswa adalah Financial Knowledge. 

Financial knowledge mengacu pada kemampuan individu dalam memahami 

konsep dasar keuangan, seperti perencanaan anggaran, tabungan, investasi, 

dan pengelolaan utang. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki pengetahuan keuangan lebih baik cenderung lebih mampu 

mengelola uangnya secara efisien.
7
 Namun, masih banyak mahasiswa yang 

memiliki keterbatasan dalam pengetahuan keuangan, terutama terkait 

perencanaan keuangan jangka panjang, pengelolaan risiko, serta pemahaman 

tentang instrumen keuangan seperti asuransi dan investasi.  

Jadi, banyak mahasiswa yang belum memahami konsep keuangan, risiko 

keuangan, serta pentingnya memiliki dana darurat. Akibatnya, mereka lebih 

rentan mengalami masalah finansial, seperti kehabisan uang sebelum akhir 

bulan atau terjerat dalam utang konsumtif. Seperti, salah seorang mahasiswa 

semester dua yang sedang mengikuti program ma‟had jami‟ah, 

mengungkapkan bahwa ia masih memiliki keterbatasan dalam memahami 

konsep keuangan, terutama terkait perencanaan keuangan jangka panjang dan 

pengelolaan risiko. Sejak awal kuliah, Ayu hanya mengandalkan uang 

kiriman dari orang tua tanpa memiliki strategi khusus dalam penggunaannya. 

Pernyataan mahasisa tersebut mencerminkan permasalahan yang umum 

dialami oleh mahasiswa dengan tingkat financial knowledge yang rendah, di 

mana kurangnya pemahaman terhadap konsep dasar keuangan seperti 

menabung, investasi, asuransi, dan manajemen risiko berdampak langsung 

                                                 
7
Yuliani dkk., “Moderating Influence of Gender on the Association Between Financial 

Attitude, Financial Behavior, Financial Knowledge, and Financial Literacy.” 
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pada ketidakmampuan dalam mengelola keuangan secara efektif. Meskipun 

menyadari pentingnya perencanaan keuangan, beberapa mahasiswa belum 

memiliki pengetahuan praktis mengenai cara memulai dan menerapkan 

keterbatasan finansial dalam konteks kehidupan mahasiswa yang berasrama. 

Ketidaktahuan ini menyebabkan terjadinya kesulitan keuangan menjelang 

akhir bulan, hingga memaksanya untuk berutang atau melakukan 

penghematan ekstrem. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa financial 

knowledge bukan hanya penting sebagai bekal teoritis, tetapi juga krusial 

dalam mendukung pengambilan keputusan keuangan yang bijak dan 

berkelanjutan, terutama bagi individu yang hidup dengan dana terbatas seperti 

mahasiswa. 

 Kasus ini menunjukkan bahwa rendahnya financial knowledge di 

kalangan mahasiswa dapat menyebabkan masalah keuangan, terutama dalam 

menghadapi situasi tak terduga. Ini juga ditunjukkan tingkat literasi 

mahasiswa lebih rendah dibandingkan masyarakat umum menunjukkan 

perlunya peningkatan edukasi dan pelatihan terkait pengelolaan keuangan 

bagi mahasiswa, agar mereka dapat lebih optimal dalam memanfaatkan 

layanan keuangan secara bijak dan bertanggung jawab.  

Selain financial knowledge, faktor lain yang berperan penting dalam 

financial behavior adalah Financial Attitude. Financial attitude 

mencerminkan pandangan individu terhadap manajemen keuangan, termasuk 

bagaimana seseorang menilai pentingnya mengontrol pengeluaran, membuat 

perencanaan keuangan, serta mengalokasikan dana untuk tabungan dan 
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investasi.
8
 Banyak mahasiswa masih memiliki sikap konsumtif dan kurang 

memiliki orientasi keuangan jangka panjang, seperti yang sering terjadi 

adalah mahasiswa yang lebih memilih menghabiskan uang untuk gaya hidup, 

seperti membeli gadget terbaru atau nongkrong di kafe, daripada menabung 

atau berinvestasi. Padahal, memiliki sikap finansial yang positif, seperti 

mengontrol pengeluaran, menabung secara rutin, serta membayar utang tepat 

waktu, dapat membantu mahasiswa mencapai kestabilan keuangan di masa 

depan.  

Beberapa mahasiswa mengaku lebih memprioritaskan gaya hidup 

dibandingkan menabung atau berinvestasi. Pernyataan ini mencerminkan 

permasalahan yang berakar pada rendahnya financial attitude, yaitu sikap 

individu terhadap pengelolaan keuangan yang cenderung kurang disiplin dan 

tidak terencana. Meskipun memiliki kesadaran akan pentingnya menabung 

dan mengontrol pengeluaran, gaya hidup konsumtif dan kecenderungan untuk 

memprioritaskan kesenangan jangka pendek menjadi penghalang dalam 

penerapan perilaku keuangan yang sehat.  

Kurangnya kontrol diri dalam pengeluaran dan tidak adanya perencanaan 

keuangan yang matang menyebabkan mahasiswa sering mengalami kesulitan 

finansial, terutama saat menghadapi kebutuhan akademik yang bersifat 

mendadak. Hal ini menunjukkan bahwa financial attitude yang tidak positif 

dapat memengaruhi kemampuan individu dalam membuat keputusan 

keuangan yang rasional, sehingga berpotensi menimbulkan ketidakstabilan 

                                                 
8
Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
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keuangan, khususnya bagi mahasiswa yang hidup dengan sumber dana yang 

terbatas. 

Faktor berikutnya yang turut memengaruhi financial behavior mahasiswa 

adalah Locus of Control. Locus of control dalam konteks keuangan merujuk 

pada sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka memiliki kendali atas 

kondisi keuangan mereka sendiri.
9
 Mahasiswa dengan internal locus of 

control cenderung lebih proaktif dalam mengelola keuangan mereka, seperti 

membuat anggaran dan mencari peluang investasi. Sebaliknya, mahasiswa 

dengan external locus of control cenderung menyalahkan faktor eksternal, 

seperti kondisi ekonomi atau lingkungan, atas masalah keuangan yang 

mereka hadapi. Locus of control yang lemah pada mahasiswa adalah 

ketidakmampuan mengontrol diri dalam pengeluaran, kurangnya kesadaran 

untuk menabung, serta mengandalkan orang tua dalam setiap keputusan 

keuangan. Mahasiswa yang memiliki internal locus of control lebih mungkin 

mencatat setiap transaksi, memiliki dana darurat, serta menabung untuk 

keperluan masa depan. Seperti, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan 

dalam mengontrol pengeluarannya dan cenderung mengandalkan orang tua 

dalam setiap keputusan keuangan.  

Kasus ini mencerminkan permasalahan yang berkaitan dengan aspek 

locus of control eksternal dalam pengelolaan keuangan, di mana individu 

cenderung meyakini bahwa kondisi finansialnya bergantung pada bantuan 

                                                 
9
Mohammad Qasim dan Danish Ahmed Siddiqui, “Impact of Financial Socialization, 

Financial Literacy, and Attitude Towards Money on Financial Well-Being in Pakistan: The 

Complementary Role of Financial Self-Efficacy, Locus of Control, and Collectivism,” SSRN 

Electronic Journal, advance online publication, 2021, https://doi.org/10.2139/ssrn.3942293. 
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pihak lain, seperti orang tua, daripada pada upaya dan tanggung jawab 

pribadi. Ketidakteraturan dalam mencatat pengeluaran serta tidak adanya 

kebiasaan menabung menunjukkan kurangnya kesadaran dan kontrol internal 

terhadap keuangan. Sikap ini membuat beberapa kurang siap dalam 

menghadapi kebutuhan darurat, yang akhirnya memaksanya bergantung pada 

bantuan eksternal. Locus of control yang lebih dominan bersifat eksternal 

dapat menghambat perkembangan perilaku keuangan yang mandiri dan 

bertanggung jawab, sehingga penting bagi mahasiswa untuk membangun 

internal locus of control yang kuat agar mampu mengelola keuangannya 

secara proaktif dan berorientasi pada perencanaan jangka panjang. 

Mahasiswa dengan external locus of control cenderung bergantung pada 

faktor eksternal, seperti orang tua atau teman, dalam mengelola keuangan 

mereka. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki internal locus of control lebih 

mungkin mencatat setiap transaksi, memiliki dana darurat, serta menabung 

untuk keperluan masa depan. Maka, dari hasil wawancara dapat disimpulkan 

bahwa berbagai faktor seperti financial knowledge, financial attitude, dan 

locus of control memiliki peran yang signifikan dalam membentuk financial 

behavior mahasiswa. Rendahnya literasi keuangan, kebiasaan konsumtif, 

serta ketergantungan pada pihak lain dapat menyebabkan mahasiswa 

mengalami berbagai kesulitan dalam mengelola keuangan mereka. Oleh 

karena itu, peningkatan edukasi keuangan serta pembentukan kebiasaan 

finansial yang lebih baik sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa 

mencapai kestabilan keuangan di masa depan. 
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Gambaran perilaku keuangan mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan dapat dilihat dari pola konsumsi yang lebih banyak 

diarahkan pada pemenuhan kebutuhan jangka pendek dibandingkan 

perencanaan keuangan jangka panjang. Berdasarkan perspektif Consumer 

Behavior, perilaku ini dipengaruhi oleh kombinasi faktor budaya, sosial, 

pribadi, psikologis, dan pengaruh media sosial. Misalnya, tren nongkrong di 

kafe yang marak di kalangan mahasiswa tidak hanya dipicu oleh kebutuhan 

bersosialisasi, tetapi juga oleh pengaruh kelompok sebaya (peer pressure) dan 

konten media sosial yang mempromosikan gaya hidup tersebut sebagai 

bentuk aktualisasi diri. Dari sisi Theory of Reasoned Action, kecenderungan 

ini didorong oleh sikap yang memandang aktivitas konsumtif sebagai sarana 

memperoleh kepuasan dan pengakuan sosial, serta norma subjektif yang 

menempatkan gaya hidup mengikuti tren sebagai standar pergaulan. 

Keyakinan bahwa pengeluaran tersebut dapat meningkatkan status sosial di 

lingkungan pertemanan membuat mahasiswa cenderung mengabaikan risiko 

finansial yang mungkin timbul, seperti kekurangan dana untuk kebutuhan 

akademik atau keperluan mendesak lainnya. 

Selanjutnya, dalam kerangka Theory of Planned Behavior, fenomena 

tersebut menunjukkan bahwa sikap mahasiswa terhadap perilaku konsumtif 

cenderung positif, norma subjektif yang kuat dari lingkungan mendorong 

mahasiswa untuk menyesuaikan diri dengan pola konsumsi teman sebaya, 

sementara kontrol perilaku yang dirasakan relatif rendah. Artinya, meskipun 

sebagian mahasiswa memiliki kesadaran akan pentingnya menabung, 
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mencatat pengeluaran, atau memiliki dana darurat, mereka merasa kesulitan 

untuk mengendalikan perilaku konsumtif ketika menghadapi godaan promosi, 

ajakan teman, atau pengeluaran mendadak. Dari perspektif Social 

Construction Theory, pemaknaan terhadap gaya hidup ideal dan cara 

menikmati masa muda dibentuk secara sosial melalui interaksi dan simbol-

simbol yang beredar di media digital maupun lingkungan kampus. Akibatnya, 

meskipun pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan telah dimiliki, 

implementasinya dalam perilaku sehari-hari belum konsisten karena 

konstruksi sosial yang mengarahkan mahasiswa untuk menempatkan 

konsumsi sebagai bagian dari identitas diri dan penerimaan sosial. 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku keuangan (financial behavior), termasuk 

pengetahuan keuangan (financial knowledge), sikap keuangan (financial 

attitude), dan locus of control. Bapat mengidentifikasi bahwa toleransi 

terhadap risiko keuangan memiliki peran moderasi dalam manajemen 

keuangan yang bertanggung jawab di kalangan dewasa muda.10 Sementara 

itu, Radianto mengeksplorasi hubungan antara locus of control dan perilaku 

keuangan mahasiswa akuntansi dengan pendekatan teori konstruksi sosial.
11

 

Chuah,
12

 dan Sam,
13

 menyoroti financial knowledge, financial attitude, dan 

                                                 
 

10
Dhananjay Bapat, “Antecedents to Responsible Financial Management Behavior among 

Young Adults: Moderating Role of Financial Risk Tolerance,” International Journal of Bank 

Marketing 38, no. 5 (2020): 1177–94, world, https://doi.org/10.1108/IJBM-10-2019-0356. 
11

Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
12

 Chuah dkk., “Factors Affecting Financial Management Behaviour among University Students.” 

 
13

Philomina Araba Sam dkk., “Personal Finance Behaviour: A Reasoned Action 

Approach,” International Journal of Social Economics 49, no. 8 (2022): 1119–31, world, 

https://doi.org/10.1108/IJSE-02-2021-0097. 
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locus of control mempengaruhi perilaku manajemen keuangan mahasiswa, di 

mana pendekatan reasoned action approach digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana individu membuat keputusan keuangan berdasarkan norma 

subjektif dan sikap pribadi mereka. Firli meneliti determinan perilaku 

manajemen keuangan di Kota Bandung, menemukan bahwa financial attitude 

dan locus of control internal berperan dalam perilaku keuangan.
14

 

Selain itu, Wage menemukan bahwa financial behavior, financial 

attitude, locus of control internal, dan financial knowledge berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa pekerja.
15

 Mohd Dali 

mengungkap bahwa perilaku belanja online kompulsif di Malaysia 

berdampak negatif terhadap kerentanan finansial, sementara kebiasaan 

belanja dan locus of control memiliki pengaruh positif.
16

 Noh menunjukkan 

bahwa pengajaran keuangan dari orang tua berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku keuangan mahasiswa, dengan self-esteem sebagai variabel mediasi.
17

 

Tan, dkk. menemukan bahwa pada mahasiswa di Tiongkok, tingkat literasi 

keuangan yang lebih tinggi dikaitkan dengan sikap keuangan yang lebih baik 

                                                 
 

14
Firli, “Determinants of Financial Management Behavior Among Productive Age in 

Bandung City,” Review of Integrative Business and Economics Research, 2024. 

 
15

Marie Franchette Wage dkk., “Financial Behavior and Financial Well-Being of 

Working Students in a State University: Financial Literacy as Moderating Factor,” SSRN 

Scholarly Paper no. 4906363 (Social Science Research Network, 25 Juni 2024), 

https://papers.ssrn.com/abstract=4906363. 

 
16

N.R.S. Mohd Dali, Compulsive Online Shopping, Spending Habits, And Locus of 

Control on Financial Vulnerability Among Malaysians – MAJCAFE, t.t., diakses 11 Maret 2025, 

https://www.majcafe.com/compulsive-online-shopping-spending-habits-and-locus-of-control-on-

financial-vulnerability-among-malaysians/. 
17

Mijeong Noh, “Effect of Parental Financial Teaching on College Students‟ Financial 

Attitude and Behavior: The Mediating Role of Self-Esteem,” Journal of Business Research 143 

(April 2022): 298–304, https://doi.org/10.1016/j.jbusres.2022.01.054. 
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dan keputusan keuangan yang lebih bijak.
18

 Kusumawati, dkk. juga 

menemukan bahwa locus of control, gaya hidup, dan literasi keuangan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan 

mahasiswa.
19

 

Lebih lanjut, Robb dan Chy menemukan bahwa kursus keterampilan 

finansial berdampak positif pada pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan 

mahasiswa.
20

 Qasim dan Siddiqui menyoroti peran sosialiasi keuangan, 

literasi keuangan, dan sikap terhadap uang dalam kesejahteraan finansial di 

Pakistan, dengan locus of control sebagai faktor pelengkap.
21

 Mutlu dan Özer 

mengidentifikasi efek moderasi literasi keuangan terhadap hubungan locus of 

control dan perilaku keuangan.
22

 Handoyo, dkk. mengkonfirmasi peran locus 

of control sebagai variabel intervening dalam perilaku manajemen 

keuangan.
23

 Selain itu, studi dari Rostamkalaei dan Riding,
24

 serta Nave, dkk. 

                                                 
18

Xiawei Tan dkk., “Chinese College Student Financial Literacy: Knowledge, Attitude, 

and Behavior,” Sage Open 14, no. 3 (2024): 21582440241271189, 

https://doi.org/10.1177/21582440241271189. 
19

Rita Kusumawati dkk., “Understanding Financial Management Behaviors: The 

Influence of Locus of Control, Lifestyle, Financial Literacy, and Financial Attitudes Among 

University Students,” dalam Navigating the Technological Tide: The Evolution and Challenges of 

Business Model Innovation, ed. oleh Bahaaeddin Alareeni dan Allam Hamdan, vol. 1082, Lecture 

Notes in Networks and Systems (Springer Nature Switzerland, 2024), https://doi.org/10.1007/978-

3-031-67434-1_25. 
20

Cliff A. Robb dan Somalis Chy, “Undergraduate Financial Knowledge, Attitudes, and 

Behaviors: The Impact of Financial Life Skills Course on College Students,” FINANCIAL 

PLANNING REVIEW 6, no. 1 (2023): e1155, https://doi.org/10.1002/cfp2.1155. 
21

Qasim dan Siddiqui, “Impact of Financial Socialization, Financial Literacy, and 

Attitude Towards Money on Financial Well-Being in Pakistan.” 
22

Ümmühan Mutlu dan Gökhan Özer, “The Moderator Effect of Financial Literacy on the 

Relationship between Locus of Control and Financial Behavior,” Kybernetes 51, no. 3 (2022): 

1114–26, https://doi.org/10.1108/K-01-2021-0062. 
23

Sarwo Edy Handoyo dkk., “Locus of Control as an Intervening Variable Towards the 

Behavior of Financial Management:,” conf. paper presented pada Ninth International Conference 

on Entrepreneurship and Business Management (ICEBM 2020), Jakarta, Indonesia, 2021, 

https://doi.org/10.2991/aebmr.k.210507.047. 



14 

 

 

 

menemukan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan, dengan kepemilikan rumah sebagai variabel moderasi.
25

 Chen, 

dkk.
26

 dan Long dan Tue,
27

 menyoroti hubungan antara pengetahuan 

keuangan dan perilaku keuangan dalam penggunaan kartu kredit dan 

perbedaan antar gender serta generasi. Kumar, dkk. juga menunjukkan bahwa 

sosialisasi keuangan, literasi keuangan, dan sikap keuangan memiliki dampak 

signifikan terhadap kesejahteraan finansial di India.
28

 Penelitian-penelitian ini 

menegaskan bahwa financial knowledge, financial attitude, dan locus of 

control merupakan faktor krusial yang mempengaruhi financial behavior 

individu. 

Penelitian-penelitian terdahulu mengenai hubungan antara financial 

knowledge, financial attitude, dan financial behavior melalui locus of control 

menunjukkan adanya ketidakkonsistenan hasil secara empiris atau terdapat 

gap empiris. Beberapa studi menemukan hubungan positif dan signifikan 

antara variabel-variabel tersebut, sementara penelitian lain melaporkan hasil 

yang berbeda atau bahkan tidak signifikan. Perbedaan temuan ini umumnya 

disebabkan oleh fokus penelitian yang kurang selaras dengan karakteristik 

                                                                                                                                      
24

Anoosheh Rostamkalaei dan Allan Riding, “Immigrants, Financial Knowledge, and 

Financial Behavior,” Journal of Consumer Affairs 54, no. 3 (2020): 951–77, 

https://doi.org/10.1111/joca.12311. 
25

Juan Miguel Nave dkk., “Financial Knowledge and Financial Behavior: The Moderating 

Role of Home Ownership,” preprint, SSRN, 2023, https://doi.org/10.2139/ssrn.4445092. 
26

Fuzhong Chen dkk., “Investigating the Associations of Consumer Financial Knowledge 

and Financial Behaviors of Credit Card Use,” Heliyon 9, no. 1 (2023): e12713, 

https://doi.org/10.1016/j.heliyon.2022.e12713. 
27

Trinh Quang Long dan Nguyen Dang Tue, “Financial Knowledge and Short- and Long-

Term Financial Behavior Across Gender and Generations: Evidence from Japan,” Sage Open 14, 

no. 4 (2024): 21582440241295846, https://doi.org/10.1177/21582440241295846. 
28

Pankaj Kumar dkk., “Do Villagers‟ Financial Socialization, Financial Literacy, Financial 

Attitude, and Financial Behavior Predict Their Financial Well-Being? Evidence from an Emerging 

India,” Journal of Family and Economic Issues, advance online publication, 26 Juli 2024, 

https://doi.org/10.1007/s10834-024-09976-6. 
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objek penelitian, sehingga menghasilkan simpulan yang parsial dan belum 

memberikan gambaran yang komprehensif. Selain itu, sebagian besar 

penelitian sebelumnya belum menguji secara eksplisit peran mediasi locus of 

control dalam hubungan tersebut, termasuk belum melakukan pengukuran 

secara kuantitatif menggunakan metode Variance Accounted For (VAF) 

untuk menentukan apakah mediasi yang terjadi bersifat penuh (full 

mediation), sebagian (partial mediation), atau tidak ada sama sekali (no 

mediation). Kondisi ini mengindikasikan adanya gap empiris yang perlu diisi 

untuk memperjelas mekanisme hubungan antarvariabel. 

Lebih lanjut, meskipun variabel financial knowledge, financial attitude, 

dan locus of control telah banyak diteliti secara individual dalam berbagai 

konteks, masih jarang ditemukan penelitian yang mengkaji ketiganya secara 

simultan dalam mempengaruhi financial behavior, khususnya pada konteks 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Belum adanya studi serupa yang menempatkan locus of 

control sebagai variabel mediasi di lingkungan ini menyebabkan pemahaman 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa menjadi kurang mendalam, terutama 

terkait bagaimana kontrol internal dapat memperkuat atau melemahkan 

pengaruh pengetahuan dan sikap keuangan terhadap perilaku aktual. Oleh 

karena itu, penelitian ini berupaya mengisi kesenjangan tersebut dengan 

menganalisis secara sistematis pengaruh financial knowledge dan financial 

attitude terhadap financial behavior melalui mediasi locus of control, 

sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis untuk 
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memperkaya literatur dan implikasi praktis bagi pengembangan literasi 

keuangan mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis sejauh mana financial 

knowledge, financial attitude, dan locus of control memengaruhi perilaku 

keuangan mahasiswa. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi mahasiswa agar lebih sadar akan pentingnya 

pengelolaan keuangan yang baik, serta memberikan rekomendasi bagi 

institusi pendidikan untuk meningkatkan literasi keuangan mahasiswa. Dari 

perspektif kebijakan, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan program edukasi keuangan yang lebih efektif bagi mahasiswa, 

guna meningkatkan kesejahteraan finansial mereka di masa depan. Oleh 

karena itu, peneliti mengangkat judul “Pengaruh Financial Knowledge dan 

Financial Attitude Terhadap Financial Behavior dengan Locus of Control 

Sebagai Variabel Intervening.”  

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kesenjangan antara literasi dan inklusi keuangan, yaitu indeks literasi 

keuangan di Indonesia yang hanya mencapai 65,43% menunjukkan bahwa 

banyak individu, termasuk mahasiswa, menggunakan layanan keuangan 

tanpa pemahaman yang cukup. Perbedaan sebesar 9,59% antara indeks 

literasi dan inklusi keuangan mengindikasikan adanya risiko dalam 
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pengelolaan keuangan mahasiswa yang tidak memiliki pengetahuan yang 

memadai tentang produk keuangan yang mereka gunakan. 

2. Mahasiswa menghadapi kesulitan dalam menyusun anggaran, mengontrol 

pengeluaran, serta kurang memiliki kesadaran terhadap pentingnya 

investasi dan perencanaan keuangan jangka panjang. Kendala ini dapat 

mengakibatkan ketidakseimbangan finansial, seperti kehabisan uang 

sebelum akhir bulan atau keterlambatan pembayaran tagihan. 

3. Keterbatasan financial knowledge dalam pengelolaan keuangan, yaitu 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan telah memperoleh 

pengetahuan dasar tentang keuangan, namun banyak yang masih kesulitan 

menerapkan konsep pengelolaan finansial dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Mahasiswa dengan sikap finansial yang kurang baik cenderung lebih 

mementingkan gaya hidup konsumtif dibandingkan menabung atau 

berinvestasi. Prioritas pengeluaran yang lebih diarahkan pada kebutuhan 

hiburan, seperti nongkrong di kafe atau membeli barang yang tidak 

esensial, menyebabkan mereka kesulitan memenuhi kebutuhan akademik 

dan mendesak lainnya. 

5. Banyak mahasiswa masih memiliki external locus of control, di mana 

mereka cenderung bergantung pada bantuan orang tua atau lingkungan 

dalam keputusan keuangan mereka. Kurangnya kesadaran untuk mencatat 

pengeluaran, menabung, dan memiliki dana darurat menunjukkan bahwa 

mahasiswa belum memiliki kontrol penuh terhadap keuangan mereka 

sendiri. 
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6. Mahasiswa yang telah memiliki kesadaran akan pentingnya mencatat 

transaksi keuangan dan membandingkan harga sebelum membeli sering 

kali masih kesulitan dalam menerapkan financial behavior secara 

konsisten. Faktor seperti pengeluaran mendadak, ajakan sosial, atau 

ketidakdisiplinan dalam anggaran menyebabkan mereka tetap mengalami 

ketidakseimbangan finansial. 

7. Kurangnya pemahaman tentang perencanaan keuangan jangka Panjang, 

yaitu banyak mahasiswa yang belum memahami pentingnya perencanaan 

keuangan untuk masa depan, termasuk investasi dan pengelolaan risiko. 

Hal ini mengakibatkan mereka lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan 

jangka pendek tanpa mempertimbangkan kestabilan keuangan jangka 

panjang. 

8. Mahasiswa yang terbiasa bergantung pada orang tua dalam hal keuangan 

cenderung tidak memiliki inisiatif untuk mengatur keuangan mereka 

sendiri. Ketika menghadapi situasi tak terduga, mereka lebih sering 

memilih untuk meminjam uang atau meminta tambahan dana daripada 

mencari solusi alternatif dalam pengelolaan keuangan. 

9. Mahasiswa sering kali tidak menyadari pentingnya memiliki dana darurat 

atau perlindungan keuangan, seperti asuransi. Kurangnya pemahaman 

tentang pengelolaan risiko keuangan membuat mereka rentan terhadap 

kesulitan finansial ketika menghadapi keadaan yang tidak terduga. 
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C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 

Universitas Islam Negeri (UIN) Syahada Padangsidimpuan. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada relevansi akademik dan kebutuhan untuk 

memahami perilaku keuangan mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi 

berbasis ekonomi dan bisnis Islam. 

2. Fokus penelitian ini adalah mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Mahasiswa dipilih sebagai subjek penelitian karena 

pada tahap ini mereka berada dalam fase transisi menuju kemandirian 

finansial, di mana pengambilan keputusan keuangan dan perilaku 

keuangan mulai berkembang serta dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal. 

3. Penelitian ini meneliti hubungan antara tiga variabel independen dan satu 

variabel dependen. Variabel independen penelitian ini, yaitu Financial 

Knowledge, Financial Attitude, dan Locus of Control. Serta, variabel 

dependen penelitian ini adalah Financial Behavior. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel I.2 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1. Financial 

Behavior (Y) 

Financial Behavior 

adalah perilaku nyata 

individu dalam 

mengelola keuangan, 

termasuk dalam 

pengeluaran, tabungan, 

investasi, dan 

pengelolaan utang.  

1. Controlling 

expenditure 

2. Making financial 

planning 

3. Saving regularly 

4. Managing finances for 

the future 

5. Having spending 

plans and following 

those plans  

6. Paying off debts  

7. Emergency funds 

8. Always controlling 

finances following 

one's budget, and  

9. Investing for the 

future.
29

 

Ordinal 

2. Financial 

Knowledge 

(X1) 

Financial Knowledge 

adalah tingkat 

pemahaman dan 

kemampuan individu 

dalam mengelola aspek 

keuangan, termasuk 

konsep dasar keuangan, 

pengelolaan anggaran, 

investasi, dan 

pengambilan keputusan 

keuangan.  

1. Financial education  

2. Financial 

experience.
30 

3. Financial options 

knowledge 

4. Plan for future 

finances, and  

5. Respond 

appropriately to 

various financial 

situations.
31 

Ordinal 

3. Financial 

Attitude (X2) 

Financial Attitude 

adalah sikap individu 

1. Controlling 

expenditure 

Ordinal 

                                                 
29

Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
30

I Gede Adiputra dan Ellen Patricia, “The Effect of Financial Attitude, Financial 

Knowledge, and Income on Financial Management Behavior,” conf. paper presented pada 

Tarumanagara International Conference on the Applications of Social Sciences and Humanities 

(TICASH 2019), Barat, Indonesia, Proceedings of the Tarumanagara International Conference on 

the Applications of Social Sciences and Humanities (TICASH 2019), Atlantis Press, 2020, 

https://doi.org/10.2991/assehr.k.200515.019. 
31

Putri Annisa Ramadhini dkk., “The Effect of Financial Behavior, Financial Knowledge 

and Self-Control on the Financial Well-Being of Generation Z in Indonesia,” dalam Proceedings 

of the 1st Bengkulu International Conference on Economics, Management, Business and 

Accounting (BICEMBA 2023), ed. oleh Roosemarina Anggraini Rambe dkk., vol. 268, Advances 

in Economics, Business and Management Research (Atlantis Press International BV, 2023), 

https://doi.org/10.2991/978-94-6463-328-3_8. 
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terhadap aspek 

keuangan, seperti 

kecenderungan untuk 

berhemat, perilaku 

konsumtif, serta 

persepsi terhadap 

pengelolaan keuangan 

jangka panjang. 

2. Making financial 

planning 

3. Saving regularly 

4. Managing finances for 

the future 

5. Having spending 

plans and following 

those plans 

6. Paying off debts  

7. Always controlling 

finances following 

one's budget, and  

8. Investing for the 

future.
32 

4. Locus of 

Control (X3) 

Locus of Control adalah 

sejauh mana individu 

merasa memiliki 

kendali atas kondisi 

keuangan mereka 
sendiri, baik yang 

bersifat internal 

(keyakinan bahwa 

keputusan finansial 

mereka menentukan 

hasil keuangan) 

maupun eksternal 

(kepercayaan bahwa 

faktor luar seperti 

keberuntungan atau 

bantuan pihak lain lebih 

berperan dalam 

menentukan kondisi 

keuangan). 

1. A person's ability to 

locate and solve a 

problem 

2. A person's ability in 

facing pressure 

3. A person's ability in 

changing their life  

4. A person's ability in 

doing everything 

5. A person's ability in 

controlling their 

future, and  

6. A person's ability in 

managing 

themselves.33 

Ordinal 

 

E. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap financial behavior 

                                                 
32

Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
33

Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
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mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan? 

2. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan? 

3. Apakah locus of control berpengaruh terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan? 

4. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap locus of control 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan? 

5. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap locus of control 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan? 

6. Apakah financial knowledge berpengaruh terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of 

control? 

7. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of 

control? 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis apakah financial knowledge berpengaruh terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

2. Untuk menganalisis apakah financial attitude berpengaruh terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

3. Untuk menganalisis apakah locus of control berpengaruh terhadap 
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financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

4. Untuk menganalisis apakah financial knowledge berpengaruh terhadap 

locus of control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

5. Untuk menganalisis apakah financial attitude berpengaruh terhadap locus 

of control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

6. Untuk menganalisis apakah financial knowledge berpengaruh terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

melalui locus of control. 

7. Untuk menganalisis apakah financial attitude berpengaruh terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

melalui locus of control. 

G. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan manfaat bagi peneliti dalam memahami 

secara lebih mendalam hubungan antara financial knowledge, financial 

attitude, dan locus of control terhadap financial behavior mahasiswa. 

Melalui penelitian ini, peneliti dapat mengembangkan wawasan akademik 

serta keterampilan analisis dalam bidang keuangan personal, khususnya 

dalam konteks pendidikan ekonomi dan bisnis Islam. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi kontribusi bagi literatur ilmiah serta menjadi 

dasar dalam penelitian lanjutan yang lebih luas. 
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2. Bagi UIN Syahada Padangsidimpuan  

Bagi Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary (UIN 

Syahada) Padangsidimpuan, penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 

menyusun kebijakan akademik dan non-akademik yang berkaitan dengan 

literasi keuangan mahasiswa. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 

untuk pengembangan kurikulum yang lebih berbasis kebutuhan nyata serta 

untuk merancang program edukasi keuangan yang bertujuan meningkatkan 

kesadaran mahasiswa dalam mengelola keuangan secara bijak. Dengan 

demikian, universitas dapat berperan aktif dalam mencetak lulusan yang 

memiliki pemahaman keuangan yang baik dan siap menghadapi tantangan 

ekonomi di masa depan. 

3. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih luas 

mengenai pentingnya literasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama dalam pengambilan keputusan finansial yang lebih cerdas dan 

bertanggung jawab. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku keuangan, mahasiswa dapat lebih sadar akan pentingnya memiliki 

sikap keuangan yang positif dan kontrol diri dalam mengelola 

pengeluaran, menabung, serta berinvestasi untuk masa depan. Dampak 

dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran mahasiswa 

terhadap pentingnya perencanaan keuangan yang baik, sehingga dapat 

menghindari masalah keuangan di masa mendatang. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi empiris 

dalam mengembangkan studi terkait perilaku keuangan mahasiswa dengan 

pendekatan yang lebih luas. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

dasar untuk mengeksplorasi variabel lain yang mungkin berpengaruh 

terhadap financial behavior, seperti financial self-efficacy, social 

influence, atau faktor ekonomi eksternal. Selain itu, penelitian ini juga 

membuka peluang untuk studi perbandingan antara mahasiswa di 

perguruan tinggi berbasis Islam dengan perguruan tinggi umum, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait pola 

perilaku keuangan di berbagai lingkungan akademik. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kejelasan dan mempermudah pemahaman dalam 

pembahasan penelitian ini, maka disusun sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan yang memuat uraian tentang latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional 

variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian. 

BAB II berisi Tinjauan Pustaka, yang mencakup landasan teori, hasil 

penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis. 

BAB III menguraikan Metodologi Penelitian, meliputi lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian yang digunakan, populasi dan sampel, sumber 

data, instrumen pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
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BAB IV membahas Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang menyajikan 

temuan dari hasil analisis data serta interpretasi terhadap hasil tersebut. 

BAB V adalah Penutup, yang menyajikan simpulan dari hasil penelitian 

dan memberikan rekomendasi atau saran berdasarkan temuan yang telah 

dibahas. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Consumer Behavior  

a. Pengertian Consumer Behavior  

Perilaku konsumen (consumer behavior) merupakan studi yang 

membahas bagaimana individu atau kelompok dalam masyarakat 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang 

barang atau jasa guna memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.
1
 

Teori ini tidak hanya berfokus pada tindakan pembelian itu sendiri, 

tetapi juga mencakup seluruh proses pengambilan keputusan serta 

faktor-faktor yang memengaruhi pilihan konsumen.  

b. Faktor-Faktor Mempengaruhi Consumer Behavior  

Menurut beberapa ahli, perilaku konsumen dipengaruhi oleh 

kombinasi berbagai faktor, seperti aspek budaya, sosial, pribadi, dan 

psikologis, yang membentuk preferensi serta pola konsumsi 

seseorang.
2
 Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                 
1
Rahmat Aji Nuryakin C.MDT S. E. , M. M. , CHRP , CHRMP , CPS , CHL , CCLS , 

CTRS , CCHS , CTM , C. PIMC , PMP C. dkk., Perilaku Konsumen dan Gaya Hidup (Cendikia 

Mulia Mandiri, 2025). 
2
Marko Šostar dan Vladimir Ristanović, “Assessment of Influencing Factors on Consumer 

Behavior Using the AHP Model,” Sustainability 15, no. 13 (2023): 13, 

https://doi.org/10.3390/su151310341. 
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1) Faktor Budaya 

Budaya memiliki peran fundamental dalam membentuk pola 

pikir dan perilaku konsumen. Nilai-nilai budaya yang dianut oleh 

masyarakat, subbudaya tertentu, serta kelas sosial seseorang akan 

memengaruhi bagaimana individu mengkonsumsi suatu produk 

atau jasa. Contohnya, dalam budaya tertentu, konsumsi produk 

halal menjadi prioritas utama bagi konsumen Muslim. 

2) Faktor Sosial 

Faktor sosial mencakup pengaruh keluarga, kelompok 

referensi, teman sebaya, serta status sosial dalam membentuk 

keputusan pembelian. Seseorang cenderung membeli suatu produk 

karena rekomendasi dari orang-orang di sekitarnya atau 

berdasarkan tren yang berkembang di lingkungannya. Misalnya, 

mahasiswa yang membeli perangkat teknologi tertentu karena 

pengaruh dari rekan kuliahnya yang menggunakan produk serupa. 

3) Faktor Pribadi 

Perbedaan usia, tahap siklus hidup, profesi, gaya hidup, serta 

kepribadian juga memainkan peran dalam perilaku konsumen. 

Mahasiswa sebagai kelompok yang sedang dalam fase transisi ke 

arah kemandirian keuangan sering kali menunjukkan preferensi 

konsumsi yang berbeda dibandingkan individu yang sudah bekerja 

dan memiliki penghasilan tetap. Mereka lebih mempertimbangkan 
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harga serta manfaat jangka panjang suatu produk dalam keputusan 

pembeliannya. 

4) Faktor Psikologis 

Motivasi, persepsi, sikap, keyakinan, dan pengalaman belajar 

seseorang juga mempengaruhi cara mereka mengambil keputusan. 

Motivasi yang kuat untuk mencapai kestabilan finansial dapat 

membuat individu lebih berhati-hati dalam mengelola 

pengeluaran. Sebaliknya, seseorang yang memiliki persepsi bahwa 

konsumsi adalah bentuk aktualisasi diri cenderung lebih konsumtif 

dan kurang mempertimbangkan dampak finansial jangka panjang. 

5) Media Sosial 

Dengan berkembangnya era digital, media sosial menjadi 

faktor penting dalam membentuk perilaku konsumen. Konten 

promosi, ulasan produk, dan influencer dapat memengaruhi 

keputusan pembelian seseorang. Mahasiswa, sebagai generasi 

yang aktif di media sosial, sering kali terpengaruh oleh tren yang 

berkembang dalam menentukan produk atau jasa yang mereka 

konsumsi.
3
 

Hubungan antara financial knowledge, financial attitude, dan 

locus of control terhadap financial behavior sangat erat dengan 

perilaku konsumsi. Misalnya, mahasiswa yang memiliki pengetahuan 

keuangan yang baik (financial knowledge) cenderung mengambil 

                                                 
3
Joan-Francesc Fondevila-Gascón dkk., “Social Media Influence on Consumer Behavior: 

The Case of Mobile Telephony Manufacturers,” Sustainability 12, no. 4 (2020): 4, 

https://doi.org/10.3390/su12041506. 
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keputusan pembelian yang lebih rasional, seperti membeli produk 

berdasarkan kualitas dan harga yang sesuai dengan kemampuan 

finansialnya. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang memiliki literasi 

keuangan sering kali melakukan konsumsi impulsif berdasarkan 

merek ternama atau tren yang berkembang di media sosial, meskipun 

tidak sejalan dengan kondisi finansialnya. 

Dari perspektif financial attitude, mahasiswa yang memiliki sikap 

keuangan yang positif akan lebih selektif dalam berbelanja dan 

berusaha untuk mengalokasikan dana secara bijak, seperti 

menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan atau investasi. 

Sementara itu, mahasiswa dengan locus of control internal lebih 

percaya bahwa keputusan keuangan mereka bergantung pada usaha 

dan perencanaan yang matang, sehingga lebih cenderung menghindari 

pembelian impulsif. Di sisi lain, mereka yang memiliki locus of 

control eksternal lebih mudah terpengaruh oleh faktor luar, seperti 

tekanan sosial atau iklan, sehingga lebih rentan melakukan pembelian 

berdasarkan emosi atau pengaruh orang lain. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap perilaku konsumen dapat 

membantu mahasiswa dalam membentuk pola pengelolaan keuangan 

yang lebih baik. Mereka yang memiliki kontrol diri dan pemahaman 

keuangan yang kuat akan lebih cenderung menjadi konsumen yang 

rasional dan loyal terhadap produk berdasarkan pengalaman positif, 

bukan sekadar tren atau pengaruh lingkungan. 
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2. Theory of Reasoned Action  

a. Pengertian Theory of Reasoned Action  

Theory of Reasoned Action (TRA) merupakan teori yang 

dikembangkan oleh Fishbein dan Ajzen (1975) untuk menjelaskan 

hubungan antara niat dan perilaku seseorang. Teori ini berasumsi 

bahwa individu bertindak secara rasional dengan mempertimbangkan 

informasi yang tersedia sebelum mengambil keputusan.
4
 Niat 

(intention) menjadi prediktor utama perilaku, yang dipengaruhi oleh 

dua faktor utama, yaitu sikap terhadap perilaku dan norma subjektif. 

Sikap mencerminkan evaluasi individu terhadap suatu perilaku, 

sedangkan norma subjektif mencerminkan tekanan sosial atau harapan 

dari lingkungan sekitar yang mempengaruhi keputusan individu. 

b. Faktor-Faktor Mempengaruhi Theory of Reasoned Action  

TRA menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu 

tindakan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
5
 

1) Sikap 

Keyakinan individu mengenai konsekuensi suatu tindakan dan 

evaluasi terhadap konsekuensi tersebut. Jika seseorang percaya 

bahwa suatu tindakan akan memberikan hasil positif, maka 

mereka cenderung memiliki niat kuat untuk melakukannya. 

 

                                                 
4
Cynthia Gallois dkk., The Theory of Reasoned Action: Its Application to AIDS-Preventive 

Behaviour (Garland Science, 2015). 
5
Dolores Albarracín dkk., “Theories of Reasoned Action and Planned Behavior as Models 

of Condom Use: A Meta-Analysis,” Psychological bulletin 127, no. 1 (2001): 142–61. 
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2) Norma subjektif 

Persepsi individu tentang tekanan sosial atau harapan dari 

kelompok referensi, seperti keluarga, teman, atau kolega, yang 

dapat mempengaruhi keputusan mereka. Jika seseorang merasa 

bahwa lingkungannya mendukung suatu tindakan, maka ia lebih 

cenderung melakukannya. 

3) Keyakinan terhadap hasil 

Individu mempertimbangkan apakah suatu perilaku dapat 

mengarah pada hasil yang diinginkan. Jika hasil yang diharapkan 

positif, maka niat untuk melakukan perilaku tersebut akan 

meningkat. 

TRA banyak digunakan dalam berbagai bidang, seperti 

pemasaran, perilaku konsumen, sumber daya manusia, dan psikologi 

sosial. Dalam pemasaran, teori ini digunakan untuk memahami 

bagaimana konsumen membuat keputusan pembelian berdasarkan niat 

mereka. Sebagai contoh, perusahaan dapat menganalisis sikap 

konsumen terhadap suatu produk serta norma sosial yang 

memengaruhi keputusan mereka untuk membeli atau tidak membeli 

suatu produk. 

Dalam psikologi sosial, TRA digunakan untuk memahami 

perilaku individu dalam konteks tertentu, seperti adopsi kebiasaan 

hidup sehat, kepatuhan terhadap kebijakan, dan pengambilan 

keputusan finansial. Dalam dunia digital, TRA juga diterapkan untuk 
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memahami bagaimana media sosial mempengaruhi niat individu 

dalam menggunakan suatu layanan atau membeli produk secara 

daring. 

Pada tahun 1988, Ajzen mengembangkan TRA dengan 

menambahkan elemen kontrol perilaku yang dirasakan, yang 

kemudian dikenal sebagai Theory of Planned Behavior (TPB). TPB 

memberikan perspektif lebih luas dengan mempertimbangkan bahwa 

perilaku tidak hanya dipengaruhi oleh niat, tetapi juga oleh faktor 

eksternal yang dapat memperkuat atau menghambat pelaksanaan niat 

tersebut. 

Theory of Reasoned Action (TRA) dapat dikaitkan dengan 

bagaimana mereka mengambil keputusan dalam mengelola keuangan 

pribadi. Pengaruh Financial Knowledge (pengetahuan keuangan), 

Financial Attitude (sikap keuangan), dan Locus of Control (lokus 

kendali) terhadap Financial Behavior (perilaku keuangan) dapat 

dijelaskan melalui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen, yaitu: 

1) Faktor psikologis 

Sikap keuangan mahasiswa berperan dalam menentukan niat 

mereka dalam mengambil keputusan finansial. Misalnya, 

mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap menabung 

cenderung memiliki niat kuat untuk menyisihkan sebagian 

pendapatan mereka. 
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2) Faktor sosial 

Norma subjektif dari teman sebaya atau keluarga dapat 

mempengaruhi keputusan mahasiswa dalam menggunakan uang. 

Jika lingkungan sosial mereka mendukung gaya hidup konsumtif, 

maka mahasiswa lebih mungkin untuk mengikuti pola konsumsi 

tersebut. 

3) Faktor pribadi 

Lokus kendali mahasiswa juga berperan dalam perilaku 

keuangan mereka. Mahasiswa dengan lokus kendali internal lebih 

percaya bahwa mereka memiliki kendali atas keputusan keuangan 

mereka, sehingga lebih bijaksana dalam mengelola uang. 

Sebaliknya, mahasiswa dengan lokus kendali eksternal lebih 

cenderung menyalahkan faktor eksternal atas kondisi finansial 

mereka. 

Sebagai contoh, mahasiswa yang memiliki financial knowledge 

yang baik dan sikap keuangan yang rasional cenderung membeli 

barang berdasarkan kualitas dan harga yang sesuai dengan 

kemampuan mereka (perilaku konsumen rasional). Sementara itu, 

mahasiswa yang terpengaruh oleh norma sosial, seperti mengikuti tren 

dan membeli produk berdasarkan merek ternama tanpa 

mempertimbangkan kondisi keuangan mereka, menunjukkan perilaku 

konsumen yang lebih irasional. 
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Dengan demikian, TRA memberikan kerangka kerja yang 

sistematis dalam memahami bagaimana mahasiswa mengambil 

keputusan dalam mengelola keuangan mereka, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mereka. 

3. Theory of Planned Behavior  

a. Pengertian Theory of Planned Behavior  

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan salah satu teori 

psikologi sosial yang paling berpengaruh dalam menjelaskan 

bagaimana individu mengambil keputusan untuk bertindak. Teori ini 

dikembangkan oleh Icek Ajzen sebagai pengembangan dari Theory of 

Reasoned Action (TRA) dengan memasukkan elemen kontrol perilaku 

yang dirasakan (perceived behavioral control) sebagai faktor 

tambahan dalam menentukan niat (intention) seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan. TPB berasumsi bahwa individu memiliki 

kendali sadar terhadap perilaku mereka dan keputusan tersebut 

didasarkan pada pertimbangan rasional terhadap konsekuensi yang 

mungkin terjadi.
6
 

 

 

 

 

 

                                                 
6
Afzaal H. Seyal dan Mohd Noah Abd Rahman, Theory of Planned Behavior: New 

Research (Nova Science Publishers, Incorporated, 2017). 
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b. Faktor-Faktor Mempengaruhi Theory of Planned Behavior  

Dalam TPB, niat seseorang untuk berperilaku dianggap sebagai 

prediktor utama dari perilaku yang sebenarnya. Niat ini dipengaruhi 

oleh tiga faktor utama, yaitu:
7
  

1) Sikap terhadap perilaku (Attitude toward the behavior), yang 

mencerminkan evaluasi individu terhadap hasil positif atau negatif 

dari perilaku yang akan dilakukan.  

2) Norma subjektif (Subjective norms), yang mengacu pada persepsi 

individu tentang sejauh mana orang-orang di sekitarnya (misalnya, 

keluarga, teman, atau kolega) mendukung atau mengharapkan 

individu untuk melakukan perilaku tertentu. 

3) Kontrol perilaku yang dirasakan (Perceived behavioral control), 

yang mencerminkan persepsi individu tentang kemudahan atau 

kesulitan dalam melaksanakan suatu tindakan, termasuk 

ketersediaan sumber daya dan kendala yang mungkin dihadapi. 

Teori ini memiliki berbagai aplikasi dalam berbagai bidang seperti 

psikologi, kesehatan, pemasaran, dan ilmu sosial. Dalam penelitian 

perilaku konsumen, TPB digunakan untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian atau adopsi suatu produk 

atau layanan. Dalam bidang kesehatan, TPB sering digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sehat, seperti 

pola makan, olahraga, atau kepatuhan terhadap pengobatan. 

                                                 
7
Icek Ajzen, “The theory of planned behavior,” Organizational Behavior and Human 

Decision Processes, Theories of Cognitive Self-Regulation, vol. 50, no. 2 (1991): 179–211, 

https://doi.org/10.1016/0749-5978(91)90020-T. 
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Sementara dalam pemasaran, TPB membantu memahami bagaimana 

sikap konsumen, tekanan sosial, dan kontrol yang dirasakan dapat 

mempengaruhi keputusan untuk membeli atau menggunakan produk 

tertentu. 

Dalam konteks perilaku keuangan mahasiswa, TPB dapat 

digunakan untuk menjelaskan bagaimana Financial Knowledge, 

Financial Attitude, dan Locus of Control mempengaruhi Financial 

Behavior. Financial Knowledge (pengetahuan keuangan) berkaitan 

dengan pemahaman mahasiswa terhadap konsep keuangan seperti 

investasi, tabungan, dan manajemen risiko, yang membentuk sikap 

mereka terhadap pengambilan keputusan finansial. Financial Attitude 

(sikap keuangan) mencerminkan bagaimana mahasiswa menilai 

pentingnya perencanaan keuangan dan pengelolaan keuangan pribadi, 

yang berhubungan dengan norma subjektif yang memengaruhi 

perilaku mereka. Locus of Control dalam konteks keuangan merujuk 

pada sejauh mana mahasiswa merasa memiliki kendali atas keputusan 

finansial mereka sendiri, yang berkaitan dengan perceived behavioral 

control dalam TPB. 

Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude, dan Locus of 

Control terhadap Financial Behavior mahasiswa dapat dikaitkan 

dengan berbagai faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen. 

Faktor pribadi, seperti usia, tahap siklus hidup, dan gaya hidup, 

mempengaruhi bagaimana mahasiswa mengelola keuangan mereka. 
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Faktor psikologis, termasuk motivasi dan keyakinan terhadap 

kemampuan mereka dalam mengelola keuangan, juga berperan 

penting dalam membentuk perilaku keuangan. Faktor sosial, seperti 

pengaruh keluarga, teman sebaya, dan media sosial, dapat membentuk 

norma subjektif terkait perilaku keuangan mahasiswa. Dengan 

demikian, TPB memberikan kerangka yang sistematis untuk 

memahami bagaimana faktor-faktor berinteraksi dalam membentuk 

perilaku finansial mahasiswa.
8
 

4. Social Construction Theory  

a. Pengertian Social Construction Theory  

Social Construction Theory merupakan pendekatan dalam ilmu 

sosial yang menekankan bahwa realitas dan pengetahuan bukanlah 

sesuatu yang objektif atau inheren, tetapi dibentuk melalui interaksi 

sosial dan makna yang disepakati dalam masyarakat. Teori ini 

mengasumsikan bahwa pemahaman individu tentang dunia 

merupakan hasil konstruksi sosial yang dipengaruhi oleh norma 

budaya, komunikasi, dan struktur sosial yang ada.
9
 Dengan kata lain, 

apa yang dianggap sebagai kenyataan adalah hasil dari proses sosial 

yang dinamis, bukan fakta yang berdiri sendiri secara independen. 

b. Konsep Social Construction Theory  

Salah satu konsep utama dalam Social Construction Theory adalah 

bahwa pengetahuan bersifat sosial. Artinya, pemahaman seseorang 

                                                 
8
Jing J. Xiao, Handbook of Consumer Finance Research (Springer Science & Business 

Media, 2008). 
9
Vivien Burr, Social Constructionism (Taylor & Francis, 2024). 
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terhadap suatu fenomena tidak muncul secara alami, tetapi melalui 

proses negosiasi makna dalam konteks sosial tertentu.
10

 Contohnya, 

konsep gender, kelas sosial, dan etnisitas bukan hanya sekadar 

kategori biologis, tetapi juga konstruksi sosial yang berkembang 

seiring dengan perubahan budaya dan sejarah. Selain itu, teori ini juga 

menekankan peran bahasa sebagai alat utama dalam membentuk 

realitas sosial. Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menciptakan, 

mempertahankan, dan mengubah pemahaman sosial terhadap suatu 

konsep atau fenomena tertentu. 

Teori ini juga menyoroti peran kekuasaan dan struktur sosial 

dalam membentuk makna sosial. Kelompok yang memiliki otoritas 

dan dominasi dalam masyarakat sering kali menentukan bagaimana 

suatu konsep dipahami dan diterima secara luas. Misalnya, dalam 

dunia bisnis dan keuangan, standar dan norma terkait keberhasilan 

finansial tidak hanya ditentukan oleh individu, tetapi juga oleh 

institusi ekonomi, media, dan praktik sosial yang ada.
11

 Dengan 

demikian, pemahaman masyarakat terhadap isu keuangan, seperti 

kemapanan ekonomi atau kebiasaan konsumsi, merupakan hasil dari 

konstruksi sosial yang telah dibentuk oleh berbagai faktor eksternal. 

Social Construction Theory dapat digunakan untuk memahami 

bagaimana Financial Knowledge, Financial Attitude, dan Locus of 

                                                 
10

Kenneth J. Gergen dan Mary Gergen, Social Construction: A Reader (SAGE, 2003). 
11

Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
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Control dikonstruksi dalam lingkungan sosial dan budaya yang lebih 

luas. Financial Knowledge (pengetahuan keuangan) bukan hanya hasil 

pembelajaran formal, tetapi juga dipengaruhi oleh bagaimana 

masyarakat mendefinisikan dan mengajarkan konsep keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Financial Attitude (sikap keuangan) dibentuk 

melalui eksposur terhadap nilai-nilai budaya, kebijakan ekonomi, serta 

narasi yang berkembang dalam keluarga dan media tentang 

bagaimana seseorang harus mengelola keuangan. Sementara itu, 

Locus of Control dalam pengelolaan keuangan juga dipengaruhi oleh 

konstruksi sosial mengenai tanggung jawab individu terhadap kondisi 

finansialnya, yang dalam beberapa budaya mungkin lebih 

menekankan peran keberuntungan atau faktor eksternal, sedangkan 

dalam budaya lain lebih menekankan kemandirian finansial. 

Dengan demikian, dalam perspektif Social Construction Theory, 

perilaku keuangan mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh faktor 

internal seperti pengetahuan dan sikap individu, tetapi juga oleh faktor 

eksternal seperti norma sosial, lingkungan akademik, serta ekspektasi 

budaya mengenai kesuksesan finansial. Misalnya, di beberapa 

komunitas akademik, keberhasilan finansial sering dikaitkan dengan 

kemampuan menabung dan berinvestasi sejak dini, sementara di 

lingkungan lain mungkin lebih ditekankan pada akses terhadap 

peluang kerja dan jaringan sosial yang kuat. Oleh karena itu, 

pemahaman mengenai financial behavior mahasiswa perlu 
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mempertimbangkan bagaimana makna dan praktik keuangan 

dikonstruksi dan diterima dalam konteks sosial tertentu. 

5. Teori Ekonomi Islam 

Teori Ekonomi Islam pada dasarnya merupakan seperangkat prinsip, 

nilai, dan mekanisme yang dirumuskan untuk mengatur aktivitas ekonomi 

manusia sesuai dengan tuntunan syariah. Landasan utamanya adalah 

bahwa seluruh aktivitas ekonomi harus berorientasi pada keadilan, 

keseimbangan, dan kemaslahatan umum. Ekonomi Islam tidak hanya 

memandang kegiatan ekonomi sebagai proses produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang dan jasa, tetapi juga sebagai ibadah dan bentuk 

pengelolaan amanah yang diberikan Allah kepada manusia. Karena itu, 

keputusan ekonomi dalam Islam tidak semata-mata bertumpu pada 

efisiensi dan keuntungan materi, tetapi juga pada pertimbangan etika, 

akhlak, serta dampaknya terhadap kesejahteraan sosial. 

Secara konseptual, teori ekonomi Islam berangkat dari pandangan 

bahwa kepemilikan harta bersifat relatif, bukan absolut, karena hak 

kepemilikan tertinggi berada pada Allah. Manusia hanya menjadi khalifah 

yang diberi kewenangan untuk mengelola harta sesuai batasan syariah. 

Oleh sebab itu, teori ekonomi Islam menekankan penggunaan harta pada 

cara-cara yang produktif dan tidak merugikan orang lain. Mekanisme 

seperti zakat, larangan riba, pengaturan waris, dan anjuran sedekah 

menjadi instrumen untuk menjaga distribusi kekayaan agar tidak terpusat 

pada segelintir pihak. Orientasi distribusi yang adil ini menjadi pembeda 
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mendasar antara ekonomi Islam dengan ekonomi konvensional yang lebih 

menitikberatkan pada mekanisme pasar bebas. 

Selain persoalan kepemilikan dan distribusi, teori ekonomi Islam juga 

membahas perilaku ekonomi (economic behavior). Dalam Islam, perilaku 

ekonomi ideal diatur oleh konsep falah, yaitu keberhasilan dunia dan 

akhirat. Hal ini membentuk kerangka berpikir bahwa aktivitas ekonomi 

harus dilakukan dengan prinsip kejujuran, amanah, transparansi, dan tidak 

memanfaatkan kondisi orang lain secara tidak adil. Perilaku produksi, 

misalnya, harus memperhatikan keberlanjutan (sustainability), tidak 

merusak lingkungan, dan tidak memproduksi barang-barang yang 

diharamkan atau merugikan masyarakat. Demikian pula perilaku 

konsumsi diarahkan pada konsep keseimbangan (wasatiyyah), di mana 

individu dianjurkan menghindari israf (berlebihan) maupun bukhl (kikir). 

Secara metodologis, teori ekonomi Islam dibangun dari sumber-

sumber utama syariah, yaitu Al-Qur‟an, Sunnah, ijma‟, dan qiyas. Dari 

sumber-sumber ini, para ulama dan ekonom Muslim merumuskan prinsip-

prinsip dasar seperti larangan riba, keadilan dalam transaksi (al-„adl), 

kejujuran (shiddiq), serta prinsip saling ridha (antaradhin) dalam akad. 

Prinsip-prinsip ini kemudian berkembang menjadi struktur ekonomi yang 

lengkap, mencakup sektor keuangan syariah, tata kelola pasar, peran 

pemerintah, hingga manajemen risiko. Dengan demikian, ekonomi Islam 

bukan sekadar kumpulan fatwa, melainkan sebuah disiplin ilmiah yang 

didukung argumentasi normatif dan empiris. 
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Jadi, teori ekonomi Islam hadir sebagai alternatif sistem ekonomi 

yang menyatukan dimensi spiritual, moral, dan material secara harmonis. 

Ia menjawab tantangan ketimpangan, eksploitasi, dan ketidakadilan yang 

sering muncul dalam sistem ekonomi konvensional, dengan menawarkan 

model pembangunan yang berorientasi pada kemaslahatan bersama. 

Dalam konteks penelitian, teori ekonomi Islam menjadi fondasi 

konseptual untuk memahami variabel-variabel seperti financial behavior, 

financial knowledge, financial attitude, dan locus of control. Melalui teori 

ini, penelitian dapat menafsirkan fenomena ekonomi tidak hanya dari 

perspektif angka dan efisiensi, tetapi juga dari nilai-nilai yang lebih luas 

tentang keadilan, keberlanjutan, dan kesejahteraan hakiki. 

Teori Ekonomi Islam menempatkan manusia sebagai khalifah yang 

bertanggung jawab mengelola sumber daya secara adil, seimbang, dan 

berorientasi pada kemaslahatan. Prinsip-prinsip ini secara langsung 

berkaitan dengan financial behavior, financial knowledge, dan financial 

attitude, karena ketiganya merupakan bentuk konkret dari bagaimana 

individu mengelola harta sebagai amanah. Dalam Islam, perilaku 

keuangan bukan hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga bagian dari etika 

dan ibadah. Karenanya, setiap keputusan tentang pengeluaran, tabungan, 

investasi, hingga pengelolaan utang harus selaras dengan nilai kejujuran, 

tidak berlebihan, kewajiban menunaikan hak orang lain, serta upaya 

menuju kesejahteraan yang berkelanjutan. 
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Kaitan teori ekonomi Islam dengan Financial Behavior juga terlihat 

dari prinsip pengelolaan harta yang menekankan keseimbangan 

(wasatiyyah), kehatihatian (ihtiyath), dan perencanaan masa depan. Islam 

mengajarkan agar pengeluaran dikontrol, tidak boros, dan digunakan 

untuk hal yang bermanfaat. Ini sejalan dengan indikator controlling 

expenditure, having spending plans, dan following those plans. Konsep 

menabung dan mempersiapkan masa depan juga sejalan dengan anjuran 

untuk tandzir (perencanaan) serta larangan bergantung pada hutang secara 

berlebihan. Penguatan dana darurat dan melunasi utang sesuai 

kemampuan merupakan bagian dari adab pengelolaan harta dalam Islam. 

Bahkan, investasi dianjurkan sepanjang halal dan menghasilkan 

kemaslahatan. Dengan demikian, perilaku keuangan yang baik merupakan 

implementasi dari nilai-nilai syariah dalam kehidupan ekonomi sehari-

hari. 

Meskipun Al-Qur‟an tidak secara eksplisit menggunakan istilah 

financial behavior, prinsip-prinsip pengelolaan keuangan yang bijak telah 

dijelaskan melalui petunjuk umum yang relevan dengan perilaku 

keuangan manusia. Prinsip ini berkaitan dengan cara seseorang mengatur, 

menggunakan, dan memanfaatkan harta yang dimilikinya secara 

seimbang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Salah satu rujukan utama 

dapat ditemukan pada Surah Al-Furqan ayat 67, yang memberikan 

panduan agar seorang Muslim tidak bersikap boros (israf) dan tidak pula 
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bersikap kikir (bakhil) dalam mengatur pengeluarannya, tetapi memilih 

jalan tengah yang adil dan proporsional. 

اْ ًِ ا َٛ ْرٌٰهَِْلَ َٓ ْت١َْ َْ وَا َٚ اْ ْٚ ٠ْمَْرشُُ ُْ ٌَ َٚ اْ ْٛ ٠ْغُْشِفُ ُْ اٌَْ ْٛ ْٔفمَُ ْارَِآْاَ َٓ اٌَّز٠ِْ َْٚ
 

Ayat tersebut berbunyi: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak 

tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah 

pertengahan antara keduanya.” (QS. Al-Furqan: 67).
12

 

Tafsir dari ayat ini menegaskan bahwa perilaku keuangan yang baik 

ditandai dengan sikap moderat dalam menggunakan harta. Pengeluaran 

yang berlebihan akan menjerumuskan seseorang pada pemborosan, 

sedangkan sifat kikir dapat menghalangi dirinya untuk memenuhi 

kewajiban sosial dan spiritual.
13

 Oleh karena itu, Islam mengajarkan 

keseimbangan sebagai inti dalam setiap keputusan keuangan, baik untuk 

memenuhi kebutuhan pribadi, keluarga, maupun untuk memberi manfaat 

kepada orang lain. 

Relevansi ayat tersebut dengan Financial Behavior tampak dalam 

praktik sehari-hari. Misalnya, mahasiswa yang menerima uang saku 

bulanan harus melakukan perencanaan belanja agar tidak kekurangan di 

akhir bulan. Prinsip “tidak boros dan tidak kikir” menuntut individu 

menyusun daftar kebutuhan prioritas, menyisihkan dana darurat, serta 

menghindari pembelanjaan impulsive yang semuanya merupakan 

indikator perilaku keuangan modern. Selain itu, pengelolaan utang dan 

                                                 
12

Kementerian Agama, Al-Qur‟an Kemenag (Kementerian Agama, 2025). 
13

Zainuddin Lubis, “Tafsir Surat Al-Furqan Ayat 67: Bijak dalam Mengelola Keuangan 

Keluarga,” NU Online, 2024, https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-furqan-ayat-67-bijak-

dalam-mengelola-keuangan-keluarga-5Uwbw. 
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investasi juga sejalan dengan prinsip syariah yang menolak gharar 

(ketidakjelasan) dan mendorong aktivitas produktif. Dengan demikian, 

financial behavior seseorang bukan hanya kebiasaan teknis, tetapi 

merupakan wujud kepatuhan terhadap etika pengelolaan harta dalam 

Islam. 

Prinsip keseimbangan ini tidak hanya berdiri sendiri, tetapi juga 

diperkuat dengan berbagai ajaran lain dalam Al-Qur‟an, seperti kewajiban 

bersyukur atas rezeki yang diperoleh (QS. Ibrahim: 7), anjuran untuk 

berinfak dan bersedekah bagi kepentingan sosial (QS. Al-Baqarah: 261–

262), larangan keras terhadap praktik riba (QS. Al-Baqarah: 275–279), 

serta perintah untuk mengelola harta dengan penuh amanah dan keadilan. 

Keseluruhan prinsip ini membentuk fondasi nilai-nilai yang sangat 

relevan dengan konsep modern tentang financial behavior, yaitu 

kemampuan individu untuk mengendalikan pengeluaran, merencanakan 

penggunaan harta, dan mengutamakan tujuan jangka panjang yang 

produktif. 

ٌْشََذ٠ِْذٌْ ْٟ ْػَزَاتِ َّْ ْاِ ُْ ْوَفشَْذُ ْٓ ِ ٌىَ  َٚ ْ ُْ ْلََص٠َِْذََّٔىُ ُْ ْشَىَشْذُ ْٓ ِ ٌْىَ  ُْ ْسَتُّىُ َْ
ْذاَرََّ ارِْ َٚ

٧ْْ
Ayat tersebut berbunyi: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, 

“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, niscaya Aku akan menambah 

(nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), 

sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

ْعَثغَْْ ثرَدَْ ْأَْْۢ ْحَثَّحٍ ًِ ثَ َّ ْوَ ِ
ْاّللّٰ ًِ ْعَث١ِْ ْٟ ْفِ ُْ اٌَُٙ َٛ ِْ ْاَ َْ ْٛ ُ ْٕفمِ ُ٠ْ َٓ ْاٌَّز٠ِْ ًُ ثَ َِ

ًِّْ ْوُ ْٟ ْفِ ًَ اعِغٌْْعَٕاَتِ َٚ ُْ
اّللّٰ َٚ ٠َّْشَاۤءُْۗ ْٓ َّ ٠ُْضُٰؼِفٌُِْ

اّللّٰ َٚ ْ ائحَُْحَثَّحٍْۗ ِِّ ثٍُحٍَْ
ْْٕۢ عُ
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ْ ٌُ ا١٣٢ْْٓػ١ٍَِْ َِ ْ َْ ْٛ ٠ْرُْثؼُِ ْلََ َُّ ْثُ ِ
ْاّللّٰ ًِ ْعَث١ِْ ْٟ ْفِ ُْ اٌَُٙ َٛ ِْ ْاَ َْ ْٛ ْٕفمُِ ُ٠ْ َٓ اٌََّز٠ِْ

ْٕذَْسَتِّْ ْػِ ُْ ْاجَْشُُ٘ ُْ ُ ٌَّْٙ ٜۙ ْارًَ لََٓ َّٚ ٕاًّْ َِ اْ ْٛ ْٔفمَُ ْاَ ُْ لََُْ٘ َٚ ْ ُْ ِٙ فٌْػ١ٍََْ ْٛ لََْخَ َٚ ْ ُْۚ ِٙ
ْ َْ ْٛ ٠١٣١ْْحَْضَُٔ

Ayat tersebut berbunyi: “Perumpamaan orang-orang yang 

menginfakkan hartanya di jalan Allah adalah seperti (orang-orang yang 

menabur) sebutir biji (benih) yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada 

setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan (pahala) bagi 

siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Luas lagi Maha Mengetahui. 

Orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah, kemudian 

tidak mengiringi apa yang mereka infakkan itu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), bagi mereka pahala di sisi 

Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak 

bersedih.” 

ْ ُٓ ١ْطٰ ٠ْرَخََثَّطُُْٗاٌشَّ ْٞ ْاٌَّزِ َُ ْٛ ا٠ْمَُ َّ ْوَ ْالََِّ َْ ْٛ ُِ ْٛ ُ تٰٛاْل٠ََْمَ ْاٌشِّ َْ ْٛ ٠ْأَوٍُُْ َٓ اٌََّز٠ِْ

ٌْث١َغَْْ ْا ُ
ْاّللّٰ ًَّ احََ َٚ ْ تٰٛاۘ ْاٌشِّ ًُ ثْ ِِ ْ ٌْث١َْغُ ْا ا َّ ْأَِّ ا ْٓٛ ْلاٌَُ ُْ ُ ْتأََِّٙ ْرٌٰهَِ

ظِّۗ َّ ٌْ ْا َٓ ِِ
َِْ ْ ٖٗ ْجَاۤءَ ْٓ َّ ْفَ تٰٛاۗ ْاٌشِّ ََ حَشَّ َْٚ ْعٍَفََۗ ا َِ ْ ٗٗ ْفٍََ ٝ ٰٙ ْٔرَ ْفاَ ٖٗ تِّ ْسَّ ْٓ ِِّ ْ ػِظَحٌ ْٛ

ْ َْ ْٚ ْخٍٰذُِ ْف١ِْٙاَ ُْ ُْ٘ ْإٌَّاسِْۚ ْاصَْحٰةُ ى هَِ
ٌٰۤ ْفاَُٚ ْػَادَ ْٓ َِ َٚ ْ ِْۗ

ْاّللّٰ ْاٌَِٝ ٓ ٖٗ شُ ِْ اَ َٚ
ْوَفَّاس١٧٢ٍْْ ًَّ ْوُ ٠ْحُِةُّ ْلََ ُ

اّللّٰ َٚ ْ ذَلٰدِْۗ ْاٌصَّ ٠شُْتِٝ َٚ ْ تٰٛا ْاٌشِّ ُ
ْاّللّٰ حَكُ ّْ َ٠

ْ ٍُ ا١٧٣ْْاث١َِْ ُٛ اٰذَ َٚ ْ ٛجَ ٍٰ ٛاْاٌصَّ ُِ الَاَ َٚ ٍحِٰدِْ ٍُٛاْاٌصّٰ ِّ ػَ َٚ اْ ْٛ ُٕ َِ ْاٰ َٓ ْاٌَّز٠ِْ َّْ اِ

ْ َْ ْٛ ٠ْحَْضَُٔ ُْ ُْ٘ لََ َٚ ْ ُْ ِٙ ْػ١ٍََْ فٌ ْٛ ْخَ لََ َٚ ْ ُْۚ ِٙ ْسَتِّ ْٕذَ ْػِ ُْ ْاجَْشُُ٘ ُْ ٌَُْٙ وٰٛجَ اٌضَّ

١٧٧ِِْْ ْ َٟ اْتمَِ َِ اْ ْٚ رَسُ َٚ ْ َ
ُٕٛاْاذَّمُٛاْاّللّٰ َِ ْاٰ َٓ اَْاٌَّز٠ِْ ٠ْٰٓا٠َُّٙ ُْ ْٕرُ ْوُ ْْ اْاِ ٓٛ تٰ ْاٌشِّ َٓ

ْ َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُِّ١٧٢ْْ ْْ اِ َٚ ْ ۚ ٖٗ ٌِ ْٛ سَعُ َٚ ْ ِ
ْاّللّٰ َٓ ِِّ ْ ْتحَِشْبٍ ا ْٛ ْفأَرَُْٔ ا ْٛ ْذفَْؼٍَُ ُْ ٌَّْ ْْ ِ فاَ

ْ َْ ْٛ ُّ لََْذظٍَُْ َٚ ْ َْ ْٛ ُّ ْلََْذظٍَِْ ُْۚ اٌىُِ َٛ ِْ طُْاَ ْٚ ْسُءُ ُْ ْفٍَىَُ ُْ ١٧٢ْْذثُْرُ
Ayat tersebut berbunyi: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi 

dengan) riba tidak dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri 

sempoyongan karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena 

mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 
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telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), 

lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi 

miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi 

(transaksi riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya. Allah menghilangkan (keberkahan dari) riba dan 

menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai setiap orang yang sangat 

kufur lagi bergelimang dosa. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 

beramal saleh, menegakkan salat, dan menunaikan zakat, mereka 

mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada rasa takut pada mereka 

dan tidak (pula) mereka bersedih. Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 

dipungut) jika kamu orang-orang mukmin. Jika kamu tidak 

melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang (dahsyat) dari Allah 

dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu berhak atas pokok 

hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan tidak dizalimi 

(dirugikan).” 

Jika dihubungkan dengan konteks penelitian mengenai perilaku 

keuangan mahasiswa, ayat-ayat tersebut memberikan pedoman normatif 

bahwa pembentukan perilaku keuangan yang sehat tidak hanya bertumpu 

pada pengetahuan finansial (financial knowledge) dan sikap finansial 

(financial attitude), tetapi juga pada nilai spiritual yang membimbing 

individu agar memiliki pengendalian diri dan keseimbangan dalam 
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mengelola harta. Dengan demikian, ajaran Islam melalui ayat ini dapat 

diinterpretasikan sebagai dasar religius yang melengkapi pendekatan 

psikologis dan manajerial dalam membentuk financial behavior yang 

bertanggung jawab dan berkelanjutan. 

Ayat Al-Qur‟an lainnya yang relevan Financial Behavior Adalah QS. 

Al-Isra‟ (17): 26–27. 

ْ ْذثَْز٠ِْشًا ْذثُزَِّسْ لََ َٚ ْ ًِ ث١ِْ ْاٌغَّ َٓ اتْ َٚ ْ َٓ غْى١ِْ ِّ ٌْ ا َٚ ْ ٗٗ ٌْمشُْتْٰٝحَمَّ ْا اٰخِْرَا َٚ١٣ْ

سًاْ ْٛ ْوَفُ ٖٗ ٌْشَِتِّ ُٓ ١ْطٰ ْاٌشَّ َْ وَا َٚ ْۗ ِٓ ١ٰط١ِْ ْاٌشَّ َْ ا َٛ اْاخِْ ْٓٛ ْوَأُ َٓ س٠ِْ ثزَِّ ُّ ٌْ ْا َّْ ١٧ْْاِ
Ayat tersebut berbunyi: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, 

(juga kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

Tafsir Ibn Kathir & Al-Tabari pada ayat ini memerintahkan agar 

manusia membelanjakan harta secara teratur, proporsional, dan hanya 

untuk kepentingan yang bermanfaat. Boros (israf) dan melampaui batas 

dalam pengeluaran dianggap perbuatan tercela karena menunjukkan 

ketidakmampuan mengendalikan diri. Tafsir menyebut bahwa orang yang 

boros menyamakan diri dengan setan karena mengalirkan harta ke arah 

yang tidak memberikan manfaat atau bahkan merusak. Ayat ini sangat 

relevan dengan indikator controlling expenditure, having spending plans, 

saving regularly, emergency funds, dan managing finances for the future. 

Prinsip syariah menuntut perilaku pengelolaan keuangan yang teratur, 

tidak boros, dan penuh perencanaan. 
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Sementara itu, Financial Knowledge berkaitan erat dengan konsep 

fiqh muamalah, yang menekankan pentingnya ilmu sebelum bertindak 

(al-ilmu qabla al-'amal). Islam mewajibkan umatnya memahami akad, 

risiko, manfaat, dan konsekuensi dari setiap keputusan keuangan. 

Pengetahuan tentang anggaran, investasi, maupun berbagai pilihan 

finansial (financial options) termasuk dalam bagian kemampuan 

memahami transaksi yang halal, menghindari riba, gharar, dan praktik 

yang merugikan. Pendidikan dan pengalaman keuangan dalam perspektif 

Islam menjadi instrumen penting agar individu mampu merencanakan 

masa depan keuangan secara bijaksana. Kemampuan merespons situasi 

keuangan juga mencerminkan pemahaman prinsip maslahah dan 

mafsadah, sehingga setiap keputusan tidak hanya menguntungkan secara 

materi tetapi juga benar menurut syariah.  

Ayat Al-Qur‟an yang relevan adalah QS. Al-Baqarah (2): 282. Ayat 

ini adalah ayat terpanjang dalam Al-Qur‟an yang membahas pencatatan 

transaksi keuangan secara rinci. 

١ٌْىَْرةُْْ َٚ ْ ُٖۗ ْٛ ْٝفاَوْرثُُ ًّّ غَ ُِّ ْ ًٍ ْٝاجََ
ٓ ٌٰ ْاِ ٍٓ ْتذ٠َِْ ُْ ْٕرُ اْارَِاْذذََا٠َ ْٓٛ ُٕ َِ ْاٰ َٓ اَْاٌَّز٠ِْ ٠ٰٓا٠َُّٙ

ْ ١ٍْىَْرةُْۚ ُْفَ
ُْٗاّللّٰ َّ اْػٍََّ َّ ٠َّْىْرةَُْوَ ْْ ل٠ََْأَبَْْوَاذةٌِْاَ َٚ ْ ٌْؼَذْيِِۖ ْتاِ

ْوَاذةٌِْۢ ُْ ت١َّْٕىَُ

ْاٌْْ ِٗ ْػ١ٍََْ ْٞ ْاٌَّزِ ًِ ٍِ ّْ ُ١ٌْ َْٚ ْْ ِ ْفاَ ْش١َْ ـاًۗ ُْٕٗ ِِ ْ ٠ْثَْخَظْ لََ َٚ ْ ٗٗ ْسَتَّ َ
ْاّللّٰ ١ٌْرََّكِ َٚ ْ حَكُّ

ْ َٛ ُْ٘ ًَّ ِّ ُّ٠ْ ْْ ْاَ ْل٠ََْغَْرط١َِْغُ ْٚ ْاَ ْضَؼ١ِْفاً ْٚ ْاَ ْعَف١ِْٙاً ٌْحَكُّ ْا ِٗ ْػ١ٍََْ ْٞ ْاٌَّزِ َْ وَا

ُْْۚ جَاٌىُِ ْسِّ ْٓ ِِ ْ ِٓ ١ْذ٠َْ ِٙ ْشَ ا ْٚ ِٙذُ اعْرشَْ َٚ ْ ٌْؼَذْيِۗ ْتاِ ٗٗ ُّ١ٌِ َٚ ْ ًْ ٍِ ّْ ُ١ٍْ ٔاَْْفَ ْٛ ٠ْىَُ ُْ ٌَّْ ْْ ِ فاَ

ْ ًَّ ْذضَِ ْْ ْاَ اءِ ٙذََۤ ْاٌشُّ َٓ ِِ ْ َْ ْٛ ْذشَْضَ ْٓ َّّ ِِ ْ ِٓ شَاذَٰ ِْ ا َّٚ ْ ًٌ ْفشََجُ ِٓ سَج١ٍَُْ

اْْۗ ْٛ ْدُػُ ا َِ ْ ْارَِا اءُ
ٙذََۤ ْاٌشُّ ٠ْأَبَْ لََ َٚ ْ ٜۗ ْالَْخُْشٰ ا َّ ْاحِْذٰىُٙ شَ ْفرَزَُوِّ ا َّ احِْذٰىُٙ

ْ ْصَغ١ِْشًا ُٖ ْٛ ْذىَْرثُُ ْْ ْاَ ا ْٓٛ ُّ لََْذغَْ ـَ ْٕذََْٚ ْػِ ْالَْغَظُ ُْ ْرٌٰىُِ ۗ ٖٗ ْٝاجٍََِ
ٓ ٌٰ ْاِ ْوَث١ِشًْا ْٚ اَ

ْحَاضِشَجًْ ْذجَِاسَجً َْ ْٛ ْذىَُ ْْ ْاَ ٓ اْالََِّ ْٓٛ ْذشَْذاَتُ ْالَََّ ٓٝ ٰٔ ادَْ َٚ ْ ٌٍِْشَّٙاَدَجِ َُ َٛ الَْ َٚ ْ ِ
اّللّٰ
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اْ ْٓٚ ذُ ِٙ اشَْ َٚ ٘اَْۗ ْٛ ْذىَْرثُُ ْجُٕاَحٌْالَََّ ُْ ْف١ٍََْظَْػ١ٍََْىُ ُْ َٔٙاَْت١َْٕىَُ ْٚ ِْْۖذذ٠ُِْشُ ُْ ارَِاْذثَا٠َؼَْرُ

ْ ١ِْٙذٌ ْشَ لََ َّٚ ْ ْوَاذةٌِ ٠ْضَُاۤسَّ لََ اذَّمُٛاْْەَۗٚ َٚ ْ ْۗ ُْ ْتىُِ
قٌْۢ ْٛ ْفغُُ ٗٗ َّ ْفأَِ ا ْٛ ْذفَؼٍَُْ ْْ اِ َٚ

ْ ٌُ ءٍْػ١ٍَِْ ْٟ ْشَ ًِّ ُْتىُِ
اّللّٰ َٚ ُْْۗ

ْاّللّٰ ُُ ىُ ُّ ٠ؼٍَُِّ َٚ َْْۗ
١٢١ْْاّللّٰ

Ayat tersebut berbunyi: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

kamu berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat di antara kamu menuliskannya 

dengan benar ...” 

Ayat ini menegaskan pentingnya ilmu, kejelasan, pencatatan, dan 

keputusan keuangan yang terstruktur. Tafsir menjelaskan bahwa 

pencatatan hutang, transparansi, dan adanya saksi dimaksudkan untuk 

menghindari perselisihan, meminimalkan risiko, dan menegakkan 

keadilan. Ulama menganggap ayat ini sebagai dasar ilmu muamalah 

modern: akuntansi, kontrak, mitigasi risiko, dan perlindungan konsumen. 

Ayat ini secara langsung mendukung indikator financial education, 

knowledge of financial options, planning for future finances, dan 

responding appropriately to financial situations. Pengetahuan keuangan 

dianggap wajib sebelum melakukan transaksi. 

Selain itu, (Az-Zumar: 9). 

حَْ َّ اْسَحْ ْٛ ٠شَْجُ َٚ خِشَجَْ ا٠َّْحْزَسُْالَْٰ ًّ ِ لاَۤى  َّٚ ْعَاجِذًاْ ًِ ْ١
ْلأَدٌِْأٰاَۤءَْاٌَّ َٛ ُْ٘ ْٓ َِّ اَ

اٌَّزِْ َٚ ْ َْ ْٛ ُّ ٠ْؼٍََْ َٓ ِْٜٛاٌَّز٠ِْ ٠ْغَْرَ ًْ َْ٘ ًْ ْلُ ۗ ٖٗ ٠ْرَزََوَّشُْسَتِّ ا َّ ْأَِّ ْۗ َْ ْٛ ُّ ٠ْؼٍََْ ْلََ َٓ ٠ْ

ٌْثاَبِْ ْْࣖاٌُُٚٛاْالََْ
Ayat tersebut berbunyi: “(Apakah orang musyrik yang lebih 

beruntung) ataukah orang yang beribadah pada waktu malam dalam 

keadaan bersujud, berdiri, takut pada (azab) akhirat, dan mengharapkan 

rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi Muhammad), “Apakah sama 
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orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah) dengan orang-orang yang 

tidak mengetahui (hak-hak Allah)?” Sesungguhnya hanya ululalbab 

(orang yang berakal sehat) yang dapat menerima pelajaran.” (Az-

Zumar: 9).
14

 

Ajaran Islam memberikan penekanan yang sejalan melalui QS. Az-

Zumar ayat 9: “Katakanlah (Hai Muhammad): Apakah sama orang-

orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui? 

Sebenarnya hanya orang-orang yang berakal yang dapat menerima 

pelajaran.” Ayat ini mengandung prinsip bahwa ilmu, termasuk 

pengetahuan dalam bidang keuangan, merupakan pembeda penting dalam 

kualitas hidup manusia. Pengetahuan menjadi dasar untuk bertindak 

secara bijak, termasuk dalam mengatur keuangan, sehingga orang yang 

memiliki pengetahuan akan lebih mampu mengambil keputusan finansial 

yang tepat dibandingkan orang yang tidak memiliki pengetahuan.
15

 

Dengan kata lain, ilmu merupakan instrumen untuk mencapai 

kesejahteraan hidup, sebagaimana literasi keuangan bertujuan agar 

individu lebih siap dalam menghadapi tantangan ekonomi. 

Hubungan antara literasi keuangan dan ayat ini juga terlihat dari 

kemampuan seseorang dalam memahami berbagai instrumen keuangan 

seperti tabungan, pinjaman, asuransi, dan investasi sebagaimana indikator 

financial knowledge menurut Chen dan Volpe. Semakin tinggi tingkat 

pengetahuan keuangan seseorang, semakin bijak pula ia dalam memilih 

                                                 
14

Kementerian Agama, Al-Qur‟an Kemenag. 
15

Quran NU, “Surat Az-Zumar Ayat 9: Arab, Latin, Terjemah Dan Tafsir Lengkap,” 2024, 

https://quran.nu.or.id/az-zumar/9. 
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produk dan layanan keuangan, menyusun perencanaan keuangan, dan 

mengantisipasi risiko kerugian. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu bukan 

hanya membentuk perilaku finansial yang rasional, tetapi juga menjadi 

dasar bagi kematangan berpikir dan pengambilan keputusan yang 

seimbang. Oleh sebab itu, penguatan financial knowledge melalui 

pendidikan literasi keuangan selaras dengan pesan Al-Qur‟an untuk 

meninggikan derajat orang-orang berilmu, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada tercapainya kesejahteraan yang berkelanjutan. 

Jadi, pengetahuan finansial dalam perspektif Islam bersumber dari 

kewajiban memahami aturan-aturan pengelolaan harta. Al-Qur‟an 

memberikan landasan melalui QS. Al-Baqarah: 282, ayat terpanjang 

dalam Al-Qur‟an, yang mewajibkan pencatatan transaksi hutang piutang 

secara jelas dan rinci. Menurut tafsir Al-Qurthubi, ayat ini menunjukkan 

pentingnya literasi finansial, administrasi keuangan, dan pemahaman akad 

agar tidak terjadi sengketa. Prinsip kehati-hatian dan pencatatan tersebut 

membentuk kerangka pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan, 

termasuk budgeting, analisis risiko, dan pengambilan keputusan ekonomi. 

Ayat ini sangat relevan dengan variabel Financial Knowledge, khususnya 

aspek financial education, financial experience, dan kemampuan 

merespon situasi finansial. 

Hubungan ayat dengan financial knowledge dapat dilihat pada contoh 

seseorang yang memahami pencatatan keuangan akan lebih mampu 

membedakan kebutuhan dan keinginan, menghitung risiko utang, serta 
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menentukan pilihan investasi yang halal, misalnya antara deposito 

syariah, sukuk, atau tabungan Wadiah. Islam juga memerintahkan 

pencarian ilmu, termasuk dalam aspek harta, sebagaimana dalam QS. Az-

Zumar: 9, “Katakanlah: apakah sama orang-orang yang mengetahui dan 

yang tidak mengetahui?” Ayat ini menegaskan bahwa kualitas keputusan 

finansial sangat ditentukan oleh tingkat pengetahuan seseorang. Dengan 

kata lain, semakin tinggi literasi keuangan, semakin besar peluang 

seseorang mengelola keuangannya sesuai prinsip syariah dan terhindar 

dari perilaku ekonomi yang merugikan. 

Adapun Financial Attitude merupakan dimensi yang sangat 

dipengaruhi oleh nilai moral dan spiritual dalam teori ekonomi Islam. 

Sikap terhadap uang mencerminkan sistem keyakinan seseorang terhadap 

amanah harta dan tujuan keuangan jangka panjang. Sikap hemat, 

menghindari pemborosan, membuat rencana keuangan, serta komitmen 

terhadap anggaran adalah implementasi dari nilai tidak berlebih-lebihan 

(la tusrifu) dan pentingnya tadbir al-manzil (manajemen rumah tangga). 

Sikap positif terhadap tabungan, investasi halal, dan membayar utang 

menunjukkan internalisasi nilai tanggung jawab dan kejujuran. Dengan 

demikian, financial attitude bukan sekadar kecenderungan psikologis, 

tetapi juga representasi dari karakter islami dalam mengelola harta. 

Ayat Al-Qur‟an yang relevan dengan financial attitude Adalah QS. 

Al-Furqan (25): 67.  

اٌَّز٠ِْْ اَْٚ ًِ ا َٛ ْرٌٰهَِْلَ َٓ ْت١َْ َْ وَا َٚ اْ ْٚ ٠ْمَْرشُُ ُْ ٌَ َٚ اْ ْٛ ٠ْغُْشِفُ ُْ اٌَْ ْٛ ْٔفمَُ ْارَِآْاَ َْٓ
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Ayat tersebut berbunyi: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak 

tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah 

pertengahan antara keduanya.” (QS. Al-Furqan: 67).
16

 

Ulama Ibn Kathir & Al-Tabarimenafsirkan ayat ini sebagai prinsip 

dasar wasatiyyah (keseimbangan) dalam pengelolaan harta. Sikap 

moderat menunjukkan kematangan mental dan spiritual seseorang dalam 

memperlakukan uang. Tidak boros dan tidak pula terlalu menahan diri 

adalah sikap ideal dalam kehidupan finansial. Ayat ini sangat mendukung 

indikator controlling expenditure, financial planning, saving regularly, 

paying off debts, dan investing for the future. Sikap moderat dan bijaksana 

adalah inti dari financial attitude yang baik. 

Financial attitude atau sikap keuangan yang baik merupakan aspek 

penting dalam membentuk perilaku keuangan seseorang. Dalam 

perspektif Islam, sikap ini telah ditegaskan melalui berbagai ayat Al-

Qur‟an yang mendorong keseimbangan dalam membelanjakan harta. 

Surat Al-Isra ayat 26–27 dengan tegas melarang tabdzir (pemborosan) 

dan menyebutkan bahwa orang yang boros adalah teman setan.  

ْذثَْز٠ِْشًْ سْ ْذثُزَِّ لََ َٚ ْ ًِ ث١ِْ ْاٌغَّ َٓ اتْ َٚ ْ َٓ غْى١ِْ ِّ ٌْ ا َٚ ْ ٗٗ ٌْمشُْتْٰٝحَمَّ ْا ْرَا اٰخِ َْٚ َّْ ْاِ ا

سًاْ ْٛ ْوَفُ ٖٗ ٌْشَِتِّ ُٓ ١ْطٰ ْاٌشَّ َْ وَا َٚ ْۗ ِٓ ١ٰط١ِْ ْاٌشَّ َْ ا َٛ اْاخِْ ْٓٛ ْوَأُ َٓ س٠ِْ ثزَِّ ُّ ٌْ ْا
Ayat tersebut berbunyi: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, 

(juga kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.  

                                                 
16

Kementerian Agama, Al-Qur‟an Kemenag (Kementerian Agama, 2025). 
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Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (Al-Isra‟: 26–27).
17

 

Tafsir para ulama menjelaskan bahwa tabdzir berarti menggunakan 

harta tidak pada jalan yang benar, sedangkan Imam Syafi‟i 

mendefinisikan mubadzir sebagai membelanjakan harta bukan pada 

tempatnya. Dengan demikian, ayat ini menekankan bahwa sikap 

keuangan yang buruk berupa pemborosan merupakan perilaku tercela 

yang berlawanan dengan prinsip pengelolaan keuangan yang bertanggung 

jawab.
18

 

Lebih lanjut, Surat Al-Furqan ayat 67 memberikan panduan mengenai 

sikap keuangan yang seimbang dengan menekankan prinsip pertengahan 

antara boros dan kikir.  

اٌَّز٠ِْْ اَْٚ ًِ ا َٛ ْرٌٰهَِْلَ َٓ ْت١َْ َْ وَا َٚ اْ ْٚ ٠ْمَْرشُُ ُْ ٌَ َٚ اْ ْٛ ٠ْغُْشِفُ ُْ اٌَْ ْٛ ْٔفمَُ ْارَِآْاَ َْٓ
Ayat tersebut berbunyi: “Dan, orang-orang yang apabila berinfak 

tidak berlebihan dan tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah 

pertengahan antara keduanya.” (Al-Furqan: 67).
19

 

Tafsir menjelaskan bahwa orang mukmin membelanjakan harta 

dengan proporsional, tidak berlebihan dan tidak menahan secara 

berlebihan, sehingga terwujud manajemen keuangan yang harmonis. 

Prinsip ini memiliki implikasi langsung dalam praktik keuangan sehari-

hari, seperti menyusun prioritas kebutuhan, membuat anggaran, dan 

                                                 
17

Kementerian Agama, Al-Qur‟an Kemenag. 
18

NU Online, “Tafsir Surat Al-Isra‟ ayat 26-27: Anjuran Menggunakan Harta dengan Bijak, 

Tidak Boros,” NU Online, 2024, https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-surat-al-isra-ayat-26-27-

anjuran-menggunakan-harta-dengan-bijak-tidak-boros-dn8kY. 
19

Kementerian Agama, Al-Qur‟an Kemenag. 
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melakukan pencatatan keuangan untuk memastikan bahwa pengeluaran 

sesuai kemampuan.
20

 Dengan kata lain, ayat ini menegaskan pentingnya 

kontrol diri dan kebijaksanaan sebagai bagian integral dari financial 

attitude yang baik. 

Hubungan antara sikap keuangan dan kesejahteraan individu terlihat 

dari bagaimana financial attitude memengaruhi pengambilan keputusan 

finansial. Sikap keuangan yang baik akan mendorong seseorang untuk 

menghindari perilaku konsumtif, berhati-hati dalam berutang, serta 

mempertimbangkan risiko dan manfaat dari setiap keputusan keuangan. 

Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam yang mengarahkan umatnya untuk 

mencari sumber pendapatan halal, merencanakan penggunaan harta secara 

efektif, dan menghindari kesulitan keuangan yang timbul akibat sikap 

yang tidak bijak. Dengan demikian, financial attitude bukan hanya aspek 

psikologis, melainkan landasan etis yang menghubungkan nilai agama 

dengan perilaku keuangan yang berkelanjutan. 

Sikap keuangan dalam Islam sangat dipengaruhi oleh konsep qawama 

(keteguhan dan kesungguhan), amanah, dan i‟tidal (keseimbangan). 

Prinsip-prinsip tersebut termaktub dalam QS. Al-Isra‟: 26–27. 

ْ ْذثَْز٠ِْشًا ْذثُزَِّسْ لََ َٚ ْ ًِ ث١ِْ ْاٌغَّ َٓ اتْ َٚ ْ َٓ غْى١ِْ ِّ ٌْ ا َٚ ْ ٗٗ ٌْمشُْتْٰٝحَمَّ ْا اٰخِْرَا َٚ١٣ْ

ْوَفُْ ٖٗ ٌْشَِتِّ ُٓ ١ْطٰ ْاٌشَّ َْ وَا َٚ ْۗ ِٓ ١ٰط١ِْ ْاٌشَّ َْ ا َٛ اْاخِْ ْٓٛ ْوَأُ َٓ س٠ِْ ثزَِّ ُّ ٌْ ْا َّْ سًاْاِ ْٛ١٧ْْ
Ayat tersebut berbunyi: “Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, 

(juga kepada) orang miskin, dan orang yang dalam perjalanan. 

                                                 
20
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Janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. 

Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan 

setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

Tafsir Al-Tabari menjelaskan bahwa ayat ini tidak hanya melarang 

perilaku konsumtif, tetapi juga membentuk sikap kehati-hatian, kesadaran 

prioritas, dan komitmen dalam pengelolaan harta. Sikap keuangan inilah 

yang menjadi fondasi variabel Financial Attitude, seperti kecenderungan 

menabung, kemampuan mengendalikan pengeluaran, serta orientasi 

terhadap kesejahteraan jangka panjang. 

Sikap finansial yang baik juga tercermin dalam ajaran Rasulullah 

tentang perencanaan masa depan. Hadis riil dan sahih, misalnya HR. 

Muslim, menjelaskan bahwa Nabi menyimpan makanan untuk 

keluarganya selama beberapa waktu sebagai bentuk perencanaan 

finansial. Contoh ini menunjukkan bahwa perencanaan bukan sekadar 

tindakan, tetapi sikap mental yang mencerminkan tanggung jawab. Dalam 

konteks modern, mahasiswa atau pekerja yang memiliki sikap keuangan 

positif akan secara otomatis mengikuti rencana pengeluaran, menghindari 

utang konsumtif, menyediakan dana darurat, serta memandang investasi 

sebagai bagian dari menjaga keberlanjutan hidup. Sikap ini sejalan 

dengan tujuan maqasid syariah, yaitu menjaga harta dari kerusakan, 

penyalahgunaan, dan pemborosan. 

Selanjutnya, konsep locus of control atau lokus kendali dalam 

psikologi menjelaskan keyakinan individu mengenai sumber penyebab 
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peristiwa dalam hidupnya, apakah berasal dari faktor internal seperti 

usaha dan keputusan diri, atau dari faktor eksternal di luar kendali dirinya. 

Dalam pandangan Islam, konsep ini memiliki relevansi yang erat dengan 

ajaran Al-Qur‟an yang menekankan tanggung jawab pribadi, usaha yang 

sungguh-sungguh (ikhtiar), dan penyerahan hasil akhir kepada ketetapan 

Allah. 

 ْٖٗ ٍْفِ ْخَ ْٓ ِِ َٚ ْ ِٗ ٠ْذ٠ََْ ِٓ ْت١َْ
ْْۢٓ ِِّ ؼَمِّثٰدٌْ ُِ ْ ٗٗ َْلٌَََْْ

ْاّللّٰ َّْ ِْۗاِ
شِْاّللّٰ ِْ ْاَ ْٓ ِِ ْ ٗٗ َٔ ْٛ ٠حَْفظَُ

ءًاْفلَََْ ْۤٛ ْعُ ٍَ ْٛ ُْتمَِ
ارَِآْاسََادَْاّللّٰ َٚ ْ ُْۗ ِٙ ْٔفغُِ َ اْتاِ َِ اْ ْٚ ٠ْٝغ١َُِّشُ

ْحَرّٰ ٍَ ْٛ اْتمَِ َِ ٠غ١َُِّشُْ

ايٍْ َّٚ ْ ْٓ ِِ ْ ٖٗ ِٔ ْٚ ْدُ ْٓ ِِّ ْ ُْ اٌَُْٙ َِ َٚ ْۚ ٗٗ ٌَْ شَدَّ َِْ
 

Ayat tersebut berbunyi: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) 

yang menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang 

menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah 

keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri 

mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, 

tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung 

bagi mereka selain Dia.” (Ar-Ra‟d: 11).
21

 

QS. Ar-Ra‟d ayat 11 menegaskan bahwa perubahan nasib suatu kaum 

bergantung pada upaya mereka sendiri, menunjukkan pentingnya 

kesadaran dan kendali internal. Hal ini selaras dengan internal locus of 

control, di mana individu meyakini bahwa tindakan dan sikap proaktif 

merupakan faktor penting dalam menentukan arah kehidupannya. 

Ayat lain yang mendukung aspek internal locus of control adalah QS. 

An-Najm ayat 39, yang menyatakan bahwa manusia hanya akan 

                                                 
21
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memperoleh hasil dari apa yang diusahakannya. Tafsir dari ayat ini 

menegaskan bahwa usaha merupakan prasyarat untuk mencapai tujuan 

hidup, sehingga setiap individu memiliki tanggung jawab untuk berikhtiar 

secara maksimal.  

ْ ۙٝ اْعَؼٰ َِ ْ ْالََِّ ِْ ْٔغَا ١ٌَّْْظٌَْلَِِْ ْْ اَ َٚ٩٢ْْ
ْ

Ayat tersebut berbunyi: “bahwa manusia hanya memperoleh apa 

yang telah diusahakannya,” 

Namun, Al-Qur‟an juga mengajarkan keseimbangan dengan 

menunjukkan bahwa hasil akhir bukan sepenuhnya berada di tangan 

manusia. QS. Al-Anfal ayat 17 mengingatkan bahwa meskipun seseorang 

melakukan tindakan nyata, hasil dari tindakan tersebut sepenuhnya berada 

dalam kehendak Allah. Ini mencerminkan dimensi eksternal locus of 

control, bahwa ada kekuatan yang lebih tinggi yang menentukan 

keberhasilan akhir dari setiap usaha manusia. 

ِْٰ ْسَ َ
ْاّللّٰ َّٓ ىِ ٌٰ َٚ ْ ١ْدَ َِ ْسَ ْارِْ ١ْدَ َِ ْسَ ا َِ َٚ ْ ُِْۖ ْلرٍَََُٙ َ

ْاّللّٰ َّٓ ىِ ٌٰ َٚ ْ ُْ ُ٘ ْٛ ْذمَْرٍُُ ُْ ْفٍََ ۚٝ

ْ ٌُ ١ْغٌْػ١ٍَِْ ِّ َْعَ
ْاّللّٰ َّْ ءًْحَغَٕاًْۗاِ ُْْٕٗتلَََۤ ِِ ْ َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ْا َٟ ١ٌِثٍُِْ َٚ٢٧ْْ

Ayat tersebut berbunyi: “Maka, (sebenarnya) bukan kamu yang 

membunuh mereka, melainkan Allah yang membunuh mereka dan bukan 

engkau yang melempar ketika engkau melempar, melainkan Allah yang 

melempar. (Allah berbuat demikian untuk membinasakan mereka) dan 

untuk memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin dengan 

kemenangan yang baik. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui.” 
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Lebih jauh lagi, QS. At-Taubah ayat 51 menekankan pentingnya 

tawakal dan penerimaan terhadap takdir setelah usaha dilakukan. Konsep 

ini menjembatani dua dimensi locus of control dalam pandangan Islam, 

yaitu manusia diperintahkan untuk berusaha maksimal (internal locus of 

control), tetapi juga diajarkan untuk menyadari keterbatasan dirinya dan 

berserah diri kepada Allah atas hasil yang diperoleh (external locus of 

control).  

ِْ
ْاّللّٰ ػٍََٝ َٚ ْ ىٕاَ ٌٰ ْٛ َِ ْ َٛ ُْ٘ ٌَْٕاَۚ ُ

ْاّللّٰ ْوَرةََ ا َِ ْ ْالََِّ ٠ُّْص١ِْثَٕآَ ْٓ ٌَّْ ًْ ْلُ ًِ وَّ َٛ ١ٍْرََ ْفَ

ْ َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ٢٢ْْا
Ayat tersebut berbunyi: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak 

akan menimpa kami melainkan apa yang telah ditetapkan Allah bagi 

kami. Dialah Pelindung kami, dan hanya kepada Allah hendaknya orang-

orang mukmin bertawakal.” 

Dengan demikian, locus of control dalam perspektif Islam bukanlah 

dikotomi yang saling meniadakan, melainkan suatu keselarasan antara 

ikhtiar dan tawakal, yang pada akhirnya membentuk sikap mental positif, 

optimisme, dan ketangguhan dalam menghadapi dinamika kehidupan. 

Teori ekonomi Islam menyediakan kerangka normatif dan moral yang 

membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan individu. Nilai-

nilai seperti keadilan, keseimbangan, amanah, dan keberlanjutan 

berfungsi sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas finansial secara 

lebih terarah dan bermakna. Dengan demikian, ketiga variabel (financial 

behavior, financial knowledge, dan financial attitude merupakan 
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manifestasi nyata dari bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam 

diterapkan dalam kehidupan finansial sehari-hari. 

Surah Al-Anfal memberikan fondasi penting bagi teori ekonomi 

Islam, khususnya terkait pengelolaan harta publik, distribusi kekayaan, 

amanah, dan disiplin finansial. Ayat 1 menegaskan bahwa pengelolaan 

harta (al-anfal) bergantung pada ketentuan Allah dan Rasul, menunjukkan 

bahwa harta bukanlah milik absolut individu, tetapi amanah yang harus 

dikelola secara adil. Konsep ini sejalan dengan maqasid syariah, terutama 

penjagaan harta (hifz al-mal). Tafsir Al-Qurthubi menyebut bahwa ayat 

ini mendidik umat agar mengelola aset berdasarkan prinsip kehati-hatian, 

kepatuhan aturan, dan tanggung jawab sosial. Prinsip ini membentuk 

dasar perilaku keuangan pribadi maupun publik. 

Selanjutnya, QS. Al-Anfal: 41 menetapkan aturan pembagian harta 

perang secara rinci: seperlima untuk kepentingan publik (Allah, Rasul, 

kerabat, yatim, miskin, musafir) dan empat perlima untuk para pejuang. 

Pembagian yang terukur dan proporsional ini menjadi landasan awal 

sistem fiskal Islam, yang menekankan keadilan distribusi dan tata kelola 

keuangan negara. Nilai ini relevan dengan konsep financial management 

modern adalah allocation, budgeting, dan wealth distribution. Selain itu, 

ayat 28 menegaskan bahwa harta dan anak adalah cobaan, sehingga 

manusia harus berhati-hati dan tidak melampaui batas dalam 

mengelolanya. Prinsip ini memperkuat etika kehati-hatian dalam seluruh 

keputusan finansial. 
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Jadi, QS. Al-Anfal (8): 1 & 41 memberikan prinsip dasar bahwa harta 

adalah amanah dan harus dikelola sesuai syariah, baik untuk distribusi 

publik maupun penggunaan pribadi. 

اْ ْٛ اصٍَْحُِ َٚ ْ َ
ْفاَذَّمُٛاْاّللّٰ يِۚ ْٛ عُ اٌشَّ َٚ ْ ِ

ْالََْْٔفاَيُْلِِلّٰ ًِ ْلُ ْٔفاَيِۗ ْالََْ ِٓ ٔهََْػَ ْٛ ٠غَْ ـٍَُ

ْ َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُِّ ْ ُْ ْٕرُ ْوُ ْْ ْٓاِ ٗٗ ٌَ ْٛ سَعُ َٚ َْ
اط١َِْؼُٛاْاّللّٰ َٚ ِْۖ ُْ ٢ْْرَاخَْت١َْٕىُِ

Ayat tersebut berbunyi: “Mereka bertanya kepadamu (Nabi 

Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 

“Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan 

Allah dan Rasul-Nya). Maka, bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah 

hubungan di antara sesamamu dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya 

jika kamu orang-orang mukmin.” 

ٌزِِْٜ َٚ يِْ ْٛ عُ ٌٍِشَّ َٚ ْ ٗٗ غَ ُّ ْخُ ِ
ْلِِلّٰ َّْ َ ءٍْفاَ ْٟ ْشَ ْٓ ِِّ ْ ُْ رُ ّْ اْغَِٕ َّ اْأََّ ْٓٛ ُّ اػٍَْ َٚ ْ۞

آْ َِ َٚ ْ ِ
ْتاِلِّلٰ ُْ ْٕرُ َِ ْاٰ ُْ ْٕرُ ْوُ ْْ ْاِ ًِ ْاٌغَّث١ِْ ِٓ اتْ َٚ ْ ِٓ غٰى١ِْ َّ ٌْ ا َٚ ْ ٝ ّٰ ١ٌْرَٰ ا َٚ ْ ٌْمشُْتٰٝ ا

ْػَْ ٌْٕاَ ْٔضَ ْاَ ًِّ ْوُ ٝ ٍٰ ْػَ ُ
اّللّٰ َٚ ْ ِۗٓ ؼٰ ّْ ٌْجَ ْا ٌْرمََٝ ْا ََ ْٛ َ٠ْ ِْ ٌْفشُْلاَ ْا ََ ْٛ َ٠ْ ْػَثْذِٔاَ ٝ

ٍٰ

ءٍْلذ٠َِْشٌْ ْٟ ١٢ْْشَ
Ayat tersebut berbunyi: “Ketahuilah, sesungguhnya apa pun yang 

kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka seperlimanya untuk Allah, 

Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan 

ibnusabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada apa yang Kami 

turunkan kepada hamba Kami (Nabi Muhammad) pada hari al-furqān 

(pembeda), yaitu pada hari bertemunya dua pasukan. Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu.” 

Pengetahuan keuangan dalam Islam mencakup pemahaman aturan 

kepemilikan, distribusi harta, serta prinsip amanah. Dalam konteks ini, 

Surah Al-Anfal memberikan pelajaran penting mengenai ilmu 
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pengelolaan aset, terutama dalam ayat 41. Ketentuan proporsi 1/5 dan 4/5 

merupakan bentuk financial literacy era awal Islam: memahami 

pengelolaan pendapatan publik, klasifikasi penerima manfaat, dan 

administrasi distribusi. Tafsir Ibn Kathir menyebut bahwa ayat ini 

bertujuan mendidik umat untuk mematuhi aturan finansial yang jelas agar 

tidak terjadi konflik dan ketidakpastian (gharar). Dengan demikian, 

seseorang yang memahami prinsip ini akan lebih mampu merespons 

situasi finansial modern secara bijak. 

Relevansi ayat ini terhadap variabel Financial Knowledge terlihat 

nyata. Pengetahuan tentang bagaimana Islam mengelola pendapatan, 

menyalurkannya, dan menetapkan prioritas mendorong individu 

memahami pentingnya perencanaan keuangan, pencatatan, hingga 

pemahaman produk keuangan. Misalnya, mahasiswa yang memahami 

konsep proporsionalitas pembagian harta pada QS. Al-Anfal:41 akan 

lebih mudah memahami prinsip budgeting: sebagian untuk kebutuhan, 

sebagian untuk tabungan, dan sebagian untuk kepentingan sosial.  

Konsep amanah dalam QS. Al-Anfal:27–28 juga meningkatkan 

kesadaran bahwa setiap keputusan finansial membutuhkan pengetahuan 

yang memadai agar tidak salah langkah. Dengan demikian, financial 

knowledge bukan hanya kemampuan teknis, tetapi refleksi dari 

pemahaman nilai-nilai syariah dalam mengelola harta. 

ْاٌَّْ اَ ٠ْٰٓا٠َُّٙ ُْ ْٔرُ اَ َٚ ْ ُْ رىُِ ٰٕ ِٰ ْاَ ا ْٓٛ ُٔ ْٛ ذخَُ َٚ ْ يَ ْٛ عُ اٌشَّ َٚ ْ َ
ْاّللّٰ ُٔٛا ْٛ ْذخَُ ْلََ ا ْٛ ُٕ َِ ْاٰ َٓ ز٠ِْ

ْ َْ ْٛ ُّ ١٧ْْٓذؼٍََْ ٖٗ ْٕذَ ْػِ َ
ْاّللّٰ َّْ اَ َّٚ ْفرِْٕحٌَْۙ ُْ لََدُوُ ْٚ اَ َٚ ْ ُْ اٌىُُ َٛ ِْ ْاَ آ َّ ْأََّ ا ْٓٛ ُّ اػٍَْ َٚ

ْ ٌُ ١٢ْْْࣖاجَْشٌْػَظ١ِْ
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Ayat tersebut berbunyi: “Wahai orang-orang yang beriman, 

janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu 

mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu 

mengetahui. Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

sebagai ujian dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar.” 

Sikap keuangan dalam Islam dibentuk oleh kesadaran bahwa harta 

adalah ujian (QS. Al-Anfal: 28) dan amanah yang harus dijaga (QS. Al-

Anfal: 27, “Wahai orang-orang beriman, janganlah kalian mengkhianati 

Allah dan Rasul...”). Tafsir Al-Tabari menegaskan bahwa pengkhianatan 

yang dimaksud mencakup pengelolaan harta yang tidak sesuai syariah, 

seperti boros, tidak menghitung risiko, atau menyalahgunakan amanah. 

Sikap kehati-hatian, kedisiplinan, dan tanggung jawab keuangan lahir dari 

kesadaran bahwa setiap rupiah harus dipertanggungjawabkan. Sikap ini 

sesuai dengan indikator financial attitude seperti controlling expenditure, 

making financial planning, dan saving regularly. 

َْٚ ْ ُ
ْاّللّٰ ْرُوِشَ ْارَِا َٓ ْاٌَّز٠ِْ َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ْا ا َّ ْأَِّ ُْ ِٙ ْػ١ٍََْ ْذ١ٍُِدَْ ارَِا َٚ ْ ُْ تُُٙ ْٛ ْلٍُُ جٍِدَْ

ْ َْۙ ْٛ ٍُ وَّ َٛ ٠ْرََ ُْ ِٙ ْٝسَتِّ ٍٰ ػَ َّٚ ْ أاً َّ ْا٠ِْ ُْ ْصَادَذُْٙ ٗٗ ٛج١َْْا٠ٰٰرُ ٍٰ ْاٌصَّ َْ ْٛ ُّ ٠ْم١ُِْ َٓ اٌَّز٠ِْ

ْ َْۗ ْٛ ُ ْٕفمِ ُ٠ْ ُْ ُٙ ٰٕ اْسَصَلْ َّّ ِِ ْٕذ٩ََْْٚ ْدَسَجٰدٌْػِ ُْ ٌَُْٙ ْحَماًّۗ َْ ْٛ ُٕ ِِ ؤْ ُّ ٌْ ْا ُُ ى هَُِْ٘
ٌٰۤ اُٚ

ْسَْ ٌُۚ سِصْقٌْوَش٠ِْ َّٚ غْفشَِجٌْ َِ َٚ ْ ُْ ِٙ ١ْْتِّ
Ayat tersebut berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah 

mereka yang jika disebut nama Allah, gemetar hatinya dan jika 

dibacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, bertambah (kuat) imannya dan 

hanya kepada Tuhannya mereka bertawakal, (yaitu) orang-orang yang 

melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian rezeki yang Kami 
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anugerahkan kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang benar-

benar beriman. Bagi mereka derajat (tinggi) di sisi Tuhannya dan 

ampunan serta rezeki yang mulia.” 

Selain itu, Surah Al-Anfal:2–4 menyebut bahwa orang beriman adalah 

mereka yang “menginfakkan harta di jalan Allah”. Sikap suka berbagi 

menumbuhkan mentalitas positif terhadap uang: tidak serakah, tidak 

konsumtif, dan tidak menimbun (hoarding). Dalam ekonomi modern, 

sikap ini berhubungan dengan kemampuan seseorang mengalokasikan 

dana sosial, mengontrol keinginan, dan memprioritaskan kebutuhan 

jangka panjang. Contoh nyatanya adalah mahasiswa yang, meskipun 

memiliki uang saku terbatas, tetap menyisihkan sebagian untuk sedekah. 

Sikap semacam ini menunjukkan orientasi finansial yang matang tidak 

semua uang harus dibelanjakan, tetapi dikelola dengan nilai dan etika. 

Surah Al-Anfal mengajarkan perilaku finansial yang terukur dan 

terencana. Ayat 41 menunjukkan bahwa setiap pemasukan besar maupun 

kecil harus memiliki mekanisme pembagian jelas. Konsep ini paralel 

dengan perilaku keuangan modern, seperti paying off debts, making 

spending plans, dan managing finances for the future. Jika pemasukan 

negara saja harus diatur sedemikian detailnya, maka pengelolaan 

pemasukan individu pun harus dilakukan secara disiplin. Tafsir klasik 

menyebut bahwa kegagalan umat Islam awal dalam mengatur harta 

rampasan dapat menyebabkan konflik dan ketidakpastian, sehingga Allah 
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menurunkan aturan tegas. Ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan 

yang tidak teratur membawa dampak negatif. 

Relevansi variabel Financial Behavior tampak dalam praktik sehari-

hari. Mahasiswa, pekerja, atau kepala rumah tangga yang memahami nilai 

Surah Al-Anfal akan terbiasa menyusun anggaran, memastikan 

pengeluaran sesuai rencana, membayar utang tepat waktu, menabung 

secara rutin, dan menyiapkan dana darurat. Ayat 28 (“Dan ketahuilah 

bahwa hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan”) menegaskan bahwa 

perilaku keuangan yang ceroboh dapat menyesatkan dan menjerumuskan 

diri pada kesulitan. Oleh karena itu, financial behavior yang baik 

merupakan implementasi praktis dari pesan Al-Anfal agar manusia bijak 

dalam menghadapi godaan harta, tidak boros, dan tidak lalai 

merencanakan masa depan. 

Surah Al-Anfal tidak hanya berbicara tentang perang, tetapi 

menyediakan framework keuangan publik dan etika pengelolaan harta 

yang sangat relevan dengan keuangan personal modern. Ayat-ayat dalam 

surah ini menegaskan nilai amanah, keadilan distribusi, proporsionalitas, 

perencanaan, dan kehati-hatian yang merupakan landasan langsung bagi 

financial knowledge, financial attitude, dan financial behavior. Dengan 

demikian, ketiga variabel penelitian ini memiliki dasar kuat dalam 

ekonomi Islam, bukan sekadar konsep modern, melainkan manifestasi 

prinsip syariah yang sejak awal ditetapkan Al-Qur‟an. 
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Tafsir Ibn Kathir menyebutkan harta rampasan perang tidak boleh 

dikuasai individu, tetapi harus dibagi sesuai aturan. Ini menegaskan 

bahwa harta adalah trust yang harus dikelola secara disiplin, tidak 

serampangan, tidak mengikuti hawa nafsu. Relevansinya adalah: 

a. Menguatkan financial behavior adalah kewajiban mengatur harta 

secara tertib. 

b. Menguatkan financial attitude adalah menegakkan sikap amanah dan 

tanggung jawab. 

c. Menguatkan financial knowledge adalah perlunya memahami aturan 

distribusi dan pengelolaan harta. 

6. Maqashid Syariah 

Teori ekonomi Islam juga dibangun di atas prinsip bahwa seluruh 

aktivitas ekonomi harus diarahkan untuk mencapai kesejahteraan manusia 

secara menyeluruh, bukan hanya keuntungan material semata. Dalam 

kerangka ini, ekonomi dipandang sebagai bagian dari sistem nilai yang 

mengaitkan perilaku individu, struktur pasar, dan kebijakan publik dengan 

tujuan moral dan spiritual. Berbeda dengan ekonomi konvensional yang 

berfokus pada efisiensi serta pemaksimalan utilitas, ekonomi Islam 

menekankan keseimbangan antara kepentingan individu dan 

kemaslahatan sosial. Prinsip-prinsip seperti larangan riba, kewajiban 

zakat, distribusi kekayaan yang adil, dan etika transaksi menjadi 

instrumen untuk memastikan bahwa kegiatan ekonomi tetap berada dalam 

jalur yang etis dan bermanfaat. Dengan demikian, ekonomi Islam tidak 
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hanya mengatur apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, tetapi juga 

mengapa aturan itu ada, sehingga aktivitas ekonomi memiliki orientasi 

moral yang jelas. 

Keterkaitan ekonomi Islam dengan Maqashid Syariah terlihat dari 

tujuan syariat yang berfokus pada perlindungan dan peningkatan 

kemaslahatan manusia, yang terdiri atas lima aspek utama: agama, jiwa, 

akal, keturunan, dan harta. Dalam konteks ekonomi, maqashid 

memberikan arah bahwa seluruh sistem ekonomi harus menjaga stabilitas 

kehidupan manusia melalui kesejahteraan material tanpa mengabaikan 

nilai spiritual dan sosial. Misalnya, prinsip hifz al-mal menuntut agar 

harta diperoleh secara halal dan dikelola secara adil sehingga mencegah 

eksploitasi maupun ketimpangan ekstrem. Begitu pula hifz al-nafs dan 

hifz al-„aql menjadi dasar bagi kebijakan yang menjamin pemenuhan 

kebutuhan dasar, keamanan kerja, serta edukasi ekonomi yang sehat. Jadi, 

teori ekonomi Islam tidak hanya berfungsi sebagai kerangka teknis, tetapi 

juga sebagai mekanisme untuk mewujudkan maqashid syariah dalam 

kehidupan ekonomi umat. 

Maqashid Syariah merupakan konsep fundamental dalam kajian 

hukum Islam yang menjelaskan tujuan utama diturunkannya syariat.
22

 

Konsep ini menegaskan bahwa seluruh ketentuan syariat tidak hadir 

secara acak, melainkan memiliki orientasi pada pencapaian kemaslahatan 

manusia baik di dunia maupun di akhirat. Para ulama klasik seperti Al-

                                                 
22

Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqashid Syariah (Amzah, 2023). 
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Ghazali dan Asy-Syathibi menekankan bahwa Maqashid Syariah menjadi 

kerangka besar yang memungkinkan syariat dipahami secara lebih 

substansial, tidak hanya secara tekstual. Orientasi kemaslahatan tersebut 

kemudian dirumuskan dalam lima pokok utama yang dikenal sebagai Al-

Kulliyat Al-Khams. 

Secara umum, Maqashid Syariah bertujuan menjaga lima kebutuhan 

primer manusia yang mencakup agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 

Lima aspek ini tidak hanya berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam 

menciptakan tatanan sosial yang stabil dan sejalan dengan nilai-nilai 

keadilan. Penekanan terhadap lima aspek ini menunjukkan bahwa syariat 

Islam hadir sebagai sistem nilai yang komprehensif dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan sosial sepanjang zaman. Dengan 

demikian, pemaknaan syariat menjadi lebih luas daripada sekadar aturan 

legal-formal. 

Aspek pertama dalam Maqashid Syariah adalah hifz al-din, yaitu 

menjaga agama. Penjagaan ini tidak semata terkait dengan kewajiban 

menjalankan ibadah formal, tetapi juga mencakup perlindungan terhadap 

kebebasan berkeyakinan. Al-Qur‟an menegaskan prinsip ini dalam QS. 

Al-Baqarah: 256 yang menyatakan bahwa tidak ada paksaan dalam 

beragama. Ayat tersebut menjadi dasar bahwa syariat Islam menghormati 

pilihan keyakinan seseorang dan mendorong internalisasi iman secara 

sadar, bukan melalui tekanan atau paksaan. 
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خِْ ْٛ ٠َّْىْفشُْْتاٌِطَّاغُ ْٓ َّ ْفَ ْۚ ِّٟ ٌْغَ ْا َٓ ِِ ْ شْذُ ْاٌشُّ َٓ ْذَّث١ََّ ْلذَْ ِۗٓ ٠ْ ْفِْٝاٌذِّ ْاوِْشَاَٖ لََٓ

١ْغٌْ ِّ ُْعَ
اّللّٰ َٚ ٌَْٙاَْۗ ََ ثْمْٰٝلََْأْفصَِا ُٛ جِْاٌْ َٚ ٌْؼُشْ غَهَْتاِ ّْ ِْفمَذَِْاعْرَ

ْتاِلِّلٰ ْْۢٓ ِِ ٠ؤُْ َٚ
ْػٍَِْ ٌُ ١ْْ

256.  Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, 

telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar 

kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang teguh 

pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui. 

Aspek kedua adalah hifz al-nafs, yaitu penjagaan terhadap jiwa 

manusia. Syariat memandang jiwa sebagai komponen yang sangat 

berharga sehingga segala bentuk tindakan yang mengancam nyawa, 

seperti pembunuhan, penganiayaan, atau kelalaian terhadap kebutuhan 

dasar, dilarang secara tegas. QS. Al-Furqan: 68 memberikan landasan 

normatif atas larangan tersebut. Dalam konteks modern, penjagaan jiwa 

tidak hanya mencakup fisik, tetapi juga kesehatan mental, keselamatan 

kerja, dan pemenuhan kebutuhan hidup layak. 

ُْ ْاّللّٰ ََ ْحَشَّ ْٟ ْإٌَّفْظَْاٌَّرِ َْ ْٛ ُ ل٠ََْمَْرٍُ َٚ ٙاًْاٰخَشَْ
ٌٰ ِْاِ
غَْاّللّٰ َِ ْ َْ ْٛ ْل٠ََْذَْػُ َٓ اٌَّز٠ِْ َٚ

اْْۙ ًِ ٍْكَْاثَاَ ْرٌٰه٠ََِْ ًْ ٠َّْفْؼَ ْٓ َِ َٚ ْ
َْۚ ْٛ ل٠ََْضَُْٔ َٚ ْ ٌْحَكِّ ْتاِ ْالََِّ

68.  Dan, orang-orang yang tidak mempersekutukan Allah dengan 

sembahan lain, tidak membunuh orang yang diharamkan Allah kecuali 

dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina. Siapa yang melakukan 

demikian itu niscaya mendapat dosa. 

Aspek ketiga adalah hifz al-„aql, atau menjaga akal. Akal merupakan 

instrumen utama manusia dalam membedakan kebenaran dan kebatilan. 

Oleh karena itu, segala bentuk aktivitas yang merusak akal seperti 
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konsumsi khamr dilarang dalam syariat. Al-Qur‟an melalui QS. Al-

Maidah: 90–91 secara eksplisit menyebutkan larangan minuman keras 

sebagai upaya melindungi kemampuan berpikir manusia. Penjagaan akal 

dalam konteks masa kini juga mencakup akses terhadap pendidikan, 

literasi, dan lingkungan intelektual yang sehat untuk mendukung 

produktivitas dan pengembangan pengetahuan. 

ْسِجْظٌْ َُ الَْصَْلََ َٚ الََْٔصَْابُْ َٚ ١ْغِشُْ َّ ٌْ ا َٚ شُْ ّْ اْاٌْخَ َّ اْأَِّ ْٓٛ ُٕ َِ ْاٰ َٓ اَْاٌَّز٠ِْ ٠ٰٓا٠َُّٙ

ْ ْْ ْاَ ُٓ ١ْطٰ ْاٌشَّ ٠ْش٠ُِذُْ ا َّ ْأَِّ َْ ْٛ ْذفٍُْحُِ ُْ ٌْؼٍَََّىُ ُٖ ْٛ ْفاَجْرَٕثُِ ِٓ ١ْطٰ ْاٌشَّ ًِ َّ ْػَ ْٓ ِِّ
ا َٚ ْ جَ َٚ ٌْؼَذَا ْا ُُ ْت١َْٕىَُ لغَِ ْٛ ُّ٠ْ ْٓ ْػَ ُْ وُ ٠صَُذَّ َٚ ْ ١ْغِشِ َّ ٌْ ا َٚ ْ شِ ّْ ْاٌْخَ ْفِٝ ٌْثغَْضَاۤءَ

ْ َْ ْٛ ْٕرَُٙ ُِّ ْ ُْ ْٔرُ ْاَ ًْ ٛجِْفََٙ ٍٰ ْاٌصَّ ِٓ ػَ َٚ ِْ
ْرِوْشِْاّللّٰ

90.  Wahai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak 

panah adalah perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, 

jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung. 91.  

Sesungguhnya setan hanya bermaksud menimbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara kamu melalui minuman keras dan judi serta 

(bermaksud) menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 

(melaksanakan) salat, maka tidakkah kamu mau berhenti? 

Selanjutnya, hifz al-nasl atau menjaga keturunan menjadi pilar 

keempat dalam Maqashid Syariah. Syariat mengatur hubungan keluarga 

dan perkawinan agar keturunan manusia terjamin keberlangsungannya 

dalam tatanan yang sakral dan terhormat. Larangan zina sebagaimana 

disebutkan dalam QS. Al-Furqan: 68 merupakan bagian dari upaya 

menjaga keturunan dari kerusakan moral dan sosial. Penjagaan ini bukan 



73 

 

 

 

hanya bersifat hukum semata, tetapi juga mencakup pembinaan keluarga, 

pendidikan moral, dan perlindungan anak. 

Pilar kelima adalah hifz al-mal, yaitu menjaga harta. Syariat 

menekankan bahwa harta merupakan amanah yang harus diperoleh dan 

digunakan secara halal. Larangan mencuri dalam QS. Al-Maidah: 38 

merefleksikan komitmen syariat dalam melindungi hak kepemilikan 

individu maupun masyarakat. Dalam skala yang lebih luas, prinsip ini 

mencakup larangan riba, korupsi, penipuan, serta dorongan untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang adil dan transparan demi mendukung 

kesejahteraan kolektif. 

ْ َٓ ِِّ ْ ْٔىََالًَ ْوَغَثاَ ا َّ ْتِ ْجَضَاۤءًْۢ ا َّ ْا٠َْذ٠َُِٙ ا ْٓٛ ْفاَلْطؼَُ اسِلحَُ اٌغَّ َٚ ْ اسِقُ اٌغَّ َٚ
ْ ٌُ ُْػَض٠ِْضٌْحَى١ِْ

اّللّٰ َٚ ِْۗ
ْاّللّٰ

38.  Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 

keduanya sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan 

sebagai siksaan dari Allah. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

Kelimanya kemudian membentuk bangunan nilai yang 

memungkinkan syariat diterapkan dalam berbagai konteks ruang dan 

waktu. Maqashid Syariah memberikan fleksibilitas bagi ulama dan 

pembuat kebijakan untuk menafsirkan hukum Islam secara adaptif tanpa 

meninggalkan nilai-nilai dasarnya. Dengan demikian, prinsip-prinsip 

syariah dapat terus relevan menjawab tantangan modern seperti ekonomi 

digital, kemajuan teknologi, dan dinamika sosial yang kompleks. 

Selain itu, pendekatan Maqashid Syariah menekankan bahwa 

penerapan hukum tidak boleh menimbulkan mudarat yang lebih besar 
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daripada manfaat yang ingin dicapai. Prinsip ini sejalan dengan kaidah 

jalb al-mashalih wa dar‟ al-mafasid (menghadirkan kemaslahatan dan 

menolak kerusakan). Pendekatan ini mendorong pengambilan keputusan 

yang lebih rasional, bijaksana, dan berorientasi pada nilai kemanusiaan. 

Dengan demikian, Maqashid Syariah menegaskan bahwa tujuan 

syariat Islam adalah mewujudkan kemaslahatan sekaligus mencegah 

kerusakan dalam kehidupan manusia. Kelima aspek dalam Al-Kulliyat Al-

Khams menjadi parameter utama dalam menilai apakah suatu kebijakan 

atau tindakan selaras dengan tujuan syariat. Pemahaman yang 

komprehensif terhadap maqashid tidak hanya memberikan landasan 

normatif, tetapi juga menjadi pedoman praktis dalam menyelesaikan 

persoalan sosial, ekonomi, dan moral yang dihadapi umat di berbagai era. 

7. Kajian Variabel Penelitian  

a. Financial Behavior 

Financial behavior merupakan perilaku individu yang berkaitan 

dengan pengelolaan keuangan, mencerminkan kemampuan seseorang 

dalam menetapkan tujuan finansial, merancang perencanaan 

keuangan, mengelola keuangan, serta membuat keputusan finansial 

yang berkualitas dalam menggunakan produk dan layanan keuangan. 

Financial behavior tidak hanya mencerminkan pemahaman seseorang 

terhadap aspek keuangan, tetapi juga mencerminkan bagaimana 

individu mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Perilaku keuangan yang baik dapat membantu individu 
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mencapai stabilitas ekonomi, menghindari masalah keuangan, serta 

mengoptimalkan kesejahteraan finansial jangka panjang.
23

 

Tujuan utama financial behavior adalah untuk meningkatkan 

kesejahteraan finansial individu dengan memastikan bahwa mereka 

memiliki keterampilan dan kebiasaan yang baik dalam mengelola 

keuangan.
24

 Sejak krisis keuangan global tahun 2008, penelitian 

mengenai financial behavior semakin berkembang dengan 

menekankan pentingnya literasi keuangan dalam membentuk sikap 

dan perilaku finansial yang sehat.
25

 Melalui pemahaman yang lebih 

baik tentang perilaku keuangan, individu dapat membuat keputusan 

finansial yang lebih rasional, mengurangi risiko utang yang tidak 

terkendali, serta meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Selain 

itu, financial behavior juga membantu dalam memahami karakteristik 

sosial yang mempengaruhi perilaku keuangan berbagai kelompok 

masyarakat, termasuk kelompok usia muda yang sering menghadapi 

tantangan dalam pengambilan keputusan keuangan yang kompleks di 

setiap tahap kehidupan mereka. 

Konsep financial behavior mencakup berbagai aspek dalam 

pengelolaan keuangan pribadi, termasuk perencanaan keuangan, 

pengendalian pengeluaran, pengelolaan utang, investasi, dan kesiapan 

                                                 
23

H. Kent Baker dkk., Financial Behavior: Players, Services, Products, and Markets 

(Oxford University Press, 2017). 
24

W. Fred van Raaij, Understanding Consumer Financial Behavior: Money Management in 

an Age of Financial Illiteracy (Springer, 2016). 
25

Yuliani dkk., “Moderating Influence of Gender on the Association Between Financial 

Attitude, Financial Behavior, Financial Knowledge, and Financial Literacy.” 
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menghadapi risiko keuangan di masa depan. Perilaku keuangan yang 

baik dapat ditunjukkan melalui diversifikasi aset dalam berbagai jenis 

investasi yang memiliki profil risiko yang berbeda. Selain itu, 

financial behavior juga dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi, 

seperti tingkat pendapatan, pendidikan, serta lingkungan sosial 

individu. Dalam praktiknya, seseorang yang mampu menyusun 

perencanaan keuangan yang baik akan mempertimbangkan lima 

dimensi utama, yaitu dana darurat, kemampuan menabung, 

perencanaan utang, diversifikasi aset, perencanaan pensiun, 

pemahaman pajak, serta distribusi kekayaan. 

Indikator Financial Behavior adalah sebagai berikut:
26

 

1) Controlling Expenditure 

Pengendalian pengeluaran merupakan salah satu indikator 

utama dalam financial behavior yang mencerminkan kemampuan 

individu dalam membatasi dan mengelola pengeluaran agar tidak 

melebihi pendapatan yang dimiliki. Individu yang memiliki 

perilaku keuangan yang baik akan selalu memantau pengeluaran 

mereka, menghindari pemborosan, serta memastikan bahwa 

pengeluaran yang dilakukan sesuai dengan prioritas dan kebutuhan 

finansial. 
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2) Making Financial Planning 

Perencanaan keuangan melibatkan penyusunan strategi yang 

sistematis dalam mengelola keuangan, termasuk menetapkan 

tujuan keuangan jangka pendek dan jangka panjang. Dengan 

memiliki rencana keuangan yang baik, individu dapat lebih mudah 

mengalokasikan sumber daya keuangan mereka secara efisien dan 

memastikan keberlanjutan kondisi finansial di masa depan. 

3) Saving Regularly 

Menabung secara rutin merupakan perilaku finansial yang 

mencerminkan disiplin dalam menyisihkan sebagian pendapatan 

untuk keperluan masa depan. Kebiasaan menabung yang baik 

membantu individu dalam membangun stabilitas keuangan, 

mengatasi kondisi darurat, serta mencapai tujuan keuangan yang 

lebih besar seperti investasi dan perencanaan pensiun. 

4) Managing Finances for the Future 

Mengelola keuangan untuk masa depan menunjukkan kesiapan 

individu dalam menghadapi berbagai kemungkinan perubahan 

kondisi ekonomi. Individu yang memiliki kebiasaan finansial yang 

baik akan selalu mempertimbangkan aspek perencanaan jangka 

panjang, termasuk perencanaan pensiun, investasi, dan persiapan 

menghadapi risiko finansial yang tidak terduga. 
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5) Having Spending Plans and Following Those Plans 

Memiliki rencana pengeluaran dan konsisten dalam 

mengikutinya menunjukkan tingkat kedisiplinan dalam financial 

behavior. Perencanaan pengeluaran yang baik membantu individu 

dalam mengontrol arus kas, menghindari pengeluaran yang tidak 

diperlukan, serta memastikan bahwa keuangan pribadi tetap stabil 

dan terkendali. 

6) Paying Off Debts 

Mengelola dan melunasi utang merupakan indikator penting 

dalam financial behavior yang menunjukkan tanggung jawab 

individu terhadap kewajiban finansialnya. Perilaku ini 

mencerminkan kesadaran untuk tidak terjebak dalam utang yang 

berlebihan serta kemampuan dalam mengalokasikan dana secara 

bijak untuk melunasi kewajiban finansial tepat waktu. 

7) Emergency Funds 

Dana darurat merupakan bagian penting dalam pengelolaan 

keuangan yang berfungsi sebagai perlindungan terhadap risiko 

finansial yang tidak terduga. Individu yang memiliki kebiasaan 

menyisihkan dana darurat akan lebih siap menghadapi situasi 

mendesak, seperti kehilangan pekerjaan atau kebutuhan medis 

yang mendadak, tanpa harus bergantung pada pinjaman atau 

utang. 
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8) Always Controlling Finances Following One‟s Budget 

Mengontrol keuangan sesuai dengan anggaran yang telah 

ditetapkan mencerminkan kemampuan individu dalam menjaga 

keseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran. Kebiasaan ini 

membantu individu dalam mencapai tujuan finansial mereka serta 

menghindari kondisi keuangan yang tidak stabil akibat 

pengeluaran yang tidak terkendali. 

9) Investing for the Future 

Investasi merupakan indikator penting dalam financial 

behavior yang mencerminkan kesadaran individu untuk 

mengalokasikan dana mereka dalam instrumen investasi yang 

dapat memberikan keuntungan jangka panjang. Melalui investasi, 

individu dapat meningkatkan kekayaan mereka, mengamankan 

masa depan finansial, serta menghadapi inflasi dengan lebih baik. 

Financial behavior merupakan aspek krusial dalam kehidupan 

individu yang mencerminkan bagaimana seseorang mengelola dan 

mengalokasikan sumber daya keuangan mereka secara efektif. Dengan 

memiliki perilaku keuangan yang baik, individu dapat mencapai 

kestabilan finansial, menghindari risiko utang yang berlebihan, serta 

membangun kesejahteraan ekonomi yang lebih baik. Berbagai 

indikator financial behavior, seperti pengendalian pengeluaran, 

perencanaan keuangan, kebiasaan menabung, pengelolaan utang, serta 

investasi untuk masa depan, menjadi faktor utama yang menentukan 
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kualitas pengelolaan keuangan seseorang. Oleh karena itu, 

pemahaman yang lebih dalam mengenai financial behavior dapat 

membantu individu dalam mengambil keputusan finansial yang lebih 

rasional dan bijaksana. 

b. Financial Knowledge 

Financial knowledge mengacu pada pemahaman individu 

mengenai konsep keuangan yang berkaitan dengan pengelolaan 

pendapatan, perencanaan keuangan, tabungan, investasi, serta 

penggunaan kredit dan pajak. Menurut Jumpstart Coalition, financial 

knowledge mencakup berbagai aspek seperti manajemen uang, 

investasi, pinjaman, dan kredit, sementara OECD menegaskan bahwa 

individu dengan pemahaman finansial yang baik adalah mereka yang 

memiliki dasar konseptual dalam keuangan serta kemampuan 

numerasi yang cukup untuk menerapkan konsep tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, financial knowledge tidak 

hanya melibatkan pengetahuan teoritis tetapi juga mencerminkan 

keterampilan dalam mengelola keuangan secara efektif.
27

 

Tujuan utama dari financial knowledge adalah untuk meningkatkan 

literasi keuangan individu agar mereka dapat mengambil keputusan 

keuangan yang rasional dan bertanggung jawab.
28

 Literasi keuangan 

yang baik memungkinkan seseorang untuk memahami risiko dan 
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manfaat dari keputusan finansial yang mereka buat, termasuk dalam 

mengelola utang, merencanakan pensiun, serta berinvestasi dengan 

cara yang optimal. Selain itu, individu yang memiliki financial 

knowledge yang kuat cenderung lebih siap menghadapi perubahan 

ekonomi dan menghindari jebakan finansial seperti utang yang tidak 

terkendali atau investasi yang berisiko tinggi tanpa pertimbangan yang 

matang.
29

 

Konsep financial knowledge didasarkan pada keterampilan dalam 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini mencakup kemampuan dalam 

menghitung bunga (termasuk bunga majemuk), memahami dampak 

inflasi, serta mendiversifikasi risiko dalam investasi. Selain itu, 

financial knowledge diperoleh melalui berbagai sumber, seperti 

pendidikan formal, pengalaman pribadi, serta informasi dari institusi 

keuangan seperti bank, asuransi, dan pasar modal. Dengan adanya 

pemahaman ini, individu dapat mengembangkan keterampilan 

finansial yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan yang lebih 

strategis terkait keuangan mereka. 

Indikator Financial Knowledge adalah sebagai berikut: 

1) Financial Education 

Financial education merujuk pada proses memperoleh 

pengetahuan mengenai konsep dan prinsip keuangan melalui 
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pendidikan formal maupun informal. Pendidikan keuangan yang 

baik memberikan pemahaman tentang bagaimana mengelola uang 

secara efektif, memahami produk keuangan, serta mengambil 

keputusan keuangan yang bijak. Pendidikan finansial sering kali 

dimulai sejak dini melalui kurikulum sekolah dan dapat terus 

berkembang melalui kursus, pelatihan, dan pengalaman pribadi. 

2) Financial Experience 

Financial experience mengacu pada pengalaman individu 

dalam mengelola keuangan mereka sendiri. Pengalaman ini 

mencakup penggunaan berbagai instrumen keuangan seperti 

rekening bank, kartu kredit, investasi, serta asuransi. Semakin 

banyak seseorang berinteraksi dengan sistem keuangan, semakin 

besar pula pemahaman mereka mengenai cara kerja keuangan dan 

implikasi dari setiap keputusan finansial yang diambil.
30

 

3) Financial Options Knowledge 

Financial options knowledge adalah pemahaman individu 

mengenai berbagai pilihan keuangan yang tersedia bagi mereka. 

Hal ini mencakup pengetahuan tentang berbagai produk keuangan, 

seperti tabungan, deposito, saham, obligasi, serta asuransi. Dengan 

pemahaman yang baik mengenai opsi-opsi ini, individu dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat sesuai dengan tujuan dan 

kondisi keuangan mereka. 
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4) Plan for Future Finances 

Merencanakan keuangan masa depan adalah aspek penting 

dari financial knowledge. Ini mencakup pembuatan anggaran, 

perencanaan pensiun, serta strategi investasi jangka panjang. 

Individu yang memiliki pemahaman keuangan yang baik akan 

lebih mampu menyusun strategi yang dapat mendukung kestabilan 

keuangan mereka dalam jangka panjang serta menghindari risiko 

finansial yang tidak perlu. 

5) Respond Appropriately to Various Financial Situations 

Kemampuan untuk merespons berbagai situasi keuangan 

secara tepat merupakan indikator penting dari financial 

knowledge. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik 

dapat menyesuaikan strategi keuangan mereka berdasarkan 

kondisi ekonomi, perubahan pendapatan, atau keadaan darurat 

finansial. Dengan pemahaman yang kuat tentang konsep 

keuangan, seseorang dapat mengambil keputusan yang lebih 

rasional dan menghindari kesalahan finansial yang merugikan.
31

 

Financial knowledge merupakan salah satu dimensi utama literasi 

keuangan yang diatur dalam POJK No. 76/POJK.07/2016, di mana 

literasi keuangan didefinisikan sebagai pengetahuan, keterampilan, 

dan keyakinan yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan 

dan pengelolaan keuangan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan 
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di masa depan. Definisi ini sejalan dengan pandangan Chen dan Volpe 

yang menekankan bahwa literasi keuangan adalah kemampuan 

menggunakan pengetahuan untuk mengelola keuangan agar mencapai 

kehidupan yang sejahtera, serta diperkuat oleh Lusardi dan Mitchell 

yang menyatakan bahwa literasi keuangan meliputi kemampuan dan 

pendidikan finansial yang berdampak pada kesejahteraan individu. 

Dengan demikian, financial knowledge tidak sekadar pemahaman 

teoritis, melainkan fondasi penting dalam perilaku keuangan yang 

efektif. 

c. Financial Attitude 

Financial attitude merupakan sikap, evaluasi, atau opini seseorang 

terhadap aspek keuangan yang tercermin dalam cara individu 

mengelola keuangannya. Sikap finansial ini dapat dikategorikan 

sebagai karakteristik psikologis yang mempengaruhi cara seseorang 

menafsirkan dan merespons situasi keuangan dalam kehidupannya. 

Menurut penelitian, financial attitude mencakup keterbukaan terhadap 

informasi keuangan, kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

keuangan, penghindaran perilaku konsumtif yang impulsif, orientasi 

ke masa depan, serta rasa tanggung jawab terhadap keputusan 

finansial yang diambil. Sikap seseorang dalam mengelola keuangan 
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berperan penting dalam perencanaan keuangan jangka panjang untuk 

mencapai kesejahteraan ekonomi yang lebih baik.
32

 

Tujuan dari financial attitude adalah untuk membentuk pola pikir 

yang positif dalam mengelola keuangan guna mencapai stabilitas 

finansial yang berkelanjutan.
33

 Financial attitude yang baik 

mendorong individu untuk lebih disiplin dalam mengatur keuangan, 

termasuk dalam mengendalikan pengeluaran, menyusun perencanaan 

keuangan, serta mengambil keputusan investasi dengan bijak.
34

 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menegaskan bahwa pengetahuan 

keuangan (financial knowledge) saja tidak cukup untuk mencapai 

kesejahteraan finansial, melainkan harus disertai dengan perubahan 

sikap dan perilaku dalam menghadapi berbagai permasalahan 

keuangan. Oleh karena itu, sikap finansial yang sehat menjadi aspek 

esensial dalam mendukung keputusan keuangan yang lebih rasional 

dan bertanggung jawab. 

Konsep financial attitude mengacu pada kecenderungan psikologis 

seseorang dalam mengevaluasi dan mengimplementasikan praktik 

pengelolaan keuangan yang dianjurkan. Menurut Parrotta dan Johnson 

(1998), financial attitude terbentuk melalui keyakinan individu 

terhadap aspek ekonomi dan non-ekonomi yang dipercaya dapat 

                                                 
32

Sai Kiran Oruganti dkk., Advancing Sustainable Science and Technology for a Resilient 

Future (CRC Press, 2024). 
33

David Mhlanga, Sustainable Finance and Business in Sub-Saharan Africa (Springer 

Nature, 2024). 
34

Elżbieta Kubińska dkk., Behavioral Finance in the Digital Era: Saving and Investment 

Decisions (Taylor & Francis, 2023). 



86 

 

 

 

mempengaruhi keputusan finansialnya. Individu yang memiliki sikap 

finansial yang baik cenderung menunjukkan kesadaran yang lebih 

tinggi dalam merencanakan keuangan, menabung secara rutin, serta 

memiliki kontrol yang lebih baik terhadap pengeluaran dan investasi. 

Selain itu, sikap finansial juga berkaitan erat dengan perilaku 

keuangan seseorang, sehingga semakin baik financial attitude yang 

dimiliki, semakin optimal pula pengelolaan keuangan yang dapat 

dilakukan. 

Indikator Financial Attitude adalah sebagai berikut:
35

 

1) Controlling Expenditure 

Mengendalikan pengeluaran merupakan indikator utama dari 

financial attitude yang sehat. Individu yang memiliki sikap 

finansial yang baik akan menghindari pengeluaran yang tidak 

perlu serta mampu menyeimbangkan antara kebutuhan dan 

keinginan. Sikap ini mencerminkan kesadaran individu dalam 

mengalokasikan dana secara bijak untuk menjaga stabilitas 

keuangan. 

2) Making Financial Planning 

Perencanaan keuangan merupakan langkah penting dalam 

mencapai tujuan finansial jangka pendek maupun jangka panjang. 

Financial attitude yang positif tercermin dalam kebiasaan individu 

dalam menyusun anggaran, menentukan target keuangan, serta 
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membuat strategi untuk mencapainya. Perencanaan keuangan yang 

baik akan membantu individu dalam menghindari risiko finansial 

yang tidak terduga. 

3) Saving Regularly 

Menabung secara rutin adalah salah satu indikator penting dari 

financial attitude yang baik. Sikap positif terhadap tabungan 

menunjukkan bahwa individu memiliki kesadaran untuk 

mempersiapkan kondisi finansial yang lebih stabil di masa depan. 

Kebiasaan ini juga mencerminkan kedisiplinan dalam mengelola 

keuangan serta kemampuan dalam menahan diri dari konsumsi 

berlebihan. 

4) Managing Finances for the Future 

Mengelola keuangan untuk masa depan menunjukkan adanya 

orientasi jangka panjang dalam pengambilan keputusan finansial. 

Individu dengan sikap finansial yang baik tidak hanya fokus pada 

kebutuhan saat ini, tetapi juga mempertimbangkan dampak 

keuangan dalam jangka panjang, seperti dana pensiun dan 

asuransi. 

5) Having Spending Plans and Following Those Plans 

Memiliki rencana pengeluaran dan mengikuti rencana tersebut 

merupakan indikator penting dari financial attitude yang baik. 

Individu yang memiliki sikap finansial yang sehat akan 
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memastikan bahwa setiap pengeluaran sudah direncanakan dengan 

baik dan tidak menyimpang dari anggaran yang telah ditetapkan. 

6) Paying Off Debts 

Membayar utang tepat waktu mencerminkan sikap 

bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan. Individu dengan 

financial attitude yang baik akan berusaha untuk tidak memiliki 

utang yang berlebihan dan selalu berkomitmen untuk melunasi 

kewajiban finansialnya sesuai dengan perjanjian yang telah dibuat. 

7) Always Controlling Finances Following One's Budget 

Mengontrol keuangan sesuai dengan anggaran menunjukkan 

adanya kedisiplinan dalam pengelolaan finansial. Sikap ini 

memungkinkan individu untuk menghindari defisit keuangan serta 

memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara 

efisien dan efektif. 

8) Investing for the Future 

Berinvestasi untuk masa depan merupakan indikator financial 

attitude yang mencerminkan kesadaran individu dalam 

meningkatkan nilai kekayaan jangka panjang. Sikap ini 

menunjukkan bahwa seseorang memahami pentingnya investasi 

dalam mencapai kebebasan finansial dan tidak hanya bergantung 

pada pendapatan utama mereka. 
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d. Locus of Control 

Locus of control adalah konsep psikologis yang menggambarkan 

keyakinan individu terhadap sejauh mana mereka memiliki kendali 

atas peristiwa yang terjadi dalam kehidupan mereka. Konsep ini 

pertama kali diperkenalkan oleh Rotter dan dikategorikan menjadi dua 

jenis utama, yaitu internal locus of control dan external locus of 

control.
36

 Individu dengan internal locus of control percaya bahwa 

keberhasilan atau kegagalan mereka sebagian besar bergantung pada 

usaha, keputusan, dan tindakan mereka sendiri.
37

 Sebaliknya, individu 

dengan external locus of control lebih cenderung mengaitkan hasil 

yang mereka peroleh dengan faktor eksternal seperti keberuntungan, 

takdir, atau keputusan orang lain. Dengan demikian, locus of control 

mempengaruhi bagaimana seseorang merespons tantangan, 

mengambil keputusan, dan mengelola berbagai aspek kehidupan 

mereka. 

Tujuan utama dari locus of control adalah untuk memahami 

bagaimana keyakinan seseorang terhadap kendali dalam 

kehidupannya mempengaruhi perilaku, pengambilan keputusan, serta 

kesejahteraan psikologis dan finansial mereka. Locus of control yang 

sehat, terutama internal locus of control dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab individu terhadap pilihan hidupnya, meningkatkan 

motivasi dalam bekerja, serta mengurangi kecenderungan untuk 

                                                 
36

E. Jerry Phares, Locus of Control in Personality (General Learning Press, 1976). 
37

Russ Hill, Teach Internal Locus of Control: A Positive Psychology App (Will to Power 

Press, 2011). 



90 

 

 

 

menyalahkan faktor eksternal atas kegagalan yang terjadi. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa individu dengan external locus of 

control lebih rentan terhadap kesulitan finansial dan memiliki perilaku 

pengelolaan keuangan yang kurang optimal.
38

 Oleh karena itu, 

mengembangkan internal locus of control dapat membantu individu 

dalam meningkatkan kesejahteraan finansial dan profesional mereka.
39

 

Konsep locus of control pada dasarnya mengacu pada generalisasi 

ekspektasi seseorang mengenai kendali terhadap penguatan atau 

konsekuensi dari tindakan mereka. Internal locus of control 

menggambarkan individu yang percaya bahwa tindakan dan usaha 

pribadi mereka secara langsung memengaruhi hasil yang mereka 

peroleh dalam kehidupan. Sebaliknya, external locus of control 

dikaitkan dengan keyakinan bahwa hasil kehidupan seseorang 

ditentukan oleh faktor eksternal seperti keberuntungan atau 

ketidakadilan.
40

 Meskipun locus of control dapat bersifat stabil, 

individu dapat memiliki variasi locus of control dalam berbagai 

situasi, seperti memiliki internal locus of control dalam karier tetapi 

external locus of control dalam aspek kesehatan. 
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Indikator Locus of Control adalah sebagai berikut:
41

  

1) A Person's Ability to Locate and Solve a Problem 

Kemampuan individu dalam mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah merupakan indikator penting dari locus of 

control. Individu dengan internal locus of control cenderung lebih 

proaktif dalam mencari solusi ketika menghadapi tantangan, 

sementara individu dengan external locus of control lebih sering 

menyalahkan keadaan atau orang lain atas permasalahan yang 

mereka hadapi. 

2) A Person's Ability in Facing Pressure 

Ketahanan dalam menghadapi tekanan menunjukkan seberapa 

besar individu merasa memiliki kendali atas situasi yang sulit. 

Individu dengan internal locus of control lebih mampu mengelola 

stres dan tekanan kerja karena mereka percaya bahwa mereka 

dapat mempengaruhi hasil dari usaha mereka, sedangkan individu 

dengan external locus of control lebih cenderung merasa tidak 

berdaya dalam menghadapi tekanan eksternal. 

3) A Person's Ability in Changing Their Life 

Individu dengan internal locus of control memiliki keyakinan 

bahwa mereka dapat mengubah hidup mereka melalui usaha dan 

keputusan yang mereka buat. Sebaliknya, individu dengan 

external locus of control sering kali merasa bahwa kehidupan 
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mereka telah ditentukan oleh faktor-faktor di luar kendali mereka, 

sehingga kurang berinisiatif dalam melakukan perubahan positif. 

4) A Person's Ability in Doing Everything 

Kemampuan individu dalam melakukan berbagai tugas dan 

mengambil tanggung jawab mencerminkan tingkat locus of 

control mereka. Individu dengan internal locus of control 

cenderung lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

kompleks karena mereka yakin bahwa keberhasilan bergantung 

pada usaha mereka sendiri. Sebaliknya, individu dengan external 

locus of control lebih cenderung menghindari tantangan karena 

mereka merasa tidak memiliki pengaruh terhadap hasil yang 

mereka capai. 

5) A Person's Ability in Controlling Their Future 

Keyakinan individu terhadap kendali atas masa depan mereka 

menunjukkan tingkat locus of control yang mereka miliki. 

Individu dengan internal locus of control akan lebih berfokus pada 

perencanaan dan pengambilan keputusan yang matang untuk 

mencapai tujuan mereka. Sebaliknya, individu dengan external 

locus of control lebih cenderung pasrah terhadap keadaan dan 

tidak aktif dalam merencanakan masa depan mereka. 

6) A Person's Ability in Managing Themselves 

Kemampuan individu dalam mengatur dirinya sendiri, 

termasuk dalam mengendalikan emosi, disiplin diri, dan 
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mengelola waktu, sangat terkait dengan locus of control. Individu 

dengan internal locus of control lebih mampu mengatur diri 

sendiri karena mereka menyadari bahwa tindakan mereka 

mempengaruhi hasil yang mereka peroleh. Sebaliknya, individu 

dengan external locus of control mungkin memiliki kesulitan 

dalam mengelola diri mereka sendiri karena mereka merasa bahwa 

banyak hal dalam hidup terjadi di luar kendali mereka. 

B. Penelitian Terdahulu 

Berbagai penelitian terdahulu telah membahas faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku keuangan (financial behavior), termasuk pengetahuan 

keuangan (financial knowledge), sikap keuangan (financial attitude), dan 

locus of control. Bapat mengidentifikasi bahwa toleransi terhadap risiko 

keuangan memiliki peran moderasi dalam manajemen keuangan yang 

bertanggung jawab di kalangan dewasa muda.
42

 Sementara itu, Radianto 

mengeksplorasi hubungan antara locus of control dan perilaku keuangan 

mahasiswa akuntansi dengan pendekatan teori konstruksi sosial.
43

 Chuah,
44

 

dan Sam,
45

 menyoroti financial knowledge, financial attitude, dan locus of 

control mempengaruhi perilaku manajemen keuangan mahasiswa, di mana 

pendekatan reasoned action approach digunakan untuk menjelaskan 

bagaimana individu membuat keputusan keuangan berdasarkan norma 

                                                 
 

42
Bapat, “Antecedents to Responsible Financial Management Behavior among Young 

Adults.” 
43

Wirawan Ed Radianto dkk., “Exploring the Relationship Between Locus of Control and 

Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory Approach.” 
44

 Chuah dkk., “Factors Affecting Financial Management Behaviour among University Students.” 

 
45

Sam dkk., “Personal Finance Behaviour.” 
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subjektif dan sikap pribadi mereka. Firli meneliti determinan perilaku 

manajemen keuangan di Kota Bandung, menemukan bahwa financial attitude 

dan locus of control internal berperan dalam perilaku keuangan.
46

 

Selain itu, Wage menemukan bahwa financial behavior, financial attitude, 

locus of control internal, dan financial knowledge berpengaruh signifikan 

terhadap kesejahteraan finansial mahasiswa pekerja.
47

 Mohd Dali 

mengungkap bahwa perilaku belanja online kompulsif di Malaysia berdampak 

negatif terhadap kerentanan finansial, sementara kebiasaan belanja dan locus 

of control memiliki pengaruh positif.
48

 Noh menunjukkan bahwa pengajaran 

keuangan dari orang tua berpengaruh terhadap sikap dan perilaku keuangan 

mahasiswa, dengan self-esteem sebagai variabel mediasi.
49

 Tan, dkk. 

menemukan bahwa pada mahasiswa di Tiongkok, tingkat literasi keuangan 

yang lebih tinggi dikaitkan dengan sikap keuangan yang lebih baik dan 

keputusan keuangan yang lebih bijak.
50

 Kusumawati, dkk. juga menemukan 

bahwa locus of control, gaya hidup, dan literasi keuangan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan mahasiswa.
51

 

Lebih lanjut, Robb dan Chy menemukan bahwa kursus keterampilan 

finansial berdampak positif pada pengetahuan, sikap, dan perilaku keuangan 

                                                 
 

46
Firli, “Determinants of Financial Management Behavior Among Productive Age in 

Bandung City.” 

 
47

Wage dkk., “Financial Behavior and Financial Well-Being of Working Students in a 

State University.” 

 
48

Dali, Compulsive Online Shopping, Spending Habits, And Locus of Control on 

Financial Vulnerability Among Malaysians – MAJCAFE. 
49

Noh, “Effect of Parental Financial Teaching on College Students‟ Financial Attitude 

and Behavior.” 
50

Tan dkk., “Chinese College Student Financial Literacy,” 2024. 
51

Kusumawati dkk., “Understanding Financial Management Behaviors.” 
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mahasiswa.
52

 Qasim dan Siddiqui menyoroti peran sosialiasi keuangan, literasi 

keuangan, dan sikap terhadap uang dalam kesejahteraan finansial di Pakistan, 

dengan locus of control sebagai faktor pelengkap.
53

 Mutlu dan Özer 

mengidentifikasi efek moderasi literasi keuangan terhadap hubungan locus of 

control dan perilaku keuangan.
54

 Handoyo, dkk. mengkonfirmasi peran locus 

of control sebagai variabel intervening dalam perilaku manajemen keuangan.
55

 

Selain itu, studi dari Rostamkalaei dan Riding,
56

 serta Nave, dkk. menemukan 

bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan, 

dengan kepemilikan rumah sebagai variabel moderasi.
57

 Chen, dkk.
58

 dan 

Long dan Tue,
59

 menyoroti hubungan antara pengetahuan keuangan dan 

perilaku keuangan dalam penggunaan kartu kredit dan perbedaan antar gender 

serta generasi. Kumar, dkk. juga menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan, 

literasi keuangan, dan sikap keuangan memiliki dampak signifikan terhadap 

kesejahteraan finansial di India.
60

 Penelitian-penelitian ini menegaskan bahwa 

financial knowledge, financial attitude, dan locus of control merupakan faktor 

krusial yang mempengaruhi financial behavior individu. 

                                                 
52

Robb dan Chy, “Undergraduate Financial Knowledge, Attitudes, and Behaviors.” 
53

Qasim dan Siddiqui, “Impact of Financial Socialization, Financial Literacy, and 

Attitude Towards Money on Financial Well-Being in Pakistan.” 
54

Mutlu dan Özer, “The Moderator Effect of Financial Literacy on the Relationship 

between Locus of Control and Financial Behavior.” 
55

Handoyo dkk., “Locus of Control as an Intervening Variable Towards the Behavior of 

Financial Management.” 
56

Rostamkalaei dan Riding, “Immigrants, Financial Knowledge, and Financial Behavior.” 
57

Nave dkk., “Financial Knowledge and Financial Behavior.” 
58

Chen dkk., “Investigating the Associations of Consumer Financial Knowledge and 

Financial Behaviors of Credit Card Use.” 
59

Long dan Tue, “Financial Knowledge and Short- and Long-Term Financial Behavior 

Across Gender and Generations.” 
60

Kumar dkk., “Do Villagers‟ Financial Socialization, Financial Literacy, Financial 

Attitude, and Financial Behavior Predict Their Financial Well-Being?” 
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Adapun penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel II.2 Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1 Bapat/ 

International 

Journal of Bank 

Marketing 

(2020) 

Antecedents to 

responsible financial 

management 

behavior among 

young adults: 

moderating role of 

financial risk 

tolerance 

Metode: PLS-

SEM dan 

regresi OLS. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa sikap 

finansial 

memediasi secara 

penuh hubungan 

antara 

pengetahuan 

finansial dan 

perilaku 

manajemen 

keuangan yang 

bertanggung 

jawab, sementara 

locus of control 

serta toleransi 

risiko finansial 

berperan sebagai 

moderator.
61

 

2 Radianto/ 

Lecture Papers 

International 

Published 

Articles (2021) 

Exploring the 

Relationship 

between Locus of 

Control and 

Financial Behavior 

of Accounting 

Student from the 

Social Construction 

Theory Approach 

Metode: 

Survei dan 

analisis data 

Partial Least 

Square (PLS) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa locus of 

control 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap sikap 

finansial, perilaku 

finansial, dan 

self-efficacy 

finansial.
62

 

3 Chuah/  

Malaysian 

Journal of 

Factors affecting 

financial 

management 

Metode: 

SEM-PLS 

dan sampling 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa sikap 

                                                 
 

61
Bapat, “Antecedents to Responsible Financial Management Behavior among Young 

Adults.” 

 
62

Wirawan Endro Dwi Radianto dkk., Exploring the Relationship Between Locus of 

Control and Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory 

Approach, Academic Journal of Interdisciplinary Studies, 2021, 

https://dspace.uc.ac.id/handle/123456789/3745. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Consumer and 

Family 

Economics 

 (2020) 

 

behaviour among 

university students 

 

convenience terhadap uang, 

pengetahuan 

finansial, dan 

self-efficacy 

finansial 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap perilaku 

manajemen 

keuangan 

mahasiswa. 

4 Sam/ 

International 

Journal of 

Social 

Economics 

(2022) 

 

Personal finance 

behaviour: 

a reasoned action 

approach 

Metode: PLS-

SEM dan 

pendekatan 

reasoned 

action 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan 

finansial yang 

dipersepsikan, 

sikap finansial, 

dan locus of 

control 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap niat 

perilaku finansial, 

namun 

pengetahuan 

finansial aktual 

dan pendapatan 

tidak berpengaruh 

langsung terhadap 

perilaku 

finansial.
63

 

5 Firli/  

Review of 

Integrative 

Business and 

Economics 

Research 

 (2024) 

 

Determinants of 

Financial 

Management 

Behavior Among 

Productive Age in 

Bandung City 

Metode: 

SEM-PLS 

dan targeted 

sampling 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa sikap 

finansial, locus of 

control internal, 

dan agen 

sosialisasi 

finansial 

berpengaruh 

parsial terhadap 

                                                 
 

63
Sam dkk., “Personal Finance Behaviour.” 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

perilaku 

manajemen 

keuangan pada 

usia produktif di 

Kota Bandung.
64

 

6 Wage/  

Review of 

Integrative 

Business and 

Economics 

Research 

(2024) 

 

Financial Behavior 

and Financial Well-

Being of Working 

Students in a State 

University: 

Financial Literacy 

as Moderating 

Factor 

Metode: 

Korelasi dan 

regresi 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa perilaku 

keuangan, sikap 

finansial, locus of 

control internal, 

dan pengetahuan 

keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kesejahteraan 

finansial 

mahasiswa 

pekerja.
65

 

7 Dali /  

Malaysian 

Journal of 

Consumer and 

Family 

Economics 

(2023) 

 

 

Compulsive Online 

Shopping, Spending 

Habits, And Locus 

of Control on 

Financial 

Vulnerability Among 

Malaysians 

 

Metode: PLS-

SEM. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa perilaku 

belanja online 

kompulsif 

berdampak 

negatif terhadap 

kerentanan 

finansial, 

sementara 

kebiasaan belanja 

dan locus of 

control memiliki 

pengaruh 

positif.
66

 

8 Indriaswari/ 

The 

International 

Financial 

knowledge, financial 

attitude, and locus 

Metode: 

Model 

Kausalitas 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

                                                 
 

64
Firli, “Determinants of Financial Management Behavior Among Productive Age in 

Bandung City.” 

 
65

Wage dkk., “Financial Behavior and Financial Well-Being of Working Students in a 

State University.” 

 
66

Dali, Compulsive Online Shopping, Spending Habits, And Locus of Control on 

Financial Vulnerability Among Malaysians – MAJCAFE. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Journal of 

Social Sciences 

World 

(TIJOSSW) 

(2022) 

of control: 

Reviewing their 

influence on 

financial 

management 

behavior using 

financial literacy as 

moderation variable 

 

pengetahuan 

keuangan dan 

locus of control 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap perilaku 

pengelolaan 

keuangan.
67

 

9 Rahmawati dan 

Marcella/ 

Journal of 

Management 

and Business 

Insight (2023) 

Locus of control, 

financial knowledge, 

financial attitude, 

financial self-

efficacy, and social 

economic status as 

antecedents of 

financial 

management 

behavior 

 

Metode: 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa locus of 

control, 

pengetahuan 

keuangan, sikap 

keuangan, efikasi 

diri keuangan, 

dan status sosial 

ekonomi 

berpengaruh 

positif terhadap 

perilaku 

pengelolaan 

keuangan 

mahasiswa di 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta.
68

 

10 Budiman/ 

JMM17 : Jurnal 

Ilmu ekonomi 

dan manajemen 

(2024) 

The Effect Financial 

Knowledge, 

Financial Attitude, 

and Income on 

Financial Behavior 

Through Locus of 

Control in Students 

Metode: PLS-

SEM 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan 

keuangan, sikap 

keuangan, dan 

pendapatan 

berpengaruh 

                                                 
 

67
Indah Indriaswari dkk., “Financial Knowledge, Financial Attitude, and Locus of 

Control: Reviewing Their Influence on Financial Management Behavior Using Financial Literacy 

as Moderation Variable,” The International Journal of Social Sciences World (TIJOSSW) 4, no. 2 

(2022): 2. 

 
68

Umi Rahmawati dan Eka Marcella, “Locus of Control, Financial Knowledge, Financial 

Attitude, Financial Self-Efficacy, and Social Economic Status as Antecedents of Financial 

Management Behavior,” Journal of Management and Business Insight 1, no. 1 (2023): 1, 

https://doi.org/10.12928/jombi.v1i1.561. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

terhadap perilaku 

keuangan 

mahasiswa, baik 

secara langsung 

maupun melalui 

locus of control 

sebagai variabel 

intervening.
69

 

11 Santoso/ Jurnal 

Manajemen 

Bisnis (2024) 

Locus of Control 

Mediates The 

Impact of Financial 

Knowledge, 

Attitudes, and 

Experience on 

Financial Behavior 

Metode: 

Partial Least 

Squares 

(PLS). 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan, 

sikap, dan 

pengalaman 

keuangan 

berpengaruh 

positif terhadap 

locus of control.
70

 

12 Baptista/ 

International 

Journal of 

Social Science 

and Business  

(2024) 

The Influence of 

Financial Attitude, 

Financial Literacy, 

and Locus of 

Control on 

Financial 

Management 

Behavior (Study 

Case Working-Age 

of Semarang) 

Metode: 

Regresi 

Berganda 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa sikap 

keuangan dan 

literasi keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap perilaku 

pengelolaan 

keuangan pada 

kelompok usia 

produktif di Kota 

Semarang.
71

 

13 Abdul Nasser 

Hasibuan/ Al-

Masharif: Jurnal 

Ilmu Ekonomi 

Analysis Of The 

Behavior Of Using 

Mobile Banking 

Services In North 

Metode: 

Structural 

Equation 

Model (SEM) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa persepsi 

manfaat dan 

                                                 
 

69
Reseky Aprilianto Budiman dkk., “The Effect Financial Knowledge, Financial Attitude, 

and Income on Financial Behavior Through Locus of Control in Students,” JMM17 : Jurnal Ilmu 

Ekonomi Dan Manajemen 11, no. 1 (2024): 42–57, https://doi.org/10.30996/jmm17.v11i1.10299. 

 
70

Rahmat Agus Santoso dkk., “Locus of Control Mediates The Impact of Financial 

Knowledge, Attitudes, and Experience on Financial Behavior,” Jurnal Manajemen Bisnis 15, no. 2 

(2024): 2, https://doi.org/10.18196/mb.v15i2.23506. 

 
71

Stella Maris Juhar Baptista, “The Influence of Financial Attitude, Financial Literacy, 

and Locus of Control on Financial Management Behavior (Study Case Working-Age of 

Semarang),” ResearchGate, advance online publication, 22 Oktober 2024, 

https://doi.org/10.23887/ijssb.v5i1.31407. 

https://www.researchgate.net/journal/International-Journal-of-Social-Science-and-Business-2549-6409?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
https://www.researchgate.net/journal/International-Journal-of-Social-Science-and-Business-2549-6409?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
https://www.researchgate.net/journal/International-Journal-of-Social-Science-and-Business-2549-6409?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
https://www.researchgate.net/journal/International-Journal-of-Social-Science-and-Business-2549-6409?_tp=eyJjb250ZXh0Ijp7ImZpcnN0UGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIiwicGFnZSI6InB1YmxpY2F0aW9uIn19
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

dan Keislaman 

(2024) 

Sumatra Students 

With The Approach: 

Technology 

Acceptance Model 

dengan 

pendekatan 

Partial Least 

Square (PLS) 

menggunakan 

SmartPLS 

persepsi 

kemudahan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap perilaku 

penggunaan 

layanan mobile 

banking pada 

mahasiswa di 

Sumatera Utara, 

baik secara 

simultan maupun 

parsial, dengan 

dominasi persepsi 

manfaat.
72

 

14 Abdul Nasser 

Hasibuan/ 

Academic 

Journal of 

Economic 

Studies (2018) 

Company 

Monitoring Analysis 

on Financial Report 

Quality in Indonesia 

Stock Exchange 

Manufacturing 

Sector 

Metode: 

Structural 

Equation 

Model (SEM) 

dengan 

pendekatan 

Partial Least 

Square (PLS) 

menggunakan 

SmartPLS. 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa monitoring 

dan kualitas 

auditor eksternal 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laporan keuangan 

berbasis pasar. 

Secara parsial, 

monitoring 

berpengaruh 

signifikan, 

sedangkan 

kualitas auditor 

eksternal tidak 

berpengaruh 

signifikan.
73

 

15 Abdul Nasser 

Hasibuan/ 

Journal of 

Determinant of 

Intention to Use the 

Quick Response 

Metode: 

Structural 

Equation 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa ekspektasi 

                                                 
 

72
Abdul Nasser Hasibuan dkk., “Analysis Of The Behavior Of Using Mobile Banking 

Services In North Sumatra Students With The Approach: Technology Acceptance Model,” Al-

Masharif: Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman 12, no. 2 (2024): 2, 

https://doi.org/10.24952/masharif.v12i2.6503. 

 
73

Abdul Nasser Hasibuan, “Company Monitoring Analysis on Financial Report Quality in 

Indonesia Stock Exchange Manufacturing Sector,” Academic Journal of Economic Studies 4, no. 4 

(2018): 162–75. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Hunan 

University 

Natural 

Sciences (2024) 

Code Indonesian 

Standard at 

Indonesian Sharia 

Bank 

Model (SEM) 

dengan 

pendekatan 

Partial Least 

Square (PLS) 

menggunakan 

SmartPLS 

3.0. 

kinerja dan 

kebiasaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap niat 

menggunakan 

BSI QRIS, 

sementara 

ekspektasi usaha, 

pengaruh sosial, 

kondisi yang 

mendukung, 

motivasi hedonis, 

nilai harga, dan 

efikasi diri tidak 

berpengaruh 

signifikan. 

Kepercayaan 

tidak memperkuat 

pengaruh efikasi 

diri terhadap niat 

penggunaan.
74

 

16 Abdul Nasser 

Hasibuan dan 

Hardana/ JPS 

(Jurnal 

Perbankan 

Syariah) (2024) 

 

Determinants Of 

Murabaha Margin 

Income Of Islamic 

Commercial Banks 

In Indonesia 

Metode: 

Regresi linier 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa biaya 

overhead dan 

tabungan Wadiah 

berpengaruh 

positif terhadap 

pendapatan 

margin 

Murabaha, 

sedangkan biaya 

risiko tidak 

berpengaruh 

signifikan.
75

 

17 Abdul Nasser 

Hasibuan dan 

Factors That 

Influence People's 

Metode: 

Regresi linier 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

                                                 
 

74
Annessa Fadhillah Abdul Nasser Hasibuan, “Determinant of Intention to Use the Quick 

Response Code Indonesian Standard at Indonesian Sharia Bank,” Journal of Hunan University 

Natural Sciences 51, no. 8 (2024): 8, https://jonuns.com/index.php/journal/article/view/1633. 

 
75

Abdul Nasser Hasibuan dan Ali Hardana, “Determinants Of Murabaha Margin Income 

Of Islamic Commercial Banks In Indonesia,” JPS (Jurnal Perbankan Syariah) 5, no. 1 (2024): 1, 

https://doi.org/10.46367/jps.v5i1.1773. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Hardana/ Jurnal 

Ilmu Perbankan 

dan Keuangan 

Syariah (2024) 

 

Interest In Using 

Sharia Banking 

Products 

bahwa literasi 

keuangan dan 

pemasaran digital 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap minat 

masyarakat dalam 

menggunakan 

produk perbankan 

syariah di 

Kecamatan Tano 

Tombangan 

Angkola
76

 

18 Abdul Nasser 

Hasibuan/ 

Journal of 

Management 

Science (JMAS) 

(2023) 

 

Financial 

performance 

analysis using value 

for money concept 

Metode: 

Deskriptif 

kuantitatif, 

analisis value 

for money 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa kinerja 

keuangan Dinas 

Sosial Kabupaten 

Padang Lawas 

Utara dalam 

program 

pemberdayaan 

sosial dan 

penanganan 

kemiskinan 

tergolong 

ekonomis dan 

efisien, tetapi 

belum efektif.
77

 

19 Abdul Nasser 

Hasibuan/ 

FINANSIA : 

Jurnal 

Akuntansi dan 

Perbankan 

Syariah (2024) 

Gender and 

financial rewards: 

Accounting students' 

interest in a career 

as a public 

accountant 

Metode: 

Regresi 

logistik, 

pendekatan 

kuantitatif 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa gender 

berpengaruh 

terhadap minat 

mahasiswa 

akuntansi untuk 

                                                 
 

76
Abdul Nasser Hasibuan dan Ali Hardana, “Factors That Influence People‟s Interest In 

Using Sharia Banking Products,” Jurnal Ilmu Perbankan Dan Keuangan Syariah 6, no. 1 (2024): 

1, https://doi.org/10.24239/jipsya.v6i1.242.53-70. 

 
77

Abdul Nasser Hasibuan, “Financial Performance Analysis Using Value for Money 

Concept,” Journal of Management Science (JMAS) 6, no. 1 (2023): 1, 

https://doi.org/10.35335/jmas.v6i1.180. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

berkarier sebagai 

Akuntan Publik.
78

 

20 Abdul Nasser 

Hasibuan/ 

istinbath (2021) 

Relevansi Pedoman 

Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) 

No. 30 dengan 

Hukum Islam 

Metode: 

Kajian 

Literatur 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa PSAK No. 

30 dalam 

pengakuan dan 

pencatatannya 

sudah sesuai 

dengan hukum 

Islam serta tidak 

mengandung 

ghoror.
79

 

21 Abdul Nasser 

Hasibuan dan 

Nofinawati/ Al-

Masharif: Jurnal 

Ilmu Ekonomi 

dan Keislaman 

(2021) 

Understanding 

Padangsidimpun 

City Community in 

Recognizing and 

Understanding 

Sharia Banking 

Products 

Metode: 

Participatory 

Action 

Research 

(PAR) 

Hasil penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

pemahaman 

masyarakat 

Padangsidimpuan 

tentang 

perbankan syariah 

masih terbatas, 

dengan tingkat 

pemahaman 

umum sebesar 

84%, pemahaman 

spesifik 12%, 

interpretatif 73%, 

dan ekstrapolatif 

63%.
80

 

22 Darwis 

Harahap/ 

Journal of 

Islamic 

Monetary 

The Islamic Banking 

Customers‟intention 

To Use Digital 

Banking Services: 

An Indonesian Study 

PLS-SEM The performance 

expectations, 

social influences, 

price values, 

habits, and 

                                                 
 

78
Abdul Nasser Hasibuan dkk., “Gender and financial rewards: Accounting students‟ 

interest in a career as a public accountant,” FINANSIA : Jurnal Akuntansi dan Perbankan Syariah 

7, no. 1 (2024): 1, https://doi.org/10.32332/finansia.v7i1.8044. 

 
79

Abdul Nasser Hasibuan, “RELEVANSI PEDOMAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN (PSAK) NO. 30 DENGAN HUKUM ISLAM,” istinbath 20, no. 2 (2021): 2, 

https://doi.org/10.20414/ijhi.v20i2.384. 

 
80

Abdul Nasser Hasibuan dan Nofinawati Nofinawati, “Understanding Padangsidimpun 

City Community in Recognizing and Understanding Sharia Banking Products,” Al-Masharif: 

Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Keislaman 9, no. 2 (2021): 2, 

https://doi.org/10.24952/masharif.v9i2.4762. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Economics and 

Finance (2023) 

Islamic lifestyles 

all have a strong 

favorable effect 

on the desire to 

use digital 

banking. 

Meanwhile, the 

facilitating 

condition, 

hedonic 

motivation, 

trialability, and 

spiritual 

motivation only 

slightly affect the 

intention to use 

digital banking. 

Finally, the paper 

notes that absence 

of Islamic 

lifestyle‟s 

moderating role.
81

 

23 Darwis 

Harahap/ Jurnal 

Ekonomi Dan 

Bisnis Islam 

(2021) 

Problematika 

perilaku konsumen 

lembaga keuangan 

dan perbankan 

Islam 

Kualitatif Perilaku 

konsumen 

Lembaga 

keuangan dan 

perbankan syariah 

dalam 

menentukan 

pilihan 

menggunakan 

jasa keuangan di 

perbankan syariah 

ditentukan oleh 

banyak faktor. 

Terdapat 

beberapa 

problematika 

perilaku 

konsumen yaitu; 

kebudayaan, 

                                                 
81

Darwis Harahap, “The Islamic Banking Customers‟intention To Use Digital Banking 

Services: An Indonesian Study,” Journal of Islamic Monetary Economics and Finance 9, no. 3 

(2023): 533–58. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

faktor sosial, 

factor pribadi, 

psikologi, 

motivasi, 

persepsi, proses 

belajar, 

kepercayaan 

sikap, kemudahan 

dan kecepatan  

proses, lokasi dan 

atribut fisik, 

harga, pelayanan 

karyawan.
82

 

24 Darwis 

Harahap/ Jurnal 

Ilmu 

Manajemen 

Dan Bisnis 

Islam (2023) 

Determinants Of 

Intention To Use 

Islamic Mobile 

Banking On 

Millennial 

Generation: 

Evidence From 

Indonesia 

SEM This study shows 

that the intention 

to use Islamic 

mobile banking is 

positively and 

significantly 

influenced by 

hedonistic 

motivation, price 

value, and habits. 

In the meantime, 

intention to use 

Islamic mobile 

banking is 

positively and 

insignificantly 

affected by 

performance 

expectations of 

effort, social 

influences, and 

conditions.
83

 

25 Suwarno, dkk./ 

Jesya (Jurnal 

Ekonomi dan 

Ekonomi 

Pengaruh Financial 

Knowledge, 

Financial Attitude 

Terhadap Financial 

Regresi Hasil pengujian 

menunjukkan 

bahwa 

pengetahuan dan 

                                                 
82

Darwis Harahap, “Problematika perilaku konsumen lembaga keuangan dan perbankan 

Islam,” HUMAN FALAH: Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam 8, no. 1 (2021): 137–53. 
83

Darwis Harahap, “Determinants Of Intention To Use Islamic Mobile Banking On 

Millennial Generation: Evidence From Indonesia,” Jurnal Ilmu Manajemen Dan Bisnis Islam 9, 

no. 2 (2023): 150. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Syariah) (2023) Behavior Dengan 

Locus Of Control 

Sebagai Variabel 

Mediasi (Pada 

Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

Universitas Bina 

Insan) 

sikap keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap locus of 

control. Juga, 

pengetahuan dan 

sikap keuangan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap perilaku 

keuangan, serta 

locus of control 

memediasi 

pengaruh 

pengetahuan dan 

sikap keuangan 

terhadap perilaku 

keuangan.
84

 

26 Cahyaningrum/ 

Jurnal Ilmu 

Manajemen 

(2021) 

Peran Pemediasi 

Locus of Control 

pada Pengaruh 

Financial 

Knowledge dan 

Financial Attitude 

terhadap Financial 

Management 

Behavior 

SEM Financial 

knowledge has a 

positive effect on 

financial 

management 

behavior, locus of 

control mediates 

the positive effect 

of financial 

knowledge on 

financial 

management 

behavior, the 

financial attitude 

has a positive 

effect on financial 

management 

behavior, and 

locus of control 

mediates the 

positive effect of 

financial attitude 

                                                 
84

Suwarno Suwarno dkk., “Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude Terhadap 

Financial Behavior Dengan Locus Of Control Sebagai Variabel Mediasi (Pada Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Bina Insan),” Jesya (Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Syariah) 5, no. 2 

(2022): 2, https://doi.org/10.36778/jesya.v5i2.793. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

on financial 

management 

behavior.
85

 

27 Asih & Khafid/ 

Economic 

Education 

Analysis 

Journal (2020) 

Pengaruh Financial 

Knowledge, 

Financial Attitude 

dan Income 

terhadap Personal 

Financial 

Management 

Behavior melalui 

Locus Of Control 

sebagai Variabel 

Intervening 

Regresi  Ada pengaruh 

positif financial 

knowledge, 

financial attitude, 

income dan locus 

of control 

terhadap personal 

financial 

management 

behavior (2) ada 

pengaruh positif 

financial 

knowledge, 

financial attitude 

dan income 

terhadap locus of 

control (3) ada 

pengaruh positif 

financial 

knowledge dan 

financial attitude 

terhadap personal 

financial 

management 

behavior melalui 

locus of control 

(4) tidak ada 

pengaruh income 

terhadap personal 

financial 

management 

behavior melalui 

locus of control.
86

 

28 Silitonga, dkk./ Pengaruh Financial SEM Financial 

                                                 
85

Bella Cahyaningrum dan Muhammad Ali Fikri, “Peran Pemediasi Locus of Control Pada 

Pengaruh Financial Knowledge Dan Financial Attitude Terhadap Financial Management 

Behavior,” Jurnal Ilmu Manajemen 9, no. 4 (2021), 

https://journal.unesa.ac.id/index.php/jim/article/view/13188. 
86

Sekar Widi Asih dan Muhammad Khafid, “Pengaruh Financial Knowledge, Financial 

Attitude Dan Income Terhadap Personal Financial Management Behavior Melalui Locus Of 

Control Sebagai Variabel Intervening,” Economic Education Analysis Journal 9, no. 3 (2020): 3, 

https://doi.org/10.15294/eeaj.v9i3.42349. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

Jurnal Ilmiah 

Ekonomi dan 

Bisnis (2023) 

Knowledge Dan 

Financial Attitude 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Melalui 

Mediasi Locus Of 

Control Pada 

Mahasiswa Di Kota 

Bengkulu 

knowledge can 

influence 

financial behavior 

directly and 

cannot influence 

it indirectly or 

through locus 

ofcontrol 

mediation. 

Financial Attitude 

Variable can 

influence 

Financial 

Behavior directly 

and can also 

influence 

indirectly through 

Locus Of Control. 

Lastly, the 

variables of 

financial 

knowledge and 

financial attitudes 

have influence on 

the financial 

behavior variable. 

Financial 

Knowledge and 

Financial Attitude 

Variables can 

affect the Locus 

Of Control 

variable. Finally, 

the Locus Of 

Control variable 

can have a 

significant effect 

on the Financial 

Behavior 

Variables.
87

 

                                                 
87

Lydia Rofidah Silitonga dkk., “Pengaruh Financial Knowledge Dan Financial Attitude 

Terhadap Perilaku Keuangan Melalui Mediasi Locus Of Control Pada Mahasiswa Di Kota 

Bengkulu,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Dan Bisnis 16, no. 12 (2023), 

https://journal.stekom.ac.id/index.php/Bisnis/article/view/1276. 
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C. Kerangka Pikir 

Adapun kerangka pikir yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar II.2 Kerangka Pikir 

 
 

D. Hipotesis 

Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Financial knowledge berpengaruh terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

H2 : Financial attitude berpengaruh terhadap financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

H3 : Locus of control berpengaruh terhadap financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

H4 : Financial knowledge berpengaruh terhadap locus of control mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

H5 : Financial attitude berpengaruh terhadap locus of control mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 
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H6 : Financial knowledge berpengaruh terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of 

control. 

H7 : Financial attitude berpengaruh terhadap financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of control. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan sebagai lokasi penelitian yang dipilih secara purposive 

karena dianggap representatif untuk mengkaji pengaruh financial 

knowledge dan financial attitude terhadap financial behavior dengan 

locus of control sebagai variabel intervening, mengingat karakteristik 

mahasiswanya yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan berlangsung selama enam bulan, 

yang dilaksanakan mulai bulan Januari 2024 hingga Agustus 2025, 

sehingga seluruh rangkaian kegiatan penelitian mulai dari persiapan 

instrumen, pengumpulan data, hingga analisis dan penyusunan laporan 

dapat dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif adalah jenis penelitian yang 

bertujuan untuk menganalisis hubungan atau pengaruh antara dua atau lebih 

variabel guna memahami keterkaitan antarfenomena secara objektif melalui 
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pengolahan data statistik. Pendekatan ini digunakan untuk menguji hubungan 

kausal antara variabel independen dan variabel dependen, sehingga dapat 

diketahui sejauh mana suatu variabel memengaruhi variabel lainnya. Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan asosiatif diterapkan untuk mengkaji 

pengaruh financial knowledge dan financial attitude terhadap financial 

behavior dengan locus of control sebagai variabel intervening. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian merupakan keseluruhan elemen yang 

menjadi objek observasi dan memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan 

tujuan penelitian. Populasi dapat berupa individu, kelompok, objek, atau 

fenomena yang diteliti dalam suatu wilayah tertentu. Menurut Suharsimi 

Arikunto, populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,
1
 sedangkan 

Sugiyono mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek dengan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
2
 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Syahada 

Padangsidimpuan yang berjumlah 1847 mahasiswa.
3
 

                                                 
1
Suharsimi Arikunto, “Metode Penelitian Metode Penelitian,” Metode Penelitian Kualitatif 

17 (2017): 43. 
2
P. D. Sugiyono, Quantitative, qualitative, and R&D research methods (ALfabeta, 2018), 

https://scholar.google.com/scholar?cluster=12880107038140743592&hl=en&oi=scholarr. 
3
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, “SK Rektor UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan tentang Penetapan Mahasiswa Aktif Semester Genap 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Tahun Akademik 2023/2024,” UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, 2024. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan objek 

penelitian dengan tujuan untuk mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan. Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau 

wakil dari populasi yang akan diteliti.
4
 Perhitungan sampel dihitung dari 

keseluruhan populasi mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

sebanyak 1.847 mahasiswa.
5
 Untuk melihat perhitungan sampel 

menggunakan rumus slovin, yaitu sebagai berikut: 

  
 

      = 
    

              
 = 

    

      
 = 328,79 atau 329 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus Slovin menggunakan margin 

of error atau probabilitas sebesar 5%, jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah 329 mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan. 

Dalam penelitian ini, teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik ini dipilih agar 

sampel yang digunakan benar-benar memiliki karakteristik yang relevan 

dengan variabel penelitian. Adapun karakteristik yang ditetapkan dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan, yaitu responden harus tercatat sebagai mahasiswa 

                                                 
4
Arikunto, “Metode Penelitian Metode Penelitian.” 

5
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan, “SK Rektor UIN Syekh Ali 

Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan tentang Penetapan Mahasiswa Aktif Semester Genap 

UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan Tahun Akademik 2023/2024.” 
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aktif pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di UIN Syahada 

Padangsidimpuan pada semester berjalan. 

b. Mengelola keuangan secara mandiri, yaitu responden bertanggung 

jawab atas pengelolaan keuangan pribadinya, seperti menyusun 

anggaran, mencatat pengeluaran, atau membuat keputusan finansial 

tanpa campur tangan langsung dari orang tua/wali. 

c. Tidak tinggal bersama orang tua, yaitu responden berdomisili secara 

terpisah dari orang tua, seperti di asrama, kos, atau tempat tinggal 

mandiri lainnya, sehingga memiliki pengalaman langsung dalam 

mengatur kebutuhan finansial sehari-hari. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data merupakan aspek krusial dalam sebuah 

penelitian karena berperan dalam menentukan validitas dan reliabilitas data 

yang diperoleh. Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data secara sistematis dan terstruktur sehingga dapat 

mendukung analisis yang akurat. Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen 

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 

agar proses pengumpulan data menjadi lebih mudah dan terarah. Instrumen 

yang baik harus memiliki karakteristik valid, reliabel, dan objektif agar hasil 

penelitian dapat dipercaya dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri dari observasi dan kuesioner 

atau angket, yang masing-masing memiliki peran penting dalam memperoleh 

data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
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Observasi dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Sutrisno Hadi 

dalam Sugiyono yang menyatakan bahwa observasi adalah proses kompleks 

yang melibatkan berbagai aspek biologis dan psikologis, terutama dalam hal 

pengamatan dan ingatan. Teknik ini digunakan untuk mengamati perilaku 

mahasiswa secara langsung terkait dengan financial behavior mereka. Selain 

itu, metode kuesioner atau angket juga digunakan sebagai instrumen utama 

dalam penelitian ini. Menurut Cholid Narbuko dan Achmadi, kuesioner 

merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara sistematis untuk 

mendapatkan informasi dari responden. Dalam penelitian ini, kuesioner 

diberikan kepada mahasiswa FEBI UIN Syekh Ali Hasan Addary 

Padangsidimpuan untuk mengukur variabel financial knowledge, financial 

attitude, locus of control, dan financial behavior. Setiap pernyataan dalam 

kuesioner diberikan skor dengan skala Likert dari 1 hingga 5, di mana skor ini 

akan digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti. 

Tabel III.5 Skala Likert 

Skala Likert Nilai Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Kurang Setuju (KS) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

 

Adapun kisi-kisi kuisioner dalam penelitian ini yaitu:  

Tabel III.6 Kisi-Kisi Kuisioner Variabel Penelitian 

No Variabel Indikator Kisi 

1. Financial 

Behavior (Y) 

1. Controlling expenditure 

2. Making financial planning 

3. Saving regularly 

4. Managing finances for the future 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9 
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5. Having spending plans and following 

those plans  

6. Paying off debts  

7. Emergency funds 

8. Always controlling finances following 

one's budget, and  

9. Investing for the future. 

2. Financial 

Knowledge (X1) 

1. Financial education  

2. Financial experience. 

3. Financial options knowledge 

4. Plan for future finances, and  

5. Respond appropriately to various 

financial situations. 

1, 2, 3, 4, 5 

3. Financial Attitude 

(X2) 

1. Controlling expenditure 

2. Making financial planning 

3. Saving regularly 

4. Managing finances for the future 

5. Having spending plans and following 

those plans 

6. Paying off debts  

7. Always controlling finances following 

one's budget, and  

8. Investing for the future. 

1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

4. Locus of Control 

(X3) 

1. A person's ability to locate and solve a 

problem 

2. A person's ability in facing pressure 

3. A person's ability in changing their life  

4. A person's ability in doing everything 

5. A person's ability in controlling their 

future, and  

6. A person's ability in managing 

themselves. 

1, 2, 3, 4, 

5, 6 

 

E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menerapkan metode analisis SEM-PLS, yang dipandang 

sebagai pendekatan yang sesuai untuk menangani kendala data, seperti ukuran 

sampel yang relatif kecil, data yang tidak lengkap, serta hubungan antar 

variabel yang kompleks. Dalam menguji dan mengevaluasi hubungan antar 

variabel yang diteliti, penelitian ini menggunakan perangkat lunak SmartPLS 
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versi 4.0, yang secara khusus dikembangkan untuk mendukung proses analisis 

berbasis SEM-PLS. 

1. Outer Model 

Model pengukuran (Outer Model) dalam penelitian ini berperan untuk 

menggambarkan mekanisme pengukuran variabel laten (konstruk) melalui 

indikator-indikator yang merepresentasikannya. Model ini digunakan 

untuk menilai sejauh mana indikator-indikator tersebut mampu 

merefleksikan konstruk yang dituju. 

Tabel III.7 Kriteria Outer Model 

Evaluasi Kriteria 

1. Convergent Validity Outer Loadings > 0,7 

AVE > 0,5 

2. Discriminant Validity Cross Loadings > 0,7 

AVE > Konstruk 

3. Uji Reliabilitas Cronbachs alpha > 0,6 

Composite Reliability > 0,7 

 

Berdasarkan tabel di atas, beberapa kriteria validitas dan reliabilitas 

terpenuhi: 

1) Convergent Validity  

Convergent Validity terpenuhi dengan nilai loading factor minimal 

0,7 dan AVE (Average Variance Extracted) minimal 0,5. 

2) Discriminant Validity  

Discriminant Validity terpenuhi dengan nilai cross loading minimal 

0,7 dan AVE (Average Variance Extracted) setiap konstruk lebih 

besar dari nilai AVE konstruk lain. 
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3) Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas dengan Composite Reliability menunjukkan 

reliabilitas variabel yang baik, dengan nilai Composite Reliability 

minimal 0,7 dan nilai Cronbach‟s alpha minimal 0,6.6  

2. Inner Model 

Model pengukuran inner model menggambarkan hubungan antara 

variabel laten dan variabel observasi dalam suatu konstruksi teoritis. 

Evaluasi terhadap inner model penelitian ini. 

Tabel III.8 Kriteria Inner Model 

Evaluasi Kriteria 

1. Coefficient Of Determination 

(R
2
) 

Big (0,67), Moderate (0,33), 

Small (0,19) 

2. Effect Size (f
2
) Big (0,35), Moderate (0,15), 

Small (0,02) 

3. Predictive Relevance (Q
2
) Q

2
 semakin mendekati 1, maka 

model dapat memprediksi 

berdasarkan data. 

 

Berdasarkan informasi dalam tabel, beberapa hal dapat disimpulkan:
7
  

1) Coefficient of Determination (R
2
)  

Coefficient of determination (R
2
) menunjukkan seberapa besar 

variabel independen menjelaskan variasi variabel dependen. Standar 

pengukurannya R
2
 sebesar 0,67 (baik), 0,33 (moderat), dan 0,19 

(lemah).  

 

                                                 
6
 Imam Ghozali, Struktural Equation Modeling, Metode Alternatif Dengan Partial Least 

Square (PLS), 4th edn (Semarang: Badan Penelitian Universitas Deponegoro, 2014), hlm. 45. 
7
Joe Hair dkk., A Primer on Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM), Third edition (SAGE Publications, Incorporated, 2022). 



120 

 

 

 

2) Effect size (f
2
) 

Effect size (f
2
) memprediksi kekuatan pengaruh variabel tertentu 

terhadap variabel lain dalam model. Standar pengukurannya 0,02 

(kecil), 0,15 (menengah), dan 0,35 (besar).  

3) Predictive Relevance (Q
2
)  

Predictive Relevance (Q
2
) menilai keterkaitan prediktif model 

dengan variabel lain, dengan ambang batas pengukuran di atas nol.8 

3. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hioptesis penelitian ini, uji two-tailed dengan α = 0,05 

diterapkan untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi pengaruh antar 

variabel. Apabila nilai t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,96; 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel eksogen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel endogen. 

Selanjutnya, pendekatan Variance Accounted For (VAF) digunakan 

untuk menguji efek mediasi dengan melihat seberapa besar kontribusi 

variabel mediasi dalam hubungan antar variabel. Penilaian terhadap jenis 

mediasi ditentukan berdasarkan nilai VAF, yaitu jika nilainya melebihi 

80%, maka mediasi dikategorikan sebagai penuh (full mediation); jika 

berada dalam rentang 20% hingga 80%, maka termasuk dalam mediasi 

parsial (partial mediation); dan jika nilainya di bawah 20%, maka 

variabel tersebut tidak berfungsi sebagai mediator. Berikut rumus 

perhitungan nilai VAF: 

                                                 
8
 Ghozali, hlm. 42. 
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Berikut model yang terbentuk dalam penelitian ini: 

                            ............................................ (i) 

                      ............................................................ (ii) 

Keterangan: 

b : Koefisien   

e  : Error  

BHV : Financial Behavior 

KNW : Financial Knowledge 

ATT : Financial Attitude 

LOC : Locus of Control 

Z : Peran Mediasi 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Responden Penelitian 

1. Karakteristik Jenis Kelamin 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

distribusi berdasarkan jenis kelamin yang ditampilkan dalam tabel 

berikut. 

Tabel IV.24 Karakteristik Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Perempuan 204 62,01 

2 Laki-laki 125 37,99 

Jumlah 329 100 

       Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan 

sebanyak 204 orang (62,01%), sedangkan responden laki-laki berjumlah 

125 orang (37,99%), sehingga dapat disimpulkan bahwa partisipasi 

responden didominasi oleh perempuan. 

2. Karakteristik Usia 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

distribusi usia yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel IV.25 Karakteristik Usia 

No Usia Jumlah % 

1 <18 Tahun 165 50,15 

2 ≥18 Tahun 164 49,85 

Jumlah 329 100 

          Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 
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Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan distribusi 

yang hampir seimbang, dengan responden berusia di bawah 17 tahun 

sebanyak 165 orang (50,15%) dan responden berusia di atas 18 tahun 

sebanyak 164 orang (49,85%), yang mencerminkan keberagaman usia 

dalam sampel penelitian. 

3. Karakteristik Tempat Tinggal 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

distribusi tempat tinggal yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel IV.26 Karakteristik Tempat Tinggal 

No Tempat Tinggal Jumlah % 

1 Asrama 176 53,50 

2 Kos 111 33,74 

3 Lainnya 42 12,76 

Jumlah 329 100 

Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan tempat tinggal menunjukkan 

bahwa mayoritas tinggal di asrama sebanyak 176 orang (53,50%), diikuti 

oleh yang tinggal di kos sebanyak 111 orang (33,74%), dan sisanya 42 

orang (12,76%) menempati tempat tinggal lainnya, yang mencerminkan 

keragaman kondisi hunian responden dalam konteks penelitian ini. 

4. Karakteristik Program Studi 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

program studi yang ditampilkan dalam tabel berikut: 
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Tabel IV.27 Karakteristik Program Studi 

No Program Studi Jumlah % 

1 Perbankan Syariah 91 27,66 

2 Ekonomi Syariah 103 31,31 

3 Akuntansi Syariah 39 11,85 

4 Manajemen Bisnis Syariah 54 16,41 

5 Manajemen Keuangan Syariah 30 9,12 

6 Bisnis Digital 12 3,65 

Jumlah 329 100 

     Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan program studi menunjukkan 

bahwa sebagian besar berasal dari Ekonomi Syariah sebanyak 103 orang 

(31,31%) dan Perbankan Syariah sebanyak 91 orang (27,66%), sementara 

sisanya tersebar pada Akuntansi Syariah (11,85%), Manajemen Bisnis 

Syariah (16,41%), Manajemen Keuangan Syariah (9,12%), dan Bisnis 

Digital (3,65%), yang mencerminkan keberagaman latar belakang 

akademik responden dalam lingkup studi ekonomi dan keuangan syariah. 

5. Karakteristik Semester 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

semester mahasiswa yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel IV.28 Karakteristik Semester 

No Semester Jumlah % 

1 Semester 2 176 53,50 

2 Semester 4 67 20,36 

3 Semester 6 41 12,46 

4 Semester 8 45 13,68 

Jumlah 329 100 

             Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan semester menunjukkan bahwa 

sebagian besar berada pada Semester 2 sebanyak 176 orang (53,50%), 
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disusul Semester 4 sebanyak 67 orang (20,36%), Semester 8 sebanyak 45 

orang (13,68%), dan Semester 6 sebanyak 41 orang (12,46%), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berada pada jenjang awal 

perkuliahan. 

6. Karakteristik Sumber Penghasilan 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

sumber penghasilan yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel IV.29 Karakteristik Sumber Penghasilan 

No Sumber Penghasilan Jumlah % 

1 Uang saku dari orang tua 214 65,05 

2 Pekerjaan sampingan 46 13,98 

3 Beasiswa 34 10,33 

4 Usaha pribadi 28 8,51 

5 Lainnya 7 2,13 

Jumlah 329 100 

             Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan sumber penghasilan 

menunjukkan bahwa mayoritas memperoleh uang saku dari orang tua 

sebanyak 214 orang (65,05%), diikuti oleh pekerjaan sampingan sebanyak 

46 orang (13,98%), beasiswa sebanyak 34 orang (10,33%), usaha pribadi 

sebanyak 28 orang (8,51%), dan lainnya sebanyak 7 orang (2,13%), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa ketergantungan terhadap orang tua 

masih menjadi sumber utama penghasilan responden. 

Tabel IV.30 Karakteristik Tempat Tinggal Berdasarkan Sumber 

Penghasilan 

Sumber Penghasilan Asrama Kos Lainnya Jumlah 

Uang saku dari orang tua 140 60 14 214 

Pekerjaan sampingan 10 28 8 46 

Beasiswa 20 9 5 34 

Usaha pribadi 4 20 4 28 
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Lainnya 2 3 2 7 

Total 176 111 42 329 
 

Hasil distribusi silang antara tempat tinggal dan sumber penghasilan 

menunjukkan kecenderungan yang logis sesuai karakteristik mahasiswa. 

Responden yang tinggal di asrama didominasi oleh mahasiswa yang 

memperoleh uang saku dari orang tua sebanyak 150 orang dan penerima 

beasiswa sebanyak 18 orang, yang secara umum mencerminkan 

ketergantungan finansial mahasiswa baru yang tinggal di fasilitas kampus. 

Sebaliknya, mahasiswa yang tinggal di kos lebih banyak memiliki sumber 

pendapatan yang lebih beragam, terutama dari pekerjaan sampingan (30 

orang) dan usaha pribadi (22 orang), yang menggambarkan tingkat 

kemandirian finansial yang lebih tinggi. Sementara itu, kategori tempat 

tinggal lainnya menunjukkan persebaran moderat, terutama pada 

penghasilan dari orang tua dan pekerjaan sampingan. Temuan ini 

menegaskan bahwa bentuk tempat tinggal memiliki hubungan erat dengan 

pola sumber penghasilan mahasiswa. 

7. Karakteristik Perkiraan Pengeluaran 

Hasil gambaran deskriptif responden dalam penelitian ini meliputi 

distribusi perkiraan pengeluaran yang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel IV.31 Karakteristik Perkiraan Pengeluaran 

No Pengeluaran Jumlah % 

1 ≤ Rp500.000 34 10,33 

2 Rp500.000 – Rp1.000.000 65 19,76 

3 Rp500.000 – Rp1.000.000 112 34,04 

4 Rp1.100.000 – Rp1.900.000 89 27,05 

5 ≥ Rp2.000.000  29 8,82 

Jumlah 329 100 
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     Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Karakteristik responden berdasarkan perkiraan pengeluaran 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kisaran 

pengeluaran Rp500.000–Rp1.000.000 sebanyak 112 orang (34,04%), 

disusul oleh kisaran Rp1.100.000–Rp1.900.000 sebanyak 89 orang 

(27,05%), kemudian Rp500.000–Rp1.000.000 sebanyak 65 orang 

(19,76%), ≤ Rp500.000 sebanyak 34 orang (10,33%), dan ≥ Rp2.000.000 

sebanyak 29 orang (8,82%), yang mengindikasikan bahwa mayoritas 

responden memiliki tingkat pengeluaran sedang dalam memenuhi 

kebutuhan bulanannya. 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

1. Deskripsi Data Variabel Financial Knowledge 

Hasil deskripsi variabel financial knowledge dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.32 Deskripsi Data Financial Knowledge 

 
Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Deskripsi data pada variabel Financial Knowledge memperlihatkan 

tingkat pemahaman mahasiswa terhadap aspek-aspek dasar pengelolaan 

keuangan pribadi berdasarkan lima indikator. Pada indikator X1.1 

(financial education), mayoritas responden (68,39%) menyatakan setuju 

dan sangat setuju bahwa mereka pernah mendapatkan pendidikan atau 
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pelatihan keuangan, menghasilkan nilai rata-rata (mean) sebesar 3,92 

dengan standar deviasi (STDEV) 0,81, yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Indikator X1.2 (financial experience) menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa (86,63%) belajar mengelola pengeluaran dan 

pemasukan dari pengalaman pribadi, dengan mean 4,16 dan STDEV 0,79, 

tertinggi di antara indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengalaman langsung merupakan sumber utama pengetahuan keuangan 

yang signifikan. 

Selanjutnya, indikator X1.3 (financial options knowledge) 

memperoleh nilai mean 3,88 dengan STDEV 0,82, mencerminkan tingkat 

pemahaman mahasiswa yang tinggi terhadap berbagai produk keuangan 

modern. Indikator X1.4 (plan for future finances) memiliki mean 3,93, 

yang menunjukkan kebiasaan perencanaan keuangan jangka panjang 

mahasiswa, didukung oleh 73,55% responden yang menjawab setuju dan 

sangat setuju. Terakhir, indikator X1.5 (respond appropriately to various 

financial situations) memperoleh mean 3,97 dengan STDEV 0,77, 

menunjukkan bahwa mahasiswa cukup mampu mengambil tindakan yang 

tepat dalam menghadapi situasi keuangan mendesak. Secara keseluruhan, 

data ini mengindikasikan bahwa Financial Knowledge mahasiswa berada 

pada kategori tinggi, yang berarti bahwa mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan memiliki bekal pengetahuan dan pengalaman yang 

memadai dalam pengelolaan keuangan pribadi. 
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2. Deskripsi Data Variabel Financial Attitude 

Hasil deskripsi variabel financial attitude dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.33 Deskripsi Data Financial Attitude 

Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Deskripsi data pada variabel Financial Attitude mencerminkan sikap 

mahasiswa dalam mengelola keuangan secara bertanggung jawab dan 

terencana. Indikator X2.1 (controlling expenditure) memperoleh nilai 

mean tertinggi sebesar 4,31 dengan standar deviasi 0,75, menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa (89,06%) secara aktif berusaha menahan diri 

dari pembelian yang tidak perlu. Indikator X2.2 (making financial 

planning) memiliki mean sebesar 3,92, dengan sebagian besar responden 

menyatakan setuju atau sangat setuju (66,26%) bahwa mereka terbiasa 

membuat perencanaan keuangan bulanan. Sementara itu, indikator X2.3 

(saving regularly) memperoleh kategori sangat tinggi dengan mean 4,23, 

mengindikasikan kebiasaan menabung yang cukup kuat di kalangan 

mahasiswa meskipun dengan jumlah kecil. 

Indikator lainnya seperti X2.4 (managing finances for the future) dan 

X2.5 (having spending plans and following those plans) juga 

menunjukkan hasil tinggi dengan mean masing-masing sebesar 4,09 dan 



130 

 

 

 

3,95, mencerminkan adanya kesadaran terhadap kebutuhan jangka 

panjang dan kedisiplinan dalam mengikuti rencana pengeluaran. Selain 

itu, indikator X2.6 (paying off debts) mencatat mean 3,99 meskipun 

dengan standar deviasi tertinggi (0,99), yang menunjukkan adanya variasi 

tanggapan, namun sebagian besar mahasiswa tetap memiliki komitmen 

untuk melunasi utang tepat waktu. X2.7 (always controlling finances 

following one's budget) dan X2.8 (investing for the future) juga mencatat 

mean tinggi masing-masing 3,92 dan 3,89. Secara keseluruhan, data ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

memiliki sikap keuangan yang positif dan proaktif, ditunjukkan dengan 

kesediaan untuk menabung, membuat anggaran, mengontrol pengeluaran, 

serta mempersiapkan masa depan melalui investasi dan pengelolaan utang 

yang sehat. 

3. Deskripsi Data Variabel Locus of Control  

Hasil deskripsi variabel locus of control dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.34 Deskripsi Data Locus of Control 

Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Deskripsi data pada variabel Locus of Control mencerminkan tingkat 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengendalikan dan 

memengaruhi situasi keuangan pribadi melalui tindakan dan keputusan 
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yang diambil. Indikator Z1 (a person‟s ability to locate and solve a 

problem) menunjukkan nilai mean tertinggi sebesar 4,21 dengan standar 

deviasi 0,87, serta persentase tertinggi pada kategori “sangat setuju” 

sebesar 47,11%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

memiliki kecenderungan internal yang kuat dalam mencari solusi 

terhadap masalah keuangan yang dihadapi. Indikator Z2 (a person‟s 

ability in facing pressure) memperoleh mean 4,07, menandakan bahwa 

sebagian besar responden mampu menghadapi tekanan keuangan dengan 

ketenangan dan pemikiran jernih, meskipun dengan standar deviasi yang 

cukup tinggi (0,91), yang mengindikasikan adanya variasi pengalaman 

dan persepsi di antara responden. 

Selanjutnya, indikator Z3 (a person‟s ability in changing their life) 

dengan mean 4,11 dan Z5 (a person‟s ability in controlling their future) 

dengan mean 4,06 mengindikasikan bahwa mahasiswa percaya bahwa 

perubahan dan masa depan mereka dapat ditentukan oleh keputusan serta 

usaha pribadi, yang mencerminkan kontrol internal yang tinggi. 

Sementara itu, indikator Z4 (a person‟s ability in doing everything) dan 

Z6 (a person‟s ability in managing themselves) juga menunjukkan nilai 

mean yang tinggi masing-masing sebesar 3,89 dan 3,97, memperlihatkan 

bahwa mahasiswa memiliki kepercayaan diri dalam menyelesaikan 

tanggung jawab dan mengelola diri secara efektif. Secara keseluruhan, 

data ini menunjukkan bahwa mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan cenderung memiliki locus of control yang internal, 
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yang berarti mereka percaya bahwa keberhasilan finansial lebih 

dipengaruhi oleh usaha dan keputusan pribadi daripada faktor eksternal. 

4. Deskripsi Data Variabel Financial Behavior 

Hasil deskripsi variabel financial behavior dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.35 Deskripsi Data Financial Behavior 

Sumber: Diolah Ms. Excel (2025) 

Deskripsi data pada variabel Financial Behavior menunjukkan 

kecenderungan mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan dalam 

menjalankan perilaku keuangan yang positif dan bertanggung jawab. 

Indikator Y1 (controlling expenditure) memperoleh nilai mean tertinggi 

sebesar 4,25 dengan kategori “Sangat Tinggi”, yang menunjukkan bahwa 

mayoritas mahasiswa memiliki kesadaran tinggi dalam membatasi 

pengeluaran agar tidak boros. Hal ini sejalan dengan indikator lain seperti 

Y4 (managing finances for the future) dengan mean 4,18 dan Y2 (making 

financial planning) dengan mean 4,07, yang mengindikasikan bahwa 

mahasiswa juga aktif dalam merencanakan dan menyisihkan dana untuk 

kebutuhan jangka panjang serta kebutuhan rutin bulanan. Adanya nilai 

standar deviasi yang relatif rendah, khususnya pada Y4 (0,68), 
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menandakan konsistensi yang cukup tinggi dalam perilaku tersebut di 

antara responden. 

Sementara itu, indikator seperti Y3 (saving regularly) dan Y9 

(investing for the future) menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

mahasiswa sudah memiliki kebiasaan menabung dan mulai mengenal 

investasi, intensitasnya masih belum sebesar perilaku dasar seperti 

pengendalian pengeluaran. Indikator Y7 (emergency funds) memiliki 

mean paling rendah (3,72) dan standar deviasi tertinggi (0,98), yang 

menunjukkan adanya variasi sikap yang cukup besar terhadap pentingnya 

dana darurat. Secara keseluruhan, perilaku keuangan mahasiswa 

tergolong tinggi dan positif, dengan dominasi pada aspek pengelolaan dan 

perencanaan keuangan, yang merupakan fondasi penting dalam 

membentuk literasi dan kemandirian finansial di kalangan generasi muda. 

Temuan ini memperkuat relevansi pengembangan pendidikan dan 

pembinaan keuangan sejak dini dalam mendukung kesiapan finansial 

mahasiswa. 

C. Hasil Analisis Data Penelitian 

1. Hasil Uji Outer Model  

Gambar model struktural outer model dari penelitian ini sebagai 

berikut: 
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 Gambar IV.3 Model Struktural Outer Model Penelitian  

 
Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

 

a. Uji Convergent Validity  

1) Uji Loading Factor 

Hasil uji loading factor dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel IV.36 Hasil Uji Loading Factors  

Konstruk Indikator Outer Loadings Titik Kritis Kesimpulan 

Financial 

Knowledge 

X1.1 0,777 0,7 Valid 

X1.2 0,768 0,7 Valid 

X1.3 0,794 0,7 Valid 

X1.4 0,792 0,7 Valid 

X1.5 0,799 0,7 Valid 

Financial 

Attitude 

X2.1 0,747 0,7 Valid 

X2.2 0,805 0,7 Valid 

X2.3 0,867 0,7 Valid 

X2.4 0,730 0,7 Valid 

X2.5 0,820 0,7 Valid 

X2.6 0,865 0,7 Valid 

X2.7 0,886 0,7 Valid 

X2.8 0,841 0,7 Valid 

Financial 

Behavior 

Y1 0,752 0,7 Valid 

Y2 0,791 0,7 Valid 

Y3 0,837 0,7 Valid 

Y4 0,812 0,7 Valid 
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Y5 0,879 0,7 Valid 

Y6 0,897 0,7 Valid 

Y7 0,856 0,7 Valid 

Y8 0,905 0,7 Valid 

Y9 0,860 0,7 Valid 

Locus of 

Control 

Z1 0,856 0,7 Valid 

Z2 0,834 0,7 Valid 

Z3 0,845 0,7 Valid 

Z4 0,816 0,7 Valid 

Z5 0,830 0,7 Valid 

Z6 0,808 0,7 Valid 
   Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji loading factors menunjukkan bahwa semua 

indikator pada seluruh variabel telah memenuhi kriteria validitas 

dengan nilai loading factors lebih besar dari 0,70. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Financial Attitude (X2), Financial 

Behavior (Y), Financial Knowledge (X1), dan Locus of Control 

(Z) dalam penelitian ini valid dianalisis selanjutnya. 

2) Uji AVE (Average Varians Extracted) 

Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.37 Hasil Uji AVE 

Variabel AVE Titik Kritis Kesimpulan 

Financial Attitude (X2) 0,675 0,500 Reliabel 

Financial Behavior (Y) 0,713 0,500 Reliabel 

Financial Knowledge (X1) 0,618 0,500 Reliabel 

Locus of Control (Z) 0,692 0,500 Reliabel 

Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji Average Variance Extracted (AVE) menunjukkan 

bahwa variabel laten penelitian ini memiliki nilai AVE melebihi 

ambang batas titik kritis 0,5. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
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variabel Financial Attitude (X2), Financial Behavior (Y), 

Financial Knowledge (X1), dan Locus of Control (Z) dalam 

penelitian ini valid dapat diandalkan (reliabel) dalam analisis 

selanjutnya. 

b. Uji Discriminant Validity 

1) Uji Cross Loading 

Hasil uji cross loadings dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel IV.38 Hasil Uji Cross Loading 

Konstruk 
Indikato

r 
X2 Y X1 Z 

Kesimpula

n 

Financial 

Knowledge (X1) 

X1.1 0,453 0,537 0,777 0,471 Baik 

X1.2 0,413 0,441 0,768 0,385 Baik 

X1.3 0,412 0,432 0,794 0,394 Baik 

X1.4 0,424 0,430 0,792 0,389 Baik 

X1.5 0,368 0,353 0,799 0,390 Baik 

Financial Attitude 

(X2) 

X2.1 0,747 0,500 0,421 0,406 Baik 

X2.2 0,805 0,553 0,432 0,413 Baik 

X2.3 0,867 0,532 0,446 0,485 Baik 

X2.4 0,730 0,456 0,419 0,334 Baik 

X2.5 0,820 0,511 0,404 0,416 Baik 

X2.6 0,865 0,546 0,478 0,449 Baik 

X2.7 0,886 0,581 0,455 0,456 Baik 

X2.8 0,841 0,499 0,432 0,457 Baik 

Financial 

Behavior (Y) 

Y1 0,525 0,752 0,475 0,553 Baik 

Y2 0,495 0,791 0,453 0,540 Baik 

Y3 0,524 0,837 0,500 0,595 Baik 

Y4 0,504 0,812 0,447 0,554 Baik 

Y5 0,572 0,879 0,495 0,590 Baik 

Y6 0,577 0,897 0,483 0,588 Baik 

Y7 0,533 0,856 0,489 0,588 Baik 

Y8 0,558 0,905 0,465 0,600 Baik 

Y9 0,545 0,860 0,492 0,591 Baik 

Locus of Control 
(Z) 

Z1 0,508 0,630 0,465 0,856 Baik 

Z2 0,341 0,531 0,421 0,834 Baik 

Z3 0,442 0,556 0,454 0,845 Baik 

Z4 0,372 0,507 0,347 0,816 Baik 
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Z5 0,468 0,569 0,431 0,830 Baik 

Z6 0,449 0,605 0,463 0,808 Baik 
 Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji cross loading menunjukkan bahwa korelasi 

konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran 

konstruk lainnya (konstruk cross loading inti > konstruk cross 

loading luar). Hasil ini menunjukkan bahwa konstruk laten 

memprediksi ukuran pada blok inti lebih baik daripada ukuran 

pada blok lainnya.  Oleh karena itu, nilai cross loading memiliki 

hasil validitas yang baik dalam uji discriminant validity penelitian 

ini. 

2) Uji Korelasi Fornell-Locker 

Hasil uji korelasi Fornell-Locker dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.39 Hasil Uji Korelasi Fornell-Larcker 

Korelasi 

Financial 

Attitude 

(X2) 

Financial 

Behavior 

(Y) 

Financial 

Knowledge 

(X1) 

Locus of 

Control 

(Z) 

Financial Attitude (X2) 0,822       

Financial Behavior (Y) 0,637 0,845     

Financial Knowledge (X1) 0,530 0,566 0,786   

Locus of Control (Z) 0,522 0,685 0,520 0,832 

Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji korelasi Fornell-Larcker memperlihatkan bahwa 

nilai setiap konstruk melebihi korelasi dengan konstruk lainnya. 

Hal ini menunjukkan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi 

secara memadai, karena setiap konstruk mampu menunjukkan 

perbedaan yang jelas dibandingkan dengan konstruk lain.. 
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c. Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel IV.40 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbachs 

Alpha 

Titik 

Kritis 

Composite 

Reliability 

Titik 

Kritis 
Kesimpulan 

Financial Attitude (X2) 0,931 0,6 0,943 0,7 Reliabel 

Financial Behavior (Y) 0,949 0,6 0,957 0,7 Reliabel 

Financial Knowledge (X1) 0,846 0,6 0,89 0,7 Reliabel 

Locus of Control (Z) 0,911 0,6 0,931 0,7 Reliabel 

Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha melebihi ambang batas kritis 0,6 dan nilai 

Composite Reliability untuk ketiga variabel juga berada di atas ambang 

batas kritis 0,7; yang menegaskan bahwa hasil ini telah memenuhi 

standar nilai composite reliability untuk setiap variabel baik dan dapat 

diandalkan dan konsisten untuk pengukuran inner model. 

2. Hasil Uji Inner Model  

a. Coefficient Of Determination (R
2
) 

Hasil uji Coefficient Of Determination (R
2
)

 
dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.41 Hasil Uji Coefficient Of Determination (R
2
)
 

Konstruk Variabel R-square Kriteria 

Financial Behavior (Y) 

Financial Knowledge (X1) 

0,592 Moderat Financial Attitude (X2) 

Locus of Control (Z) 

Locus of Control (Z) 
Financial Knowledge (X1) 

0,351 Moderat 
Financial Attitude (X2) 

    Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 
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Hasil uji Coefficient of Determination (R²) menunjukkan bahwa 

variabel Financial Knowledge (X1), Financial Attitude (X2), dan 

Locus of Control (Z) secara bersama-sama mampu menjelaskan 

59,2% variasi dari variabel Financial Behavior (Y), yang termasuk 

dalam kategori moderat. Artinya, kombinasi ketiga variabel tersebut 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa. Sementara itu, nilai R² sebesar 0,351 pada konstruk Locus 

of Control (Z) yang dipengaruhi oleh Financial Knowledge (X1) dan 

Financial Attitude (X2) juga berada pada kategori moderat, yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan dan sikap keuangan 

menjelaskan 35,1% variasi dalam locus of control mahasiswa. 

b. Effect Size (f
2
) 

Hasil uji effect size (f
2
)
 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel IV.42 Hasil Uji Effect Size (f
2
) 

Konstruk f-square Kriteria 

Financial Attitude (X2) → Financial Behavior (Y) 0,163 Moderate 

Financial Attitude (X2) → Locus of Control (Z) 0,130 Small 

Financial Knowledge (X1) → Financial Behavior (Y) 0,047 Small 

Financial Knowledge (X1) → Locus of Control (Z) 0,128 Small 

Locus of Control (Z) → Financial Behavior (Y) 0,289 Moderate 
Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji Effect Size (f²) menunjukkan bahwa pengaruh Financial 

Attitude (X2) terhadap Financial Behavior (Y) berada pada kategori 

moderat dengan nilai f² sebesar 0,163. Ini berarti bahwa sikap 

keuangan memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam 

memengaruhi perilaku keuangan mahasiswa. Selain itu, Locus of 
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Control (Z) juga memiliki pengaruh yang moderat terhadap Financial 

Behavior (Y) dengan nilai f² sebesar 0,289, menunjukkan bahwa 

kontrol internal mahasiswa dalam mengendalikan keuangan turut 

memainkan peran penting dalam membentuk perilaku keuangan 

mahasiswa. 

Di sisi lain, pengaruh Financial Knowledge (X1) terhadap 

Financial Behavior (Y) dan terhadap Locus of Control (Z) masing-

masing menunjukkan nilai f² sebesar 0,047 dan 0,128, yang tergolong 

dalam kategori kecil. Begitu juga dengan pengaruh Financial Attitude 

(X2) terhadap Locus of Control (Z) yang memiliki nilai f² sebesar 

0,130, juga termasuk dalam kategori kecil. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun pengetahuan dan sikap keuangan memiliki 

kontribusi terhadap kontrol lokus dan perilaku keuangan, pengaruhnya 

tidak terlalu kuat secara individual, sehingga perlu dikombinasikan 

dengan faktor lain untuk memberikan dampak yang lebih signifikan. 

c. Predictive Relevance (Q
2
) 

Uji Q-Square digunakan untuk menilai relevansi prediktif dari 

model struktural terhadap variabel laten endogen. Adapun perhitungan 

nilai Q-Square pada konstruk financial behavior sebagai berikut: 
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Hasil uji Predictive Relevance (Q
2
) dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel IV.43 Hasil Uji Predictive Relevance (Q
2
) 

Konstruk Nilai Q
2
 Kategori 

Financial Behavior (Y) 0,592 Q
2
 semakin mendekati 1, maka model dapat  

memprediksi berdasarkan data Locus of Control (Z) 0,324 

Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Hasil uji Predictive Relevance (Q²) menunjukkan bahwa nilai Q² 

untuk konstruk Financial Behavior (Y) sebesar 0,592 dan untuk 

konstruk Locus of Control (Z) sebesar 0,324, yang keduanya 

menunjukkan adanya kemampuan prediktif dari model. Nilai Q² yang 

semakin mendekati angka 1 mengindikasikan bahwa model memiliki 

relevansi prediktif yang baik terhadap data. Dengan demikian, model 

ini mampu memprediksi variabel Financial Behavior dan Locus of 

Control secara cukup kuat, khususnya Financial Behavior yang 

memiliki nilai Q² lebih tinggi, menunjukkan bahwa data yang 

digunakan dalam model dapat menjelaskan dan memprediksi dengan 

baik. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis 

Berikut hasil uji hipotesis dalam penelitian ini, yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel IV.44 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
T 

statistics 
P values Kesimpulan 

Financial Knowledge (X1) → Financial Behavior (Y) 3,546 0,000 Berpengaruh 

Financial Attitude (X2) → Financial Behavior (Y) 5,247 0,000 Berpengaruh 

Locus of Control (Z) → Financial Behavior (Y) 7,321 0,000 Berpengaruh 
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Financial Knowledge (X1) → Locus of Control (Z) 4,771 0,000 Berpengaruh 

Financial Attitude (X2) → Locus of Control (Z) 4,595 0,000 Berpengaruh 

Financial Knowledge (X1) → Locus of Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 3,798 0,000 Berpengaruh 

Financial Attitude (X2) → Locus of Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 3,829 0,000 Berpengaruh 

Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat financial 

knowledge (X1) bernilai positif sebesar 3,546 dengan p-value 

sebesar 0,000; nilai t-stat lebih besar dari nilai ketentuan uji t, 

yaitu 3,546 > 1,96. Hal ini mengindikasikan bahwa financial 

knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

2) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat financial 

attitude (X2) bernilai positif sebesar 5,247 dengan p-value sebesar 

0,000; nilai t-stat lebih besar dari nilai ketentuan uji t, yaitu 5,247 

> 1,96. Hal ini mengindikasikan bahwa financial attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

3) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat locus of control 

(Z) bernilai positif sebesar 7,321 dengan p-value sebesar 0,000; 

nilai t-stat lebih besar dari nilai ketentuan uji t, yaitu 7,321 > 1,96. 

Hal ini mengindikasikan bahwa locus of control berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 
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4) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat financial 

knowledge (X1) bernilai positif sebesar 4,771 dengan p-value 

sebesar 0,000; nilai t-stat lebih besar dari nilai ketentuan uji t, 

yaitu 4,771 > 1,96. Hal ini mengindikasikan bahwa financial 

knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of 

control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

5) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat financial 

attitude (X2) bernilai positif sebesar 4,595 dengan p-value sebesar 

0,000; nilai t-stat lebih besar dari nilai ketentuan uji t, yaitu 4,595 

> 1,96. Hal ini mengindikasikan bahwa financial attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of control 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

6) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat financial 

knowledge (X1) melalui locus of control (Z) bernilai positif 

sebesar 3,798 dengan p-value sebesar 0,000; nilai t-stat lebih besar 

dari nilai ketentuan uji t, yaitu 3,798 > 1,96. Hal ini 

mengindikasikan bahwa financial knowledge berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial behavior mahasiswa FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan melalui locus of control. 

7) Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t-stat financial 

attitude (X2) melalui locus of control (Z) bernilai positif sebesar 

3,829 dengan p-value sebesar 0,000; nilai t-stat lebih besar dari 

nilai ketentuan uji t, yaitu 3,829 > 1,96. Hal ini mengindikasikan 
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bahwa financial attitude berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan melalui locus of control. 

b. Uji Mediasi 

Selanjutnya, pengujian efek mediasi dilakukan melalui pendekatan 

Variance Accounted For (VAF). Adapun perhitungan nilai VAF, 

misalnya pada model path X1 → Y sebagai berikut: 

    
                       

              
      

    
     

     
      

           

Berikut adalah tabel yang merangkum direct effect, indirect effect, 

dan total effect dari masing-masing variabel terhadap financial 

behavior (Y), dengan memperhatikan pengaruh mediasi yang dilihat 

dari nilai VAF: 

Tabel IV.45 Hasil Uji Mediasi dengan Variance Accounted For (VAF) 

Hipotesis 
Direct Effect Indirect Effect Total Effect 

VAF Keterangan 
T P O T P O T P O 

X1 → Y 3,546 0,000 0,173 3,798 0,000 0,144 4,302 0,000 0,318 35,849 Partial Mediation 

X2 → Y 5,247 0,000 0,322 3,829 0,000 0,146 6,514 0,000 0,468 31,197 Partial Mediation 

Z → Y 7,321 0,000 0,426 Variabel Mediasi 7,321 0,000 0,426 Variabel Mediasi 

Sumber: Diolah SmartPLS 4.0 (2025) 

Berikut adalah hasil pengujian mediasi dalam setiap jalur model 

antar variabel penelitian ini: 

1) Hasil pengujian hipotesis direct effect, indirect effect, dan total 

effect menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of control. 

Hasil uji VAF pada model ini memiliki nilai sebesar 35,849% 

menunjukkan bahwa pengaruh financial knowledge terhadap 

financial behavior melalui locus of control bersifat partitial 

mediation. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa locus of 

control berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara 

financial knowledge dengan financial behavior mahasiswa FEBI 

UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of control, di mana 

financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan melalui locus of control. 

2) Hasil pengujian hipotesis direct effect, indirect effect, dan total 

effect menunjukkan bahwa financial attitude berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap financial behavior mahasiswa FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan melalui locus of control. Hasil uji VAF 

pada model ini memiliki nilai sebesar 31,197% menunjukkan 

bahwa pengaruh financial attitude terhadap financial behavior 

melalui locus of control bersifat partitial mediation. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa locus of control berperan 

sebagai mediator parsial dalam hubungan antara financial attitude 

dengan financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan melalui locus of control, di mana financial 
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attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

melalui locus of control. 

c. Model Struktural Penelitian 

Gambar model struktural inner model dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

 Gambar IV.4 Model Struktural Inner Model Penelitian 

 
Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

 

Berikut adalah rincian nilai path coefficients dalam penelitian ini: 

Tabel IV.46 Hasil Path Coefficients 

Hipotesis Koef 

Financial Knowledge (X1) → Financial Behavior (Y) 0,318 

Financial Attitude (X2) → Financial Behavior (Y) 0,468 

Locus of Control (Z) → Financial Behavior (Y) 0,426 

Financial Knowledge (X1) → Locus of Control (Z) 0,339 

Financial Attitude (X2) → Locus of Control (Z) 0,342 

Sumber: Diolah Menggunakan SmartPLS 4.0 (2025) 

Persamaan model struktural yang terbentuk dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                                        ................... (i) 

                              ......................................... (ii) 
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Hasil persamaan model struktural financial behavior dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Hasil model struktural menunjukkan nilai path coefficient financial 

knowledge bernilai positif sebesar 0,318. Artinya, jika financial 

knowledge mengalami kenaikan 1 satuan, maka financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan akan meningkat 

sebesar 0,318. 

2) Hasil model struktural menunjukkan nilai path coefficient financial 

attitude bernilai positif sebesar 0,468. Artinya, jika financial attitude 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan akan meningkat sebesar 0,468. 

3) Hasil model struktural menunjukkan nilai path coefficient locus of 

control bernilai positif sebesar 0,426. Artinya, jika locus of control 

mengalami kenaikan 1 satuan, maka financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan akan meningkat sebesar 0,426. 

Hasil persamaan model struktural locus of control dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1) Hasil model struktural menunjukkan nilai path coefficient financial 

knowledge terhadap locus of control bernilai positif sebesar 0,339. 

Artinya, jika financial knowledge mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

locus of control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

akan meningkat sebesar 0,339. 
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2) Hasil model struktural menunjukkan nilai path coefficient financial 

attitude terhadap locus of control bernilai positif sebesar 0,342. 

Artinya, jika financial attitude mengalami kenaikan 1 satuan, maka 

locus of control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

akan meningkat sebesar 0,342. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh financial knowledge terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. Nilai path 

coefficient sebesar 0,318 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

financial knowledge sebesar satu satuan akan meningkatkan financial 

behavior sebesar 0,318 satuan. Ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa, maka 

semakin baik pula perilaku keuangan yang mereka terapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal pengelolaan anggaran, 

menabung, serta menghindari perilaku konsumtif dan utang yang tidak 

produktif. Dengan demikian, pengetahuan keuangan menjadi elemen 

penting dalam membentuk kebiasaan dan keputusan finansial 

mahasiswa secara rasional dan terencana. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan teori Consumer Behavior 

yang menjelaskan bahwa perilaku konsumen, termasuk dalam aspek 
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keuangan, dibentuk oleh faktor internal seperti pengetahuan. Hal ini 

juga diperkuat oleh Theory of Reasoned Action dan Theory of Planned 

Behavior, yang menyatakan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh 

niat yang terbentuk dari sikap dan pemahaman yang dimiliki, 

termasuk pemahaman finansial. Di samping itu, Social Construction 

Theory menegaskan bahwa perilaku keuangan terbentuk melalui 

interaksi sosial yang membentuk persepsi tentang bagaimana 

keuangan seharusnya dikelola, sehingga financial knowledge yang 

diperoleh dari lingkungan, pendidikan, atau pengalaman menjadi 

pondasi penting dalam membentuk perilaku tersebut. Oleh karena itu, 

peningkatan literasi keuangan merupakan intervensi strategis yang 

tepat dalam membentuk perilaku finansial yang sehat dan bertanggung 

jawab di kalangan mahasiswa. 

Menurut perspektif Consumer Behavior, gambaran mahasiswa 

dengan pengetahuan keuangan yang lebih baik cenderung melalui 

proses pengambilan keputusan yang matang sebelum melakukan 

pembelian, mulai dari tahap pencarian informasi, pertimbangan 

manfaat, hingga evaluasi konsekuensi finansial. Misalnya, sebelum 

membeli perangkat elektronik, mahasiswa akan membandingkan 

harga, kualitas, dan daya tahan produk, serta menilai apakah 

pembelian tersebut sejalan dengan anggaran yang dimiliki. Faktor 

pribadi seperti gaya hidup hemat, motivasi untuk memiliki tabungan, 

serta pemahaman terhadap risiko utang, mendorong mereka untuk 
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menekan pengeluaran konsumtif. Dalam kerangka Theory of 

Reasoned Action, sikap positif terhadap perilaku finansial yang sehat 

dibentuk oleh keyakinan bahwa pengelolaan keuangan yang baik akan 

membawa manfaat jangka panjang, serta norma subjektif dari 

lingkungan yang mendukung kebiasaan menabung dan perencanaan 

keuangan. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, mahasiswa dengan 

literasi keuangan tinggi tidak hanya memiliki sikap positif terhadap 

pengelolaan finansial, tetapi juga mampu mengendalikan perilaku 

konsumtif karena merasa memiliki perceived behavioral control yang 

memadai, seperti keterampilan membuat anggaran dan mengantisipasi 

pengeluaran mendadak. Hal ini diperkuat oleh Social Construction 

Theory, di mana pemahaman mengenai pentingnya perencanaan 

keuangan terbentuk melalui interaksi sosial di kelas, diskusi dengan 

dosen, atau berbagi pengalaman dengan teman yang sudah 

mempraktikkan pengelolaan finansial secara konsisten. Gambaran 

riilnya, mahasiswa yang memahami pentingnya dana darurat akan 

secara rutin menyisihkan sebagian uang saku mereka, bahkan ketika 

ada ajakan untuk mengeluarkan uang dalam kegiatan sosial. Mereka 

mampu menolak atau mencari alternatif yang lebih ekonomis, 

menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan telah terinternalisasi 

menjadi perilaku nyata yang berorientasi pada kestabilan finansial 

jangka panjang. 
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Temuan ini juga konsisten dengan sejumlah penelitian terdahulu. 

Misalnya Bapat,1 dan Sam,2 menemukan bahwa financial knowledge 

merupakan prediktor utama responsible financial behavior pada 

generasi muda. Radianto menekankan pentingnya pemahaman 

keuangan dalam kerangka social construction theory terhadap 

pembentukan financial behavior.3 Penelitian Firli,4 Wage,5 dan Dali,6 

menyatakan bahwa semakin tinggi literasi keuangan, semakin baik 

pengambilan keputusan keuangan. Selain itu, penelitian Baptista 

menguatkan bahwa financial knowledge berperan besar dalam 

perilaku keuangan baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui locus of control.7 Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

beberapa kajian Abdul Nasser Hasibuan,8 dan Darwis Harahap,9 yang 

banyak menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam meningkatkan 

perilaku ekonomi dan keuangan individu di berbagai konteks 

ekonomi, termasuk pada kalangan pelajar, mahasiswa, maupun 

masyarakat umum. 
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Perilaku keuangan mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan yang memiliki financial knowledge tinggi dapat 

terlihat dari kebiasaan mereka dalam mengelola anggaran bulanan 

secara terstruktur, menyisihkan sebagian pendapatan atau uang saku 

untuk tabungan dan investasi yang sesuai prinsip syariah, serta 

menghindari praktik konsumtif yang berlebihan maupun utang yang 

bersifat non-produktif. Misalnya, seorang mahasiswa dengan literasi 

keuangan yang baik akan memilih menggunakan sistem pencatatan 

keuangan untuk memantau arus kas, mempertimbangkan opportunity 

cost sebelum membeli barang, dan mengutamakan pengeluaran untuk 

kebutuhan pendidikan atau pengembangan diri. Dalam perspektif 

Maqashid Syariah, perilaku ini sejalan dengan Hifz al-Mal (menjaga 

harta) karena mencerminkan upaya melindungi dan mengelola aset 

secara bijak agar tidak terbuang pada hal-hal yang merugikan, 

sekaligus mendukung Hifz al-Aql (menjaga akal) karena keputusan 

finansial diambil secara rasional berdasarkan pengetahuan yang 

memadai. 

Implementasi perilaku keuangan berbasis financial knowledge 

juga dapat dilihat dari langkah-langkah mahasiswa dalam 

memprioritaskan pengeluaran yang mendukung kemaslahatan diri dan 

lingkungannya. Sebagai contoh, mereka memilih berinvestasi pada 

produk keuangan syariah yang bebas riba demi menjaga keberkahan 

harta (Hifz al-Din dan Hifz al-Mal), atau mengalokasikan sebagian 
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dana untuk membantu keluarga serta kegiatan sosial sebagai bentuk 

kepedulian dan keberlanjutan generasi (Hifz al-Nasl). Kebiasaan ini 

bukan hanya memenuhi aspek dharuriyyat dalam memastikan 

kebutuhan pokok terpenuhi, tetapi juga hajiyyat dengan memberikan 

kenyamanan hidup, dan tahsiniyyat dengan menanamkan nilai etika, 

kesopanan, dan tanggung jawab dalam pengelolaan harta. Dengan 

demikian, peningkatan financial knowledge tidak hanya menghasilkan 

perilaku keuangan yang sehat secara ekonomi, tetapi juga harmonis 

dengan tujuan syariat Islam dalam mewujudkan kemaslahatan dan 

mencegah kemudaratan. 

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan, sehingga 

peningkatan literasi keuangan dapat menjadi strategi efektif dalam 

membentuk perilaku keuangan yang sehat, rasional, dan bertanggung 

jawab. Implikasi praktis dari temuan ini menunjukkan bahwa pihak 

kampus, khususnya fakultas ekonomi dan bisnis Islam, perlu 

merancang dan mengimplementasikan program literasi keuangan 

secara berkelanjutan, baik melalui kurikulum, pelatihan, seminar, 

maupun kegiatan kewirausahaan mahasiswa. Oleh karena itu, 

direkomendasikan agar institusi pendidikan tinggi menetapkan 

kebijakan penguatan literasi keuangan sebagai bagian integral dari 

pengembangan karakter dan kompetensi mahasiswa, demi mendukung 



154 

 

 

 

pencapaian kesejahteraan finansial individu dan stabilitas ekonomi di 

masa depan. 

2. Pengaruh financial attitude terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin positif 

sikap keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa, seperti sikap bijak 

terhadap pengeluaran, orientasi jangka panjang dalam mengelola 

keuangan, serta tanggung jawab dalam penggunaan sumber daya 

finansial, maka semakin baik pula perilaku keuangan yang mereka 

tunjukkan. Perilaku keuangan yang dimaksud mencakup kemampuan 

menyusun anggaran, menabung secara konsisten, serta membuat 

keputusan keuangan yang rasional. Signifikansi statistik yang kuat 

dalam hubungan ini menunjukkan bahwa pembentukan sikap 

keuangan yang sehat merupakan faktor kunci dalam menumbuhkan 

perilaku keuangan yang bertanggung jawab di kalangan mahasiswa. 

Relevansi hasil ini sangat erat kaitannya dengan beberapa teori 

perilaku yang mendasari pengambilan keputusan finansial individu. 

Dalam konteks Theory of Reasoned Action (TRA) dan Theory of 

Planned Behavior (TPB), financial attitude mencerminkan keyakinan 

subjektif dan norma sosial yang membentuk niat perilaku keuangan, 
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yang kemudian termanifestasi dalam tindakan nyata. Selain itu, teori 

consumer behavior menjelaskan bahwa perilaku keuangan merupakan 

hasil interaksi antara faktor psikologis, sosial, dan pribadi, yang dalam 

hal ini ditunjukkan oleh sikap mahasiswa terhadap keuangan pribadi 

mereka. Selaras dengan Social Construction Theory, sikap keuangan 

mahasiswa terbentuk dari proses interaksi sosial, budaya, dan 

pengalaman yang terus-menerus, yang pada akhirnya membentuk 

persepsi kolektif terhadap bagaimana uang seharusnya dikelola. 

Temuan ini menegaskan bahwa sikap keuangan yang positif bukanlah 

hasil dari faktor internal semata, melainkan hasil dari konstruksi sosial 

yang dipelajari dan ditanamkan dalam lingkungan pendidikan dan 

sosial mahasiswa. 

Gambaran perilaku mahasiswa dengan financial attitude yang 

positif dapat terlihat dari kebiasaan mereka dalam membuat 

perencanaan anggaran bulanan, memprioritaskan kebutuhan primer, 

serta menghindari pembelian impulsif meskipun terpapar berbagai 

promosi di media sosial. Dalam perspektif Consumer Behavior, sikap 

ini dibentuk oleh kombinasi faktor pribadi, seperti kesadaran akan 

pentingnya stabilitas finansial, faktor psikologis berupa motivasi 

untuk mencapai tujuan jangka panjang, dan faktor sosial yang 

mendorong perilaku hemat sebagai nilai yang dihargai di 

lingkungannya. Misalnya, ketika mendapat uang saku atau 

penghasilan tambahan, mahasiswa dengan sikap keuangan positif 
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akan mengalokasikan sebagian untuk tabungan atau investasi 

sederhana, baru kemudian memenuhi kebutuhan konsumtif secara 

terukur. Sesuai Theory of Reasoned Action, sikap positif ini didorong 

oleh keyakinan bahwa pengelolaan keuangan yang bijak akan 

menghasilkan manfaat nyata, seperti bebas dari utang tidak produktif, 

serta adanya norma subjektif dari teman sebaya atau keluarga yang 

mendukung pola pengeluaran terkontrol. 

Dalam kerangka Theory of Planned Behavior, mahasiswa dengan 

financial attitude positif tidak hanya memiliki niat untuk mengelola 

keuangan dengan baik, tetapi juga perceived behavioral control yang 

kuat, misalnya kemampuan mengatur cash flow, menolak ajakan 

belanja yang di luar rencana, dan mengantisipasi pengeluaran 

mendadak. Hal ini diperkuat oleh Social Construction Theory, di 

mana pemahaman mengenai pentingnya bersikap bijak terhadap 

keuangan terbentuk melalui interaksi di lingkungan kampus, diskusi 

akademik, dan pengaruh keluarga, yang secara kolektif membentuk 

persepsi bahwa pengelolaan uang adalah bentuk tanggung jawab 

pribadi. Contoh nyatanya, mahasiswa yang dihadapkan pada pilihan 

antara mengikuti tren membeli gadget baru atau mempertahankan 

perangkat lama akan mempertimbangkan manfaat jangka panjang dan 

memutuskan untuk menunda pembelian demi menjaga kestabilan 

keuangan. Implementasi seperti ini menunjukkan bahwa financial 
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attitude yang positif telah menjadi landasan perilaku finansial yang 

rasional, konsisten, dan selaras dengan tujuan jangka panjang mereka. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan sebelumnya 

yang menyoroti pentingnya financial attitude dalam membentuk 

perilaku keuangan yang sehat. Penelitian Bapat menggarisbawahi 

bahwa sikap terhadap keuangan merupakan antecedent penting bagi 

perilaku manajemen keuangan yang bertanggung jawab.10 Sementara 

itu, Radianto,11 dan Indriaswari,12 menekankan bahwa sikap keuangan 

tidak hanya terbentuk oleh faktor internal, tetapi juga dikonstruksi 

secara sosial dalam konteks pendidikan dan keluarga. Penelitian Firli 

mendukung bahwa sikap positif terhadap perencanaan dan 

pengelolaan keuangan berkorelasi dengan praktik keuangan yang baik 

di kalangan mahasiswa.13 Bahkan penelitian Suwarno dkk.,14 

Cahyaningrum,15 dan Silitonga dkk.,16 secara eksplisit menunjukkan 

bahwa financial attitude memiliki pengaruh signifikan terhadap 

financial behavior, baik secara langsung maupun melalui variabel 

mediasi seperti locus of control. Oleh karena itu, temuan dalam 
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penelitian ini semakin memperkuat pemahaman teoretis dan empiris 

mengenai peran sentral sikap keuangan dalam membentuk perilaku 

keuangan individu. 

Sikap keuangan positif yang dimiliki mahasiswa FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan tercermin dari kebiasaan mereka dalam 

memprioritaskan pengeluaran untuk kebutuhan yang bermanfaat, 

menghindari pemborosan, serta memiliki orientasi perencanaan 

keuangan jangka panjang. Misalnya, mahasiswa yang memiliki 

financial attitude baik akan menyusun rencana pengeluaran bulanan 

dengan mendahulukan biaya pendidikan, kebutuhan pokok, dan 

tabungan, sebelum mempertimbangkan pengeluaran untuk hiburan 

atau gaya hidup. Dalam perspektif Maqashid Syariah, perilaku ini 

mencerminkan Hifz al-Mal (menjaga harta) karena memastikan 

penggunaan sumber daya finansial secara tepat guna dan tidak disia-

siakan, sekaligus mendukung Hifz al-Aql (menjaga akal) dengan 

memupuk pola pikir yang rasional dan terencana dalam pengambilan 

keputusan finansial. Pengelolaan keuangan yang dilandasi sikap bijak 

juga menjaga mahasiswa dari perilaku konsumtif yang dapat 

menimbulkan beban utang, sehingga turut mendukung Hifz al-Nafs 

(menjaga jiwa) dari potensi tekanan finansial. 

Implementasi sikap keuangan positif ini dalam kehidupan sehari-

hari mahasiswa terlihat dari keputusan untuk mengalokasikan dana 

pada kegiatan yang memberi kemaslahatan jangka panjang, seperti 
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berinvestasi pada instrumen keuangan syariah, mengikuti pelatihan 

keterampilan, atau berkontribusi pada kegiatan sosial dan 

kemanusiaan. Langkah ini bukan hanya memenuhi dharuriyyat 

dengan memastikan kebutuhan pokok tercukupi, tetapi juga hajiyyat 

dengan memberikan kenyamanan dan stabilitas finansial, serta 

tahsiniyyat dengan menanamkan nilai etika, kesopanan, dan tanggung 

jawab dalam pengelolaan harta. Dengan demikian, financial attitude 

yang sehat tidak hanya membentuk perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab secara ekonomi, tetapi juga selaras dengan tujuan 

Maqashid Syariah dalam mewujudkan kemaslahatan dan mencegah 

kemudaratan, baik untuk diri sendiri maupun bagi masyarakat di 

sekitarnya. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa sikap 

keuangan yang positif memiliki peran penting dalam membentuk 

perilaku keuangan yang baik di kalangan mahasiswa FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan. Implikasi praktis dari temuan ini adalah 

pentingnya lembaga pendidikan tinggi, khususnya di bidang ekonomi 

dan bisnis Islam, untuk memasukkan materi penguatan sikap 

keuangan dalam kurikulum maupun kegiatan pembinaan karakter 

mahasiswa. Program literasi keuangan tidak hanya cukup difokuskan 

pada aspek pengetahuan, tetapi juga harus diarahkan pada 

pembentukan sikap, nilai, dan tanggung jawab moral terhadap 

pengelolaan keuangan. Oleh karena itu, rekomendasi kebijakan yang 
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dapat diberikan adalah perlunya pengembangan modul financial 

attitude berbasis nilai-nilai Islam yang dapat diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran maupun pelatihan kewirausahaan mahasiswa. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan mahasiswa tidak hanya 

memahami konsep keuangan, tetapi juga memiliki orientasi sikap 

yang benar dalam mengambil keputusan keuangan yang bertanggung 

jawab di masa kini dan masa depan. 

3. Pengaruh locus of control terhadap financial behavior mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Artinya, semakin tinggi tingkat keyakinan individu 

bahwa dirinya mampu mengendalikan kejadian-kejadian finansial 

dalam hidupnya, maka semakin baik perilaku keuangan yang 

dimilikinya. Mahasiswa yang memiliki internal locus of control 

cenderung lebih bertanggung jawab dalam mengelola keuangan 

pribadi, membuat keputusan keuangan yang bijak, serta menghindari 

perilaku konsumtif yang tidak rasional. Temuan ini secara statistik 

memperkuat bahwa pengendalian diri dan persepsi terhadap kontrol 

internal memainkan peran penting dalam membentuk perilaku 

finansial di kalangan mahasiswa, khususnya dalam konteks institusi 

pendidikan Islam. 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini memiliki relevansi yang erat 

dengan beberapa teori perilaku konsumen. Dalam kerangka Theory of 

Reasoned Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB), 

locus of control dapat memengaruhi niat serta sikap individu dalam 

mengambil keputusan keuangan berdasarkan keyakinan bahwa 

tindakan mereka akan menghasilkan hasil yang diinginkan. Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku seseorang tidak semata-mata ditentukan 

oleh lingkungan eksternal, tetapi juga oleh niat yang terbentuk dari 

sikap dan persepsi kontrol atas perilaku tersebut. Sementara itu, dalam 

Consumer Behavior Theory, perilaku finansial mahasiswa sebagai 

konsumen dapat dijelaskan dari cara individu menginterpretasi 

informasi, menilai risiko, dan mengambil keputusan ekonomi yang 

rasional atau emosional. Adapun Social Construction Theory 

memandang bahwa pembentukan kontrol internal dan perilaku 

keuangan merupakan hasil dari interaksi sosial dan konstruksi makna 

yang berkembang dalam lingkungan akademik dan sosial mahasiswa, 

termasuk nilai-nilai Islam yang ditanamkan dalam pendidikan mereka. 

Mahasiswa dengan locus of control internal yang tinggi 

menunjukkan perilaku finansial yang tercermin dalam kemampuan 

merencanakan, mengontrol, dan mengevaluasi keuangan pribadi 

secara mandiri. Misalnya, mereka cenderung membuat anggaran 

bulanan yang mempertimbangkan prioritas kebutuhan pokok, biaya 

kuliah, serta alokasi tabungan untuk kebutuhan jangka panjang, 
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seperti investasi pendidikan lanjutan. Keputusan finansial yang 

diambil biasanya didasarkan pada pertimbangan rasional, seperti 

memilih produk keuangan syariah yang sesuai dengan prinsip Islam 

atau membandingkan harga dan kualitas barang sebelum membeli. 

Dalam perspektif Consumer Behavior Theory, perilaku ini 

dipengaruhi oleh faktor pribadi (kemandirian finansial), faktor 

psikologis (motivasi untuk mencapai stabilitas ekonomi), dan faktor 

sosial (dukungan teman sebaya yang memiliki kebiasaan finansial 

sehat). Sementara itu, Theory of Reasoned Action menjelaskan bahwa 

niat mereka untuk mengelola keuangan dengan bijak dipicu oleh 

keyakinan akan manfaat jangka panjang, ditambah norma subjektif 

dari lingkungan akademik yang menekankan pentingnya pengelolaan 

keuangan secara bertanggung jawab. 

Implementasi locus of control internal ini juga tampak dalam 

situasi ketika mahasiswa menghadapi tekanan konsumsi akibat tren 

media sosial. Mahasiswa dengan kontrol internal kuat akan 

mengevaluasi secara kritis apakah mengikuti tren tersebut sesuai 

dengan kondisi keuangan dan nilai yang mereka pegang, atau justru 

mengarah pada pemborosan. Berdasarkan Theory of Planned 

Behavior, mereka tidak hanya memiliki sikap positif terhadap 

pengelolaan uang, tetapi juga merasa memiliki kontrol perilaku yang 

tinggi, seperti kemampuan menolak ajakan konsumtif atau mencari 

alternatif yang lebih hemat. Lebih jauh, menurut Social Construction 
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Theory, perilaku ini terbentuk dari interaksi sosial di lingkungan 

kampus yang menanamkan nilai-nilai efisiensi, tanggung jawab, dan 

pengelolaan uang sesuai syariat. Dengan demikian, keyakinan bahwa 

mereka memegang kendali penuh atas keputusan finansial 

memengaruhi pola perilaku konsumsi yang cerdas, rasional, dan 

berkelanjutan, sekaligus menjadi bagian dari identitas sosial 

mahasiswa yang berorientasi pada kemandirian dan integritas 

finansial. 

Temuan ini juga sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu. 

Studi Bapat,17 dan Sam,18 menegaskan bahwa pengaruh locus of 

control terhadap perilaku keuangan bersifat signifikan, terutama jika 

dikaitkan dengan toleransi risiko dan niat rasional dalam pengelolaan 

keuangan. Radianto bahkan secara khusus mengadopsi pendekatan 

social construction theory untuk menjelaskan hubungan ini dalam 

konteks mahasiswa akuntansi,19 serupa dengan studi ini. Firli juga 

menemukan bahwa mahasiswa dengan internal locus of control 

menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung 

jawab.20 Sementara itu, studi Rahmawati & Marcella,21 dan 

                                                 
 

17
Bapat, “Antecedents to Responsible Financial Management Behavior among Young 

Adults.” 

 
18

Sam dkk., “Personal Finance Behaviour.” 

 
19

Wirawan Endro Dwi Radianto dkk., Exploring the Relationship Between Locus of 

Control and Financial Behavior of Accounting Student from The Social Construction Theory 

Approach. 

 
20

Firli, “Determinants of Financial Management Behavior Among Productive Age in 

Bandung City.” 

 
21

Rahmawati dan Marcella, “Locus of Control, Financial Knowledge, Financial Attitude, 

Financial Self-Efficacy, and Social Economic Status as Antecedents of Financial Management 

Behavior.” 



164 

 

 

 

Budiman,22 turut memperkuat hubungan ini melalui analisis yang 

menekankan financial self-efficacy sebagai aspek mediasi. Penelitian 

Cahyaningrum menempatkan locus of control sebagai variabel 

mediasi yang penting dalam menjelaskan pengaruh antara faktor 

eksternal dan perilaku finansial,23 menunjukkan konsistensi empiris 

dalam konteks Indonesia, termasuk pada mahasiswa di daerah seperti 

Sumatera Utara. 

Mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan dengan internal 

locus of control yang tinggi menunjukkan perilaku keuangan yang 

lebih mandiri dan bertanggung jawab, misalnya dengan membuat 

perencanaan anggaran, memprioritaskan kebutuhan dibandingkan 

keinginan, dan mencari solusi produktif ketika menghadapi masalah 

keuangan. Mereka memiliki keyakinan bahwa keberhasilan finansial 

bergantung pada usaha dan keputusan pribadi, bukan semata-mata 

pada faktor eksternal seperti nasib atau bantuan orang lain. Sikap ini 

mendorong mereka untuk lebih disiplin dalam menabung, berinvestasi 

pada instrumen yang halal, serta menghindari praktik riba atau 

transaksi yang merugikan. Dalam kerangka Maqashid Syariah, 

perilaku ini sejalan dengan Hifz al-Mal (menjaga harta) karena 

berfokus pada perlindungan dan pengelolaan aset secara bijak, serta 

mendukung Hifz al-Aql (menjaga akal) melalui proses pengambilan 
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Budiman dkk., “The Effect Financial Knowledge, Financial Attitude, and Income on 

Financial Behavior Through Locus of Control in Students.” 
23
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keputusan yang rasional berdasarkan pengetahuan dan pertimbangan 

matang. 

Implementasi locus of control yang positif juga terlihat ketika 

mahasiswa menghadapi godaan konsumtif, seperti diskon besar atau 

tren gaya hidup, namun tetap mampu mengendalikan diri demi 

menjaga stabilitas finansial. Mereka memanfaatkan penghasilan atau 

uang saku tidak hanya untuk memenuhi dharuriyyat seperti biaya 

makan, transportasi, dan pendidikan, tetapi juga untuk hajiyyat yang 

memberikan kenyamanan, serta tahsiniyyat yang mencerminkan nilai 

kesopanan dan etika dalam penggunaan harta. Bahkan, sebagian dari 

mereka mengalokasikan dana untuk sedekah atau kegiatan sosial, 

yang selaras dengan Hifz al-Din (menjaga agama) dan Hifz al-Nafs 

(menjaga jiwa) dengan menciptakan kemaslahatan bagi orang lain. 

Dengan demikian, internal locus of control tidak hanya memperkuat 

perilaku keuangan yang sehat, tetapi juga memastikan bahwa setiap 

keputusan finansial mahasiswa berjalan searah dengan prinsip-prinsip 

syariah untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. 

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

locus of control merupakan faktor psikologis yang sangat penting 

dalam membentuk financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya 

penguatan program edukasi keuangan berbasis pengembangan 

karakter dan pengendalian diri, khususnya pada institusi pendidikan 
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tinggi Islam. Program seperti pelatihan manajemen keuangan, 

pembinaan kewirausahaan mahasiswa, serta integrasi nilai-nilai 

spiritual dalam pengelolaan keuangan pribadi dapat menjadi strategi 

efektif untuk meningkatkan internal locus of control. Rekomendasi 

kebijakan yang dapat diajukan adalah perlunya dukungan kurikulum 

dan program non-akademik yang mendorong kesadaran mahasiswa 

terhadap pentingnya kontrol diri dalam pengambilan keputusan 

keuangan, serta kolaborasi antara fakultas dan lembaga keuangan 

syariah lokal untuk menciptakan ekosistem literasi dan inklusi 

keuangan yang lebih baik bagi mahasiswa. 

4. Pengaruh financial knowledge terhadap locus of control 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of control 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi 

tingkat pemahaman dan pengetahuan mahasiswa tentang keuangan, 

maka semakin kuat pula keyakinan mereka bahwa kendali atas 

perilaku dan keputusan finansial berada pada diri mereka sendiri, 

bukan pada faktor eksternal seperti keberuntungan atau campur tangan 

orang lain. Temuan ini mencerminkan pentingnya literasi keuangan 

dalam membentuk persepsi internal mahasiswa terhadap tanggung 
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jawab finansial pribadi, yang berimplikasi langsung terhadap perilaku 

keuangan yang lebih rasional dan terencana. 

Secara teoritis, temuan ini sejalan dengan beberapa teori perilaku, 

seperti consumer behavior theory, Theory of Reasoned Action (TRA), 

Theory of Planned Behavior (TPB), dan Social Construction Theory. 

Dalam perspektif TRA dan TPB, financial knowledge memengaruhi 

sikap dan intensi seseorang dalam membuat keputusan keuangan 

secara sadar dan terencana, yang pada akhirnya membentuk locus of 

control internal. Begitu pula dalam teori consumer behavior, 

pengetahuan merupakan determinan utama dalam pengambilan 

keputusan konsumen, termasuk keputusan keuangan mahasiswa. 

Sementara itu, Social Construction Theory menekankan bahwa 

persepsi seseorang terhadap kendali atas hidupnya, termasuk dalam 

aspek keuangan, terbentuk dari interaksi sosial dan konstruksi 

pengetahuan yang terus berkembang, dalam hal ini pendidikan 

keuangan turut membentuk konstruksi tersebut secara signifikan. 

Gambaran dari hubungan antara financial knowledge dan locus of 

control pada mahasiswa dapat terlihat dari perilaku mereka dalam 

mengelola keuangan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan keuangan yang baik, misalnya memahami konsep 

penganggaran, perbedaan aset produktif dan konsumtif, serta risiko 

dan imbal hasil investasi cenderung mengambil keputusan finansial 

yang lebih rasional. Sebagai contoh, ketika menerima uang bulanan 
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dari orang tua, mereka membuat anggaran yang memprioritaskan 

kebutuhan pokok seperti biaya makan, transportasi, dan literatur 

perkuliahan, sebelum mengalokasikan dana untuk hiburan atau 

konsumsi non-esensial. Fenomena ini selaras dengan Consumer 

Behavior Theory, di mana faktor psikologis berupa pengetahuan dan 

motivasi mendorong perilaku pembelian yang lebih terukur. Dalam 

kerangka Theory of Reasoned Action (TRA), pengetahuan keuangan 

tersebut memperkuat sikap positif terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan yang bijak, sementara norma subjektif dari lingkungan 

akademik yang mendorong hidup hemat memperkuat niat mereka 

untuk menerapkan kontrol internal dalam keputusan finansial. 

Lebih jauh, dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), 

mahasiswa yang memiliki literasi keuangan tinggi juga menunjukkan 

perceived behavioral control yang kuat, yakni keyakinan bahwa 

mereka mampu mengendalikan hasil dari setiap keputusan finansial 

yang diambil. Hal ini misalnya terlihat ketika mereka menolak 

tawaran kredit konsumtif dari layanan pinjaman online meskipun 

teman sebaya menggunakannya, karena mereka memahami risiko 

bunga tinggi dan dampaknya terhadap kestabilan keuangan pribadi. 

Keputusan tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh pemahaman 

rasional, tetapi juga oleh konstruksi sosial yang terbentuk di 

lingkungan akademik Islam, sebagaimana dijelaskan oleh Social 

Construction Theory. Nilai-nilai Islami yang menekankan prinsip 
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kehati-hatian (prudence) dan larangan riba membentuk kerangka 

berpikir mahasiswa dalam memaknai kendali atas keuangan. Dengan 

demikian, interaksi antara pengetahuan keuangan, keyakinan kontrol 

internal, dan lingkungan sosial membentuk perilaku finansial 

mahasiswa yang lebih bertanggung jawab, rasional, dan sesuai dengan 

nilai yang dianut. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan berbagai studi terdahulu. 

Bapat menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan prasyarat 

penting dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung 

jawab.24 Radianto menjelaskan bahwa locus of control terbentuk dari 

pemahaman yang bersifat konstruktif terhadap informasi dan 

pengalaman keuangan.25 Sam juga menemukan bahwa pemahaman 

keuangan meningkatkan kontrol internal individu terhadap perilaku 

keuangannya.26 Selanjutnya, Wage menekankan bahwa literasi 

keuangan dan locus of control berkorelasi positif terhadap 

kesejahteraan finansial.27 Penelitian oleh Dali memperkuat temuan ini 

dengan menunjukkan bahwa financial knowledge dan locus of control 

merupakan faktor penting dalam perilaku finansial mahasiswa.28 
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Bahkan, beberapa studi lain seperti Budiman,29 Santoso,30 dan 

Baptista,31 mengungkapkan bahwa locus of control bertindak sebagai 

mediasi antara pengetahuan keuangan dan perilaku keuangan, yang 

secara implisit mengafirmasi hasil penelitian ini. 

Mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan yang memiliki 

tingkat financial knowledge tinggi cenderung menunjukkan locus of 

control internal yang kuat, tercermin dari keyakinan bahwa 

keberhasilan atau kegagalan keuangan mereka bergantung pada 

kemampuan mengelola sumber daya secara efektif. Dalam praktik 

nyata, hal ini tampak ketika mahasiswa mampu menyusun 

perencanaan anggaran bulanan yang seimbang, memisahkan dana 

untuk kebutuhan dharuriyyat seperti biaya pendidikan dan konsumsi 

pokok, serta mengalokasikan sebagian untuk tabungan atau investasi 

yang sesuai prinsip syariah. Pengetahuan keuangan membuat mereka 

lebih percaya diri mengambil keputusan, seperti memilih produk 

perbankan syariah atau menolak tawaran kredit konsumtif yang 

mengandung unsur riba. Sikap ini sejalan dengan Hifz al-Mal 

(menjaga harta) dan Hifz al-Aql (menjaga akal) karena berlandaskan 

pertimbangan rasional dan prinsip kehati-hatian dalam menghindari 

transaksi yang berpotensi merugikan secara duniawi maupun ukhrawi. 
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Lebih jauh, financial knowledge yang mempengaruhi locus of 

control ini berimplikasi pada perilaku keuangan yang mencerminkan 

maqashid syariah secara komprehensif. Mahasiswa tidak hanya fokus 

pada keberlangsungan finansial pribadi, tetapi juga memanfaatkan 

sebagian hartanya untuk tujuan sosial seperti sedekah atau bantuan 

kepada teman yang membutuhkan, sehingga mendukung Hifz al-Din 

(menjaga agama) melalui implementasi nilai-nilai kedermawanan, dan 

Hifz al-Nafs (menjaga jiwa) dengan berkontribusi pada kemaslahatan 

masyarakat. Mereka mampu membedakan antara hajiyyat dan 

tahsiniyyat, misalnya dengan menunda pembelian barang mewah yang 

tidak mendesak demi memastikan ketersediaan dana darurat. Dengan 

demikian, penguasaan literasi keuangan tidak hanya memperkuat 

kontrol internal terhadap keputusan finansial, tetapi juga menjadi 

sarana strategis untuk mewujudkan tujuan-tujuan maqashid syariah 

dalam pengelolaan harta secara amanah, bijak, dan bermanfaat. 

Kesimpulannya, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa 

peningkatan financial knowledge secara signifikan memperkuat locus 

of control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. Implikasi 

praktis dari hasil ini adalah perlunya institusi pendidikan tinggi, 

khususnya di bidang ekonomi dan keuangan Islam, untuk merancang 

program edukasi keuangan yang komprehensif dan aplikatif guna 

memperkuat kepercayaan diri dan tanggung jawab mahasiswa dalam 

mengelola keuangan pribadi mereka. Rekomendasi kebijakan yang 
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dapat diusulkan adalah integrasi kurikulum literasi keuangan berbasis 

Islamic financial values secara sistematis dalam mata kuliah inti, serta 

penguatan kegiatan ko-kurikuler seperti seminar, pelatihan, dan 

simulasi pengambilan keputusan keuangan. Hal ini penting untuk 

membentuk mahasiswa yang tidak hanya cakap secara kognitif, tetapi 

juga tangguh secara psikologis dalam menghadapi dinamika keuangan 

pribadi di era digital dan kompleks saat ini. 

5. Pengaruh financial attitude terhadap locus of control mahasiswa 

FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of control 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Syahada 

Padangsidimpuan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

positif sikap keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa, maka semakin 

tinggi pula tingkat pengendalian diri internal dalam mengelola 

keuangan pribadinya. Sikap keuangan mencerminkan cara pandang 

individu terhadap uang, seperti kebiasaan menabung, membuat 

anggaran, serta sikap terhadap utang. Ketika mahasiswa memiliki 

pemahaman dan sikap yang baik terhadap pengelolaan keuangan, 

mereka cenderung merasa lebih bertanggung jawab atas keputusan 

finansial yang diambil, sehingga memperkuat locus of control internal 

yang membuat mereka merasa bahwa nasib keuangan berada dalam 

kendali mereka sendiri. 
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Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori consumer 

behavior, Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned 

Behavior (TPB), dan Social Construction Theory. Dalam konteks TRA 

dan TPB, sikap individu terhadap perilaku keuangan akan membentuk 

intensi dan pada akhirnya mempengaruhi perilaku aktual. Financial 

attitude yang positif membentuk keyakinan individu bahwa tindakan 

keuangan yang dilakukan merupakan hasil pemikiran dan 

pertimbangan yang rasional. Hal ini kemudian meningkatkan 

keyakinan bahwa keberhasilan atau kegagalan finansial bergantung 

pada usaha pribadi (locus of control internal). Social Construction 

Theory turut memperkuat bahwa pengalaman sosial, pendidikan, dan 

lingkungan turut membentuk sikap keuangan dan cara individu 

memaknai kendali atas kehidupannya, termasuk dalam hal keuangan. 

Gambaran financial attitude yang positif tercermin dalam perilaku 

konsumsi dan pengelolaan keuangan sehari-hari. Sebagai contoh, 

mahasiswa yang memiliki sikap keuangan yang baik akan menyusun 

anggaran bulanan berdasarkan prioritas kebutuhan, seperti biaya 

kuliah, transportasi, dan konsumsi, sebelum mengalokasikan dana 

untuk kebutuhan sekunder seperti hiburan atau belanja gaya hidup. 

Sikap ini sejalan dengan Consumer Behavior Theory, khususnya 

faktor psikologis dan pribadi, di mana motivasi untuk mencapai 

kestabilan finansial serta kesadaran akan manfaat jangka panjang 

mempengaruhi keputusan pembelian. Dalam kerangka Theory of 
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Reasoned Action (TRA), sikap positif terhadap pengelolaan keuangan 

memperkuat niat mahasiswa untuk bertindak secara rasional, karena 

mereka meyakini konsekuensi positif seperti terhindar dari hutang dan 

memiliki dana darurat. Hal ini juga dipengaruhi oleh norma subjektif, 

misalnya dorongan dari keluarga atau kelompok pertemanan yang 

menghargai pengelolaan uang secara bijak. 

Lebih lanjut, dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), 

mahasiswa dengan financial attitude positif memiliki perceived 

behavioral control yang tinggi, yakni keyakinan bahwa mereka 

mampu mengatur pengeluaran meskipun dihadapkan pada godaan 

konsumsi yang tinggi, terutama dari tren media sosial. Misalnya, 

ketika muncul tren gadget baru di lingkungan kampus, mahasiswa 

dengan kontrol perilaku yang kuat akan mengevaluasi manfaat dan 

kebutuhan jangka panjang sebelum memutuskan membeli. Pola pikir 

ini dibentuk pula oleh Social Construction Theory, di mana interaksi 

sosial di keluarga, komunitas kampus, dan lingkungan digital 

membentuk pemaknaan mahasiswa terhadap pentingnya kendali 

internal dalam keuangan. Dengan demikian, financial attitude yang 

positif tidak hanya memengaruhi perilaku aktual mahasiswa, tetapi 

juga memperkuat locus of control internal, sehingga mereka merasa 

bahwa keberhasilan finansial merupakan hasil dari usaha dan 

keputusan yang mereka buat secara sadar dan terencana. 
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Temuan ini juga selaras dengan hasil penelitian terdahulu. 

Misalnya, Firli menegaskan bahwa financial attitude merupakan 

determinan utama dalam perilaku manajemen keuangan generasi 

muda.32 Wage menunjukkan hubungan erat antara locus of control dan 

perilaku keuangan, yang turut dipengaruhi oleh sikap keuangan 

individu.33 Penelitian Sam,34 dan Dali,35 menggarisbawahi bahwa locus 

of control terbentuk dari interaksi antara sikap keuangan, 

pengetahuan, serta pengaruh sosial. Penelitian Santoso,36 dan 

Budiman,37 bahkan menemukan bahwa financial attitude secara 

langsung maupun melalui locus of control dapat meningkatkan 

perilaku keuangan yang bijak. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memperkuat konsistensi temuan sebelumnya dan memberikan bukti 

tambahan dari konteks lokal, yaitu mahasiswa FEBI UIN Syahada 

Padangsidimpuan. 

Mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan yang memiliki 

financial attitude positif dan signifikan terhadap locus of control 

internal menunjukkan perilaku keuangan yang selaras dengan prinsip-

prinsip maqashid syariah. Dalam praktik nyata, mahasiswa yang 
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memiliki sikap bijak terhadap uang akan secara konsisten membuat 

perencanaan anggaran bulanan, mengutamakan pengeluaran untuk 

kebutuhan dharuriyyat seperti biaya pendidikan, makan, dan tempat 

tinggal, serta menghindari pemborosan pada hal-hal yang hanya 

bersifat tahsiniyyat ketika kondisi finansial terbatas. Mereka juga 

cenderung menolak utang konsumtif, memilih instrumen tabungan 

atau investasi yang halal, dan memprioritaskan dana darurat sebagai 

bentuk kehati-hatian. Pola pikir ini menunjukkan implementasi Hifz 

al-Mal (menjaga harta) dan Hifz al-Aql (menjaga akal) karena 

pengelolaan uang dilakukan dengan pertimbangan rasional dan sesuai 

kaidah syariah, sehingga mampu menghindarkan diri dari 

kemudaratan finansial maupun spiritual. 

Lebih jauh, financial attitude yang kuat mendorong mahasiswa 

untuk memiliki locus of control internal yang membuat mereka 

merasa sepenuhnya bertanggung jawab atas kondisi keuangannya. Hal 

ini berimplikasi pada perilaku yang mendukung tujuan-tujuan 

maqashid syariah lainnya, seperti Hifz al-Din (menjaga agama) 

melalui penghindaran transaksi riba dan penyaluran sebagian harta 

untuk zakat, infak, atau sedekah; serta Hifz al-Nafs (menjaga jiwa) 

dengan memastikan kecukupan kebutuhan hidup yang sehat melalui 

perencanaan keuangan jangka panjang yang menjamin 

keberlangsungan pendidikan di masa depan. Dengan demikian, sikap 

keuangan yang positif tidak hanya meningkatkan keyakinan 
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mahasiswa dalam mengendalikan keuangannya, tetapi juga menjadi 

instrumen penting untuk mewujudkan kemaslahatan dan mencegah 

kemudaratan sesuai kerangka maqashid syariah. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini mengonfirmasi bahwa financial 

attitude yang positif dapat membentuk locus of control internal yang 

kuat pada mahasiswa, yang pada gilirannya mendorong perilaku 

keuangan yang bertanggung jawab. Implikasi praktis dari temuan ini 

adalah perlunya penguatan literasi dan pembentukan sikap keuangan 

yang sehat melalui pendidikan keuangan yang aplikatif di lingkungan 

kampus. Rekomendasi kebijakan yang dapat diusulkan antara lain 

integrasi mata kuliah pengelolaan keuangan pribadi dalam kurikulum, 

penyelenggaraan pelatihan keuangan, dan pembentukan komunitas 

sadar finansial bagi mahasiswa. Dengan strategi ini, mahasiswa tidak 

hanya mampu memahami pentingnya pengelolaan keuangan, tetapi 

juga memiliki keyakinan dan kendali dalam menentukan masa depan 

finansialnya secara mandiri dan bertanggung jawab. 

6. Pengaruh financial knowledge terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of 

control 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial knowledge 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui peran locus 

of control sebagai variabel mediasi parsial. Artinya, semakin tinggi 
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pengetahuan keuangan yang dimiliki mahasiswa, semakin baik pula 

perilaku keuangannya, baik secara langsung maupun melalui 

keyakinan terhadap kendali atas kehidupan finansial mereka. Locus of 

control berperan sebagai mediator parsial, yang berarti bahwa 

pengaruh financial knowledge terhadap financial behavior tidak 

sepenuhnya melalui locus of control, melainkan juga ada pengaruh 

langsung. Hal ini menegaskan bahwa untuk membentuk perilaku 

keuangan yang bijak, tidak hanya dibutuhkan pemahaman finansial 

yang baik, namun juga kepercayaan diri internal mahasiswa dalam 

mengelola keuangannya. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan teori consumer 

behavior yang menyatakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi 

oleh informasi dan persepsi individu terhadap kendali pribadi. Theory 

of Reasoned Action dan Theory of Planned Behavior juga memberikan 

kerangka konseptual yang relevan, di mana perilaku dipengaruhi oleh 

niat, sikap, norma sosial, serta persepsi terhadap kontrol perilaku. 

Dalam konteks ini, financial knowledge menciptakan sikap positif dan 

niat yang kuat untuk mengelola keuangan secara baik, sedangkan 

locus of control memperkuat persepsi mahasiswa terhadap 

kemampuannya untuk melakukan kontrol tersebut. Selain itu, Social 

Construction Theory menjelaskan bahwa persepsi individu tentang 

kontrol atas tindakan keuangannya dibentuk oleh pengalaman dan 

pengetahuan sosial yang dimiliki, yang sejalan dengan penemuan 
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bahwa locus of control terbentuk seiring bertambahnya wawasan 

keuangan. 

Gambaran pengaruh financial knowledge terhadap financial 

behavior melalui locus of control dapat dilihat dari bagaimana mereka 

membuat keputusan keuangan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki 

pemahaman yang baik tentang konsep bunga, inflasi, risiko investasi, 

serta perencanaan anggaran, cenderung mampu mengatur keuangan 

bulanan secara terstruktur. Misalnya, seorang mahasiswa dengan 

pengetahuan keuangan yang memadai akan membagi uang kiriman 

orang tua menjadi pos-pos pengeluaran seperti biaya makan, 

transportasi, tabungan, dan dana darurat. Keputusan ini sejalan dengan 

teori consumer behavior, di mana proses pencarian informasi, evaluasi 

alternatif, hingga keputusan penggunaan sumber daya dilakukan 

secara sadar. Pengetahuan keuangan yang kuat membentuk sikap 

positif terhadap perilaku finansial, yang menurut Theory of Reasoned 

Action dan Theory of Planned Behavior akan meningkatkan niat dan 

keyakinan untuk mengelola keuangan dengan baik. Locus of control 

internal yang tinggi membuat mahasiswa merasa bahwa keberhasilan 

finansial mereka lebih bergantung pada upaya pribadi daripada faktor 

eksternal, sehingga mereka lebih disiplin dalam menabung dan 

menghindari pengeluaran konsumtif. 

Implementasi di lapangan juga menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan kombinasi financial knowledge dan locus of control yang baik 
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mampu mengendalikan pengaruh lingkungan sosial maupun tren 

media sosial dalam keputusan konsumsinya. Sebagai contoh, 

meskipun teman sebaya mendorong pembelian gadget terbaru, 

mahasiswa dengan pengendalian diri yang kuat akan 

mempertimbangkan manfaat jangka panjang dan memilih 

mengalokasikan dana untuk kebutuhan yang lebih prioritas, seperti 

membeli buku penunjang kuliah atau mengikuti pelatihan 

keterampilan. Pola perilaku ini sesuai dengan Social Construction 

Theory, di mana pemahaman dan kebiasaan keuangan terbentuk dari 

interaksi sosial, pendidikan, dan nilai-nilai budaya yang dianut. 

Mahasiswa tersebut mengonstruksi realitas bahwa mengelola uang 

secara bijak adalah bentuk kontrol terhadap masa depan finansial, 

sehingga tindakan keuangan mereka lebih terarah, rasional, dan 

berorientasi pada tujuan jangka panjang. Dengan demikian, teori dan 

temuan penelitian saling menguatkan bahwa pengetahuan keuangan 

yang baik, disertai keyakinan terhadap kendali diri, secara nyata 

mendorong perilaku keuangan yang sehat di kalangan mahasiswa. 

Temuan ini juga selaras dengan sejumlah penelitian terdahulu. 

Bapat menekankan pentingnya literasi keuangan sebagai faktor kunci 

dalam membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab.38 

Radianto secara spesifik menyoroti keterkaitan antara locus of control 
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dan perilaku keuangan dari pendekatan Social Construction Theory.39 

Firli juga menunjukkan bahwa perilaku keuangan mahasiswa 

dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan dan persepsi kontrol 

pribadi.40 Wage mengidentifikasi bahwa literasi keuangan dan locus of 

control memiliki peran penting dalam mengurangi kerentanan 

keuangan dan meningkatkan kesejahteraan finansial.41 Penelitian oleh 

Baptista semakin memperkuat bahwa locus of control merupakan 

mediator yang signifikan antara faktor-faktor psikologis dan perilaku 

finansial, termasuk financial knowledge.42 Dengan demikian, hasil 

penelitian ini konsisten dengan literatur empiris yang ada dan 

memperkaya pemahaman dalam konteks mahasiswa FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan. 

Mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan yang memiliki 

financial knowledge tinggi cenderung menunjukkan perilaku 

keuangan yang bijak, baik secara langsung maupun melalui penguatan 

locus of control internal. Dalam konteks nyata, mahasiswa yang 

memahami konsep pengelolaan anggaran, investasi halal, dan 

penghindaran riba akan lebih mampu mengalokasikan pendapatan 

atau uang sakunya untuk kebutuhan dharuriyyat seperti biaya 
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pendidikan, makanan bergizi, dan tempat tinggal, sebelum memenuhi 

hajiyyat atau tahsiniyyat. Pengetahuan keuangan ini memudahkan 

mereka menyusun prioritas keuangan yang sejalan dengan Hifz al-Mal 

(menjaga harta) dan Hifz al-Aql (menjaga akal), sehingga terhindar 

dari perilaku konsumtif yang merugikan. Kepercayaan diri internal 

yang diperkuat oleh pengetahuan tersebut membuat mahasiswa yakin 

bahwa mereka mampu mengendalikan keuangan pribadi, bukan 

menyerah pada faktor eksternal seperti keberuntungan atau tekanan 

lingkungan. 

Selain itu, financial knowledge yang diiringi locus of control 

internal yang kuat mendorong mahasiswa untuk 

mengimplementasikan prinsip maqashid syariah secara lebih 

komprehensif. Misalnya, mereka mengalokasikan sebagian 

pendapatan untuk zakat, infak, dan sedekah sebagai wujud Hifz al-Din 

(menjaga agama), sambil memastikan bahwa kebutuhan dasar 

keluarga dan dirinya terpenuhi sesuai Hifz al-Nafs (menjaga jiwa) dan 

Hifz al-Nasl (menjaga keturunan). Mereka juga lebih berhati-hati 

dalam memilih sumber pendapatan agar terhindar dari unsur haram, 

serta membuat perencanaan keuangan jangka panjang yang 

meminimalkan risiko finansial. Dengan demikian, keterpaduan antara 

pengetahuan keuangan dan keyakinan akan kontrol diri membentuk 

perilaku keuangan yang tidak hanya rasional secara ekonomi, tetapi 
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juga maslahat secara syariah, mewujudkan tujuan maqashid syariah 

dalam menjaga kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini mengungkapkan bahwa 

peningkatan literasi keuangan perlu disertai dengan penguatan 

internalisasi locus of control guna mendorong perilaku keuangan yang 

positif di kalangan mahasiswa. Implikasi praktis dari temuan ini 

sangat penting bagi perancang kebijakan pendidikan keuangan di 

lingkungan perguruan tinggi. Rekomendasi yang dapat diusulkan 

adalah perlunya integrasi program pelatihan literasi keuangan berbasis 

penguatan karakter dan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengelola 

keuangan pribadi, baik melalui kurikulum formal maupun kegiatan 

pembinaan nonformal seperti seminar, workshop, dan konseling 

keuangan. Program-program tersebut hendaknya dirancang tidak 

hanya untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk 

membentuk sikap internal mahasiswa agar memiliki kontrol terhadap 

keputusan-keputusan finansialnya. Pendekatan ini diharapkan dapat 

menghasilkan lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademik, 

namun juga bijak secara finansial. 

7. Pengaruh financial attitude terhadap financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of 

control 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial behavior 
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mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus of 

control. Dengan kata lain, semakin baik sikap keuangan yang dimiliki 

mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku keuangan mereka, dan 

hal ini dipengaruhi secara parsial oleh tingkat locus of control yang 

mereka miliki. Temuan ini memperjelas bahwa sikap keuangan yang 

sehat mendorong mahasiswa untuk memiliki kontrol internal terhadap 

keuangannya, yang pada gilirannya meningkatkan perilaku keuangan 

yang bertanggung jawab. Mediasi parsial dari locus of control 

mengindikasikan bahwa meskipun financial attitude dapat secara 

langsung mempengaruhi financial behavior, keberadaan locus of 

control memperkuat pengaruh tersebut secara signifikan. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini relevan dan sejalan dengan 

berbagai teori perilaku konsumen. Teori Consumer Behavior 

menjelaskan bahwa perilaku individu dalam mengelola keuangan 

dipengaruhi oleh sikap, nilai, dan persepsi yang terbentuk dari 

pengalaman dan lingkungan. Sementara itu, Theory of Reasoned 

Action (TRA) dan Theory of Planned Behavior (TPB) menekankan 

bahwa niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap individu dan persepsi 

kontrol atas perilaku tersebut, di mana locus of control berperan 

penting sebagai bentuk kontrol yang dirasakan individu. Dalam 

konteks ini, financial attitude mencerminkan sikap dan norma 

subjektif, sedangkan locus of control mencerminkan persepsi kontrol 

perilaku, yang keduanya berkontribusi dalam membentuk financial 
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behavior. Selain itu, dari sudut pandang Social Construction Theory, 

pemahaman tentang keuangan dibentuk melalui proses sosial dan 

interaksi, yang turut membentuk sikap dan keyakinan internal 

terhadap pengelolaan keuangan. 

Gambaran perilaku keuangan mahasiswa yang memiliki sikap 

keuangan positif dapat dilihat dari kebiasaan mereka dalam menyusun 

anggaran bulanan, memprioritaskan kebutuhan dibandingkan 

keinginan, serta mengalokasikan sebagian uang saku atau penghasilan 

tambahan untuk tabungan atau investasi sederhana. Misalnya, seorang 

mahasiswa yang memiliki sikap disiplin keuangan akan membatasi 

pengeluaran konsumtif seperti nongkrong berlebihan atau membeli 

barang mengikuti tren media sosial, dan lebih memilih membeli buku 

penunjang kuliah atau mengikuti pelatihan pengembangan diri. Dalam 

perspektif Consumer Behavior, hal ini mencerminkan faktor pribadi 

(gaya hidup hemat dan perencanaan jangka panjang) dan faktor 

psikologis (motivasi untuk mencapai keamanan finansial). Lebih jauh, 

sesuai Theory of Reasoned Action (TRA), sikap positif terhadap 

pengelolaan uang mendorong munculnya niat untuk mengatur 

keuangan secara bertanggung jawab, sedangkan norma subjektif yang 

berasal dari keluarga atau lingkungan kampus turut memperkuat 

komitmen tersebut. 

Implementasi perilaku ini juga sejalan dengan Theory of Planned 

Behavior (TPB), di mana locus of control berperan sebagai perceived 
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behavioral control yang membuat mahasiswa merasa mampu 

mengatur dan mengendalikan arus kas pribadinya, meskipun 

dihadapkan pada keterbatasan dana. Sebagai contoh, mahasiswa yang 

memiliki kontrol internal tinggi akan mencari peluang untuk 

menambah pendapatan melalui pekerjaan paruh waktu atau 

berwirausaha kecil-kecilan, bukan sekadar bergantung pada uang saku 

orang tua. Dari sudut pandang Social Construction Theory, pola pikir 

ini terbentuk melalui interaksi sosial, seperti diskusi dengan teman 

tentang investasi atau mengikuti seminar literasi keuangan yang 

diadakan kampus. Dengan demikian, sikap keuangan yang sehat 

bukan hanya menghasilkan perilaku keuangan yang bijak secara 

langsung, tetapi juga membentuk keyakinan kuat dalam diri 

mahasiswa bahwa mereka memiliki kendali penuh atas kesejahteraan 

finansialnya, yang pada akhirnya memperkuat konsistensi perilaku 

tersebut di masa depan. 

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan berbagai studi terdahulu 

yang mendukung keterkaitan antara financial attitude, locus of 

control, dan financial behavior. Studi Bapat menegaskan pentingnya 

sikap keuangan dalam membentuk perilaku keuangan yang 

bertanggung jawab.43 Radianto,44 dan Dali,45 menguatkan bahwa locus 
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of control menjadi indikator penting dalam memahami perilaku 

keuangan mahasiswa. Temuan Sam juga menunjukkan bahwa sikap 

dan kontrol internal sangat menentukan perilaku keuangan 

mahasiswa.46 Indriaswari menambahkan bahwa pengaruh sikap 

keuangan terhadap perilaku keuangan akan lebih kuat jika 

dikombinasikan dengan locus of control.47 Demikian juga, penelitian 

oleh Rahmawati & Marcella,48 Budiman,49 dan Santoso,50 menekankan 

peran mediasi locus of control dalam menjembatani pengaruh sikap 

keuangan terhadap perilaku keuangan. Temuan ini didukung oleh 

penelitian Suwarno et al.,51 dan Cahyaningrum yang menemukan 

peran mediasi serupa pada populasi mahasiswa di konteks yang 

berbeda.52 

Mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan yang memiliki 

financial attitude positif cenderung menerapkan perilaku keuangan 

yang lebih disiplin dan bertanggung jawab, baik melalui pengaruh 

langsung maupun melalui penguatan locus of control internal. Dalam 
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praktk, mahasiswa dengan sikap keuangan yang baik akan terbiasa 

membuat anggaran bulanan, memprioritaskan pengeluaran untuk 

kebutuhan dharuriyyat seperti biaya kuliah, transportasi, dan 

konsumsi yang sehat, sebelum mengalokasikan dana untuk hajiyyat 

dan tahsiniyyat. Keberadaan locus of control internal yang kuat 

membuat mereka yakin bahwa kondisi keuangan mereka merupakan 

hasil dari keputusan dan usaha pribadi, bukan faktor kebetulan atau 

pihak eksternal. Sikap ini membantu mahasiswa untuk menghindari 

perilaku boros, penggunaan dana secara impulsif, dan keterlibatan 

dalam utang konsumtif, sehingga menjaga stabilitas finansial sesuai 

prinsip Hifz al-Mal (menjaga harta) dan Hifz al-Aql (menjaga akal). 

Implementasi financial attitude yang sehat dan pengendalian diri 

internal ini selaras dengan tujuan maqashid syariah, khususnya dalam 

menjaga kemaslahatan dan mencegah kemudaratan. Misalnya, 

mahasiswa dapat mengalokasikan sebagian pendapatannya untuk 

zakat, infak, dan sedekah sebagai bentuk Hifz al-Din (menjaga 

agama), sambil tetap memastikan pemenuhan kebutuhan keluarga dan 

keberlangsungan pendidikan yang termasuk dalam Hifz al-Nafs 

(menjaga jiwa) dan Hifz al-Nasl (menjaga keturunan). Mereka juga 

akan lebih selektif dalam memilih produk atau instrumen keuangan 

yang sesuai prinsip syariah, menghindari unsur riba dan gharar, serta 

merencanakan tabungan atau investasi halal untuk masa depan. 

Dengan demikian, keterpaduan antara sikap keuangan yang baik dan 
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locus of control internal membentuk perilaku keuangan mahasiswa 

yang bukan hanya efektif secara ekonomi, tetapi juga berlandaskan 

nilai-nilai syariah yang menjamin keberlanjutan kemaslahatan di 

dunia dan akhirat. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini menegaskan bahwa financial 

attitude merupakan prediktor utama dalam pembentukan financial 

behavior mahasiswa, yang diperkuat oleh peran locus of control 

sebagai mediator parsial. Temuan ini memiliki implikasi praktis yang 

penting, khususnya bagi institusi pendidikan tinggi seperti FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan. Diperlukan strategi pengembangan 

kurikulum dan program literasi keuangan yang tidak hanya 

meningkatkan sikap positif terhadap keuangan, tetapi juga membentuk 

kontrol internal yang kuat dalam diri mahasiswa. Oleh karena itu, 

disarankan agar pihak kampus mengembangkan modul pembelajaran 

dan pelatihan manajemen keuangan personal yang menekankan 

pembentukan sikap dan peningkatan locus of control untuk 

menciptakan generasi mahasiswa yang memiliki perilaku keuangan 

yang sehat dan bertanggung jawab. Kebijakan ini dapat dimasukkan 

ke dalam program pembinaan karakter mahasiswa berbasis integrasi 

keilmuan dan spiritualitas. 
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E. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya 

sejumlah kendala atau keterbatasan yang dihadapi selama proses pelaksanaan 

studi, antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

yang sangat spesifik, seperti mahasiswa yang mengelola keuangan secara 

mandiri dan tidak tinggal bersama orang tua. Meskipun teknik ini relevan 

untuk menggali data dari kelompok sasaran yang sesuai dengan tujuan 

penelitian, pendekatan ini membatasi generalisasi hasil. Temuan penelitian 

tidak dapat secara langsung digeneralisasikan ke seluruh populasi 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan, apalagi ke mahasiswa di 

fakultas lain atau universitas berbeda, karena tidak semua mahasiswa 

mengalami kondisi finansial yang sama (misalnya yang masih tinggal 

dengan orang tua atau tidak mandiri secara keuangan).  

2. Komposisi responden menunjukkan dominasi mahasiswa perempuan 

(62,01%) dan mahasiswa semester 2 (53,50%). Hal ini dapat menimbulkan 

bias demografis, karena karakteristik gender dan tingkat semester dapat 

memengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangan, bersikap terhadap 

keuangan, atau merespons tekanan internal (locus of control). Misalnya, 

mahasiswa semester awal yang mesti asrama cenderung memiliki 

pengalaman finansial yang lebih terbatas dibandingkan dengan mahasiswa 

senior, sehingga perilaku keuangan belum matang atau stabil.  
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3. Sebagian besar responden (65,05%) masih menjadikan uang saku dari 

orang tua sebagai sumber penghasilan utama. Hal ini menjadi keterbatasan 

dalam mengukur financial behavior secara optimal, karena sebagian besar 

keputusan keuangan responden tetap berada dalam konteks keterbatasan 

dana yang diberikan, bukan berdasarkan penghasilan pribadi. Akibatnya, 

financial behavior yang diukur bisa mencerminkan keterbatasan akses 

terhadap uang, bukan sepenuhnya keputusan rasional dan sikap finansial 

mandiri. 

Untuk mengatasi keterbatasan dalam penelitian ini, diperlukan penerapan 

langkah-langkah strategis, seperti melakukan penafsiran hasil secara lebih 

mendalam serta memperkuatnya melalui studi lanjutan atau penambahan data, 

agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini, maka kesimpulan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

2. Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

3. Locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

4. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of 

control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

5. Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap locus of 

control mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

6. Financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

melalui locus of control. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa locus 

of control berperan sebagai partial mediation (mediator parsial) dalam 

hubungan antara financial knowledge dengan financial behavior 

mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan. 

7. Financial attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

behavior mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan melalui locus 
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of control. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa locus of control 

berperan sebagai partial mediation (mediator parsial) dalam hubungan 

antara financial attitude dengan financial behavior mahasiswa FEBI UIN 

Syahada Padangsidimpuan. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka implikasi penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Kebutuhan akan kurikulum literasi keuangan, karena hasil penelitian 

menunjukkan pentingnya financial knowledge dalam membentuk 

financial behavior. Oleh karena itu, penting untuk memasukkan materi 

literasi keuangan secara lebih mendalam dalam kurikulum FEBI agar 

mahasiswa dapat mengelola keuangan secara bijak sejak dini. 

2. Perluasan program pembinaan sikap keuangan (financial attitude), karena 

mengingat financial attitude berpengaruh signifikan terhadap financial 

behavior, maka pengembangan program pembinaan sikap keuangan 

seperti pelatihan pengendalian diri dan pengambilan keputusan finansial 

rasional sangat diperlukan. 

3. Pengembangan karakter locus of control positif, karena locus of control 

terbukti berperan dalam mendorong perilaku keuangan positif, maka 

kegiatan pembentukan karakter mahasiswa perlu difokuskan pada 

peningkatan rasa tanggung jawab dan keyakinan terhadap kemampuan 

diri dalam mengelola keuangan. 
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4. Integrasi literasi keuangan dan pembentukan locus of control, karena 

financial knowledge tidak hanya memengaruhi financial behavior secara 

langsung tetapi juga melalui locus of control. Ini menunjukkan bahwa 

pendidikan keuangan yang baik perlu dibarengi dengan pembentukan 

sikap kemandirian dan kontrol diri. 

5. Internalisasi nilai keuangan yang sehat, karena financial attitude juga 

memengaruhi locus of control, internalisasi nilai-nilai keuangan sehat 

melalui pembelajaran kontekstual, role model, dan studi kasus nyata 

sangat penting untuk menciptakan perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

6. Pendekatan terintegrasi dalam pendidikan keuangan, karena hasil bahwa 

locus of control memediasi hubungan antara financial knowledge dan 

attitude dengan behavior menunjukkan bahwa pendekatan integratif yang 

menggabungkan pengetahuan, sikap, dan karakter dalam program 

pendidikan keuangan menjadi solusi yang efektif. 

7.  Peran lembaga kampus sebagai fasilitator perubahan perilaku keuangan, 

karena UIN Syahada, khususnya FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan, 

memiliki posisi strategis dalam memfasilitasi pembentukan perilaku 

keuangan mahasiswa melalui penyediaan informasi, kegiatan edukatif, 

dan bimbingan keuangan secara berkelanjutan. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka saran penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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1. Pemerintah dan kampus perlu menetapkan kebijakan wajib literasi 

keuangan dengan mengembangkan mata kuliah wajib tentang pengelolaan 

keuangan pribadi sebagai bagian dari pendidikan karakter mahasiswa di 

FEBI dan fakultas serupa lainnya. 

2. Penyelenggaraan pelatihan keuangan secara berkala di lingkungan kampus 

dengan menyelenggarakan seminar, pelatihan, dan workshop literasi 

keuangan dengan fokus pada peningkatan financial knowledge dan 

financial attitude mahasiswa. 

3. Pengembangan program mentoring dan coaching berbasis locus of control 

dengan menyediakan program mentoring yang diarahkan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam mengelola uang dan 

mengambil keputusan finansial secara mandiri. 

4. Kolaborasi dengan institusi keuangan dan OJK dengan menjalin kerja 

sama antara kampus dan lembaga keuangan (bank syariah, fintech, OJK) 

untuk memberikan pelatihan langsung dan simulasi praktik keuangan 

kepada mahasiswa. 

5. Kebijakan pembinaan karakter berbasis keuangan di lingkungan akademik 

dengan membangun budaya kampus yang mendukung perilaku finansial 

yang sehat melalui pembinaan organisasi mahasiswa, unit kegiatan 

ekonomi mahasiswa, dan program inkubasi wirausaha. 

6. Monitoring dan evaluasi berkala terhadap perilaku keuangan mahasiswa, 

yaitu kampus perlu mengembangkan sistem survei dan evaluasi berkala 
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terhadap kondisi perilaku keuangan mahasiswa guna merancang kebijakan 

yang adaptif dan berbasis data. 

7. Mudir Ma‟had Jami‟ah perlu menyusun program literasi keuangan 

terintegrasi yang diwajibkan bagi seluruh mahasiswa penghuni asrama 

(ma‟had) maupun mahasiswa kos, yang berfokus pada peningkatan 

financial knowledge dan financial attitude. Maka, diharapkan agar 

menyelenggarakan kelas wajib literasi keuangan bulanan yang memuat 

materi pengelolaan anggaran pribadi, tabungan, investasi syariah, serta 

pengelolaan risiko keuangan. Menghadirkan praktisi keuangan syariah 

(bank, koperasi syariah, zakat center) sebagai narasumber langsung. Serta,  

memberikan modul praktik pengelolaan uang saku (contoh: pencatatan 

pengeluaran harian dengan aplikasi keuangan). 

8. Ma‟had Jami‟ah bersama fakultas perlu membentuk program pembinaan 

karakter dan tanggung jawab finansial untuk memperkuat locus of control 

mahasiswa, terutama bagi mahasiswa kos yang hidup mandiri. Maka, 

diharapkan agar membuat “Rencana Keuangan Mandiri” yang wajib 

disusun mahasiswa kos dan diverifikasi oleh pembina ma‟had/dosen wali 

setiap bulan. Mengadakan pelatihan self-control seperti self-discipline 

workshop, pengambilan keputusan keuangan yang rasional, dan simulasi 

kasus keuangan nyata. Serta, menyelenggarakan kompetisi perencanaan 

keuangan mahasiswa dengan penghargaan bagi mahasiswa yang berhasil 

mengelola uang saku secara efisien. 
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9. Mahasiswa asrama disarankan untuk aktif mengikuti setiap program 

literasi keuangan, pelatihan pengendalian diri, dan pendampingan praktis 

yang disediakan oleh Ma‟had Jami‟ah guna meningkatkan pengetahuan 

dan sikap keuangan. Mahasiswa asrama diharapkan menerapkan langsung 

pengelolaan uang saku melalui pencatatan pengeluaran harian, 

perencanaan anggaran bulanan, dan evaluasi mandiri agar terbentuk 

perilaku keuangan yang lebih bertanggung jawab. 

10. Mahasiswa kos disarankan untuk secara disiplin menyusun dan 

melaksanakan rencana keuangan pribadi dengan memperhatikan skala 

prioritas kebutuhan dan menghindari pengeluaran konsumtif. Mahasiswa 

kos diharapkan berpartisipasi aktif dalam kegiatan wirausaha kampus atau 

investasi syariah kolektif sebagai sarana pembelajaran praktik keuangan 

yang sehat dan mandiri. 

11. Mendorong penelitian lanjutan dan pengembangan model edukasi 

keuangan berbasis locus of control dengan melakukan penelitian lanjutan 

dan pengembangan modul atau aplikasi pembelajaran berbasis integrasi 

financial knowledge, attitude, dan locus of control perlu difasilitasi sebagai 

acuan kebijakan pendidikan tinggi dalam meningkatkan kompetensi 

keuangan generasi muda. 
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Lampiran 5 Hasil Observasi dari Rangkuman Wawancara 

 

Hasil Observasi 

Wawancara Mahasiswa FEBI UIN Syahada Padangsidimpuan 

Topik: Pengaruh Financial Knowledge dan Financial Attitude terhadap Financial 

Behavior dengan Locus of Control sebagai Variabel Intervening 

1. Wawancara dengan Ilman (Mahasiswa Semester 6, Perantau) 

Peneliti: 

“Assalamu‟alaikum, Ilman. Terima kasih sudah mau meluangkan waktu ya. Aku 

mau tanya-tanya sedikit tentang gimana kamu ngatur keuangan selama kuliah, 

apalagi kamu kan perantau. Secara umum, kondisi keuanganmu selama ini 

gimana?” 

Ilman: 

“Wa‟alaikumsalam, Kak. Hmm… kalau dibilang stabil sih nggak juga. Ada 

masanya oke, tapi sering juga kacau. Soalnya di semester ini pengeluaran naik 

banget. Banyak kebutuhan akademik mendadak.” 

Peneliti: 

“Kebutuhan akademik seperti apa biasanya?” 

Ilman: 

“Ya beli buku referensi, beli perlengkapan kuliah, fotokopi materi, kadang bayar 

kegiatan juga. Belum lagi biaya hidup sehari-hari. Makan, transport, kontrakan. 

Rasanya kalau nggak dicatat bisa hilang semua uang.” 

Peneliti: 

“Oh gitu. Jadi selama ini kamu memang mencatat pengeluaran?” 



 

 

 

 

Ilman: 

“Iya, saya usahakan catat semua transaksi. Mau itu 5 ribu sekalipun. Saya juga 

sering bandingin harga sebelum beli barang. Misalnya kalau mau beli alat tulis 

atau keperluan kampus, saya cek dulu di beberapa toko.” 

Peneliti: 

“Terus efektif nggak menurut kamu? Ngebantu ngatur keuangan?” 

Ilman: 

“Sebenernya ngebantu. Tapi masalahnya… saya sering nggak konsisten. Misalnya 

lagi ada kebutuhan mendadak kayak tugas kelompok yang butuh pembayaran, 

atau tiba-tiba teman ngajak ikut acara. Kadang nggak enak nolak, jadi ya keluar 

juga uangnya.” 

Peneliti: 

“Kalau soal bayar tagihan, terus nabung?” 

Ilman: 

“Bayar tagihan saya disiplin, tapi nabung… ini masalahnya juga. Saya punya 

tabungan, tapi sering keambil. Niatnya buat dana darurat, tapi karena ada 

kebutuhan lain akhirnya kepake. Pernah sampai harus pinjam ke teman karena 

kepepet bener.” 

Peneliti: 

“Berarti kamu tahu konsep financial behavior, tapi sulit konsisten ya?” 

Ilman: 

“Iya Kak. Tau itu gampang, yang susah itu ngejalaninnya. Apalagi kalau 

keadaannya mendesak.” 



 

 

 

 

2. Wawancara dengan Ayu (Mahasiswa Semester 2, Tinggal di Ma’had) 

Peneliti: 

“Assalamu‟alaikum, Ayu. Aku mau tanya tentang bagaimana kamu mengatur 

uang bulanan selama tinggal di ma‟had. Biasanya kamu ngatur uangnya gimana?” 

Ayu: 

“Wa‟alaikumsalam. Jujur aja Kak, saya ngatur uang itu kayak ngalir aja. Uang 

kiriman dari orang tua ya dipakai sesuai kebutuhan. Saya nggak punya rencana 

yang jelas.” 

Peneliti: 

“Kamu tahu nggak konsep keuangan dasar? Misalnya dana darurat, investasi, 

asuransi, atau perencanaan jangka panjang?” 

Ayu: 

“Pernah dengar Kak. Tapi saya nggak tahu cara mulainya. Dana darurat itu 

contohnya saya tahu, tapi nggak ngerti harus nabung berapa. Kalau investasi, saya 

malah nggak paham sama sekali. Asuransi juga cuma tahu namanya, nggak tahu 

gimana pakainya.” 

Peneliti: 

“Terus selama ini pernah nggak kehabisan uang sebelum waktu kiriman 

selanjutnya?” 

Ayu: 

“Pernah banget Kak. Malah sering. Apalagi kalau ada kebutuhan mendadak kayak 

beli kebutuhan kamar, tambah kuota, atau beli kebutuhan kuliah. Kalau sudah 



 

 

 

 

begitu, ya terpaksa minjam teman. Minta orang tua pun kadang malu kalau terlalu 

sering.” 

Peneliti: 

“Jadi sebenarnya kamu sadar pentingnya atur uang, tapi nggak tahu caranya ya?” 

Ayu: 

“Betul. Saya tahu menabung penting, tapi bingung mulai dari mana. Kalau soal 

risiko keuangan, saya nggak ngerti juga gimana antisipasinya. Jadi ya kalau ada 

masalah, saya improvisasi aja.” 

 

3. Wawancara dengan Ari (Mahasiswa Semester 4) 

Peneliti: 

“Assalamu‟alaikum, Ari. Aku mau tanya sedikit. Kamu biasanya ngatur 

pengeluaran nggak? Atau lebih spontan?” 

Ari: 

“Hehe, jujur aja Kak, saya ini orangnya spontan. Saya lebih suka hidup enjoy. 

Kalau ada teman ngajak nongkrong, ya saya ikut. Kadang kalau ada diskon, saya 

langsung beli barang yang saya pengen.” 

Peneliti: 

“Berarti gaya hidupmu cukup konsumtif ya?” 

Ari: 

“Iya, kalau dibilang begitu ya memang begitu. Saya merasa masa muda itu sekali. 

Jadi saya nikmati. Tapi efeknya… ya saya sering kere sebelum akhir bulan.” 



 

 

 

 

Peneliti: 

“Pernah sampai ganggu kebutuhan kuliah?” 

Ari: 

“Pernah Kak. Kadang lupa harus bayar tugas atau beli alat praktikum. Uang sudah 

terlanjur dipakai nongkrong atau beli sesuatu. Jadinya saya harus hemat banget 

beberapa hari atau minjam ke teman.” 

Peneliti: 

“Kamu sadar nggak pentingnya menabung dan perencanaan keuangan?” 

Ari: 

“Sadar sih. Tapi susah banget nahan godaan. Rasanya selalu ada aja yang mau 

dibeli. Saya tahu tabungan itu penting, tapi ya… sering kepotong sama 

keinginan.” 

 

4. Wawancara dengan Tika (Mahasiswa Semester 5) 

Peneliti: 

“Assalamu‟alaikum Tika, biasanya kamu catat pengeluaranmu nggak?” 

Tika: 

“Nggak pernah Kak. Saya bukan tipe yang rajin nyatet. Jadi pengeluaran itu ngalir 

aja. Kadang saya belanja, nongkrong, terus baru sadar uang habis.” 

Peneliti: 

“Kalau kayak gitu, bagaimana mengatasi kebutuhan mendadak?” 



 

 

 

 

Tika: 

“Biasanya saya minta ke orang tua. Saya mikir, kalau ada apa-apa orang tua pasti 

bantu. Jadi saya nggak terlalu mikirin nabung atau dana darurat.” 

Peneliti: 

“Tapi pernah nggak orang tua nggak bisa langsung bantu?” 

Tika: 

“Pernah banget. Waktu itu saya harus beli buku yang lumayan mahal, tapi uang 

saya udah habis karena dipakai belanja sebelumnya. Saya bingung banget waktu 

itu. Akhirnya tetap minta orang tua, tapi memang nggak bisa langsung dikirim.” 

Peneliti: 

“Jadi kamu merasa masih bergantung pada orang tua ya?” 

Tika: 

“Iya Kak. Saya sadar harusnya mandiri. Tapi kebiasaan dari dulu kalau ada apa-

apa ya nanya ke orang tua.” 

 

Rangkuman 

Mahasiswa, terutama yang merantau atau tinggal secara mandiri, sering 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi, seperti kesulitan dalam 

menyusun anggaran, kurangnya kontrol terhadap pengeluaran, serta rendahnya 

kesadaran akan pentingnya investasi dan perencanaan keuangan jangka 

panjang.
181

 Meskipun mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN 

Syahada Padangsidimpuan telah memperoleh pengetahuan dasar tentang 
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keuangan, banyak dari mereka masih mengalami kesulitan dalam menerapkan 

konsep keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku keuangan mahasiswa 

umumnya mencerminkan upaya pengelolaan keuangan yang bervariasi, seperti 

membandingkan harga saat berbelanja, mengecek kondisi keuangan sebelum 

melakukan pembelian besar, membayar tagihan tepat waktu, serta memiliki 

tabungan untuk kebutuhan beberapa bulan ke depan.
182

  

Salah satunya Ilman, mahasiswa semester enam, menghadapi tantangan besar 

dalam mengatur keuangan pribadinya. Pada semester ini, pengeluarannya 

meningkat drastis karena berbagai kebutuhan akademik, seperti pembelian buku 

referensi dan laptop untuk praktikum. Selain itu, sebagai mahasiswa yang 

merantau, ia juga harus mengalokasikan dana untuk kebutuhan sehari-hari, seperti 

makan, transportasi, dan biaya tempat tinggal.  

"Saya sebenarnya sudah mencoba menerapkan konsep financial behavior, 

seperti mencatat setiap transaksi dan membandingkan harga sebelum membeli 

sesuatu. Namun, ketika ada kebutuhan mendesak, seperti tugas kelompok yang 

memerlukan pengeluaran mendadak atau ajakan teman untuk ikut suatu acara, 

saya sering kali kesulitan untuk tetap berpegang pada anggaran," ujar Ilman. 

Ilman juga mengakui bahwa meskipun ia berusaha untuk membayar tagihan 

tepat waktu dan memiliki tabungan, sering kali tabungan tersebut terpakai 

untuk kebutuhan lain yang tidak terduga. Ilman juga merasa sudah cukup 

disiplin dalam mengelola keuangan, tetapi tetap saja ada saat-saat di mana ia 

harus berutang kepada teman atau menunda pembayarannya.
183

   

 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki kesadaran terhadap 

pengelolaan keuangan, mahasiswa sering kali menghadapi kendala dalam 

konsistensi penerapan financial behavior. Salah satu faktor utama yang 

memengaruhi financial behavior mahasiswa adalah Financial Knowledge. 
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Financial knowledge mengacu pada kemampuan individu dalam memahami 

konsep dasar keuangan, seperti perencanaan anggaran, tabungan, investasi, dan 

pengelolaan utang. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang 

memiliki pengetahuan keuangan lebih baik cenderung lebih mampu mengelola 

uangnya secara efisien.
184

 Namun, masih banyak mahasiswa yang memiliki 

keterbatasan dalam pengetahuan keuangan, terutama terkait perencanaan 

keuangan jangka panjang, pengelolaan risiko, serta pemahaman tentang instrumen 

keuangan seperti asuransi dan investasi. Jadi, banyak mahasiswa yang belum 

memahami konsep keuangan, risiko keuangan, serta pentingnya memiliki dana 

darurat. Akibatnya, mereka lebih rentan mengalami masalah finansial, seperti 

kehabisan uang sebelum akhir bulan atau terjerat dalam utang konsumtif. Seperti, 

Ayu seorang mahasiswa semester dua yang sedang mengikuti program ma‟had 

jami‟ah, mengungkapkan bahwa ia masih memiliki keterbatasan dalam 

memahami konsep keuangan, terutama terkait perencanaan keuangan jangka 

panjang dan pengelolaan risiko. Sejak awal kuliah, Ayu hanya mengandalkan 

uang kiriman dari orang tua tanpa memiliki strategi khusus dalam 

penggunaannya.  

"Saya tahu pentingnya menabung, tapi saya belum paham bagaimana cara 

menabung yang benar, apalagi tentang investasi atau asuransi, karena keadaan 

saya saat ini dalam keadaan berasrama," ungkapnya. Ketika ditanya mengenai 

pemahamannya terhadap konsep keuangan atau masalah risiko keuangan, Ayu 

mengaku belum terlalu familiar dengan istilah tersebut. "Saya sering 

mendengar tentang investasi dan dana darurat, tetapi saya tidak tahu bagaimana 

cara memulainya," katanya. Akibat kurangnya pengetahuan keuangan, Ayu 

kerap mengalami kesulitan keuangan sebelum akhir bulan. "Saya pernah 

mengalami kondisi di mana uang saku habis sebelum waktu kiriman berikutnya 
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datang. Akhirnya, saya harus meminjam uang dari teman atau mengurangi 

pengeluaran secara drastis," ujarnya.
185

  

 

Kasus ini menunjukkan bahwa rendahnya financial knowledge di kalangan 

mahasiswa dapat menyebabkan masalah keuangan, terutama dalam menghadapi 

situasi tak terduga. Ini juga ditunjukkan tingkat literasi mahasiswa lebih rendah 

dibandingkan masyarakat umum menunjukkan perlunya peningkatan edukasi dan 

pelatihan terkait pengelolaan keuangan bagi mahasiswa, agar mereka dapat lebih 

optimal dalam memanfaatkan layanan keuangan secara bijak dan bertanggung 

jawab.  

Selain financial knowledge, faktor lain yang berperan penting dalam financial 

behavior adalah Financial Attitude. Financial attitude mencerminkan pandangan 

individu terhadap manajemen keuangan, termasuk bagaimana seseorang menilai 

pentingnya mengontrol pengeluaran, membuat perencanaan keuangan, serta 

mengalokasikan dana untuk tabungan dan investasi.
186

 Banyak mahasiswa masih 

memiliki sikap konsumtif dan kurang memiliki orientasi keuangan jangka 

panjang, seperti yang sering terjadi adalah mahasiswa yang lebih memilih 

menghabiskan uang untuk gaya hidup, seperti membeli gadget terbaru atau 

nongkrong di kafe, daripada menabung atau berinvestasi. Padahal, memiliki sikap 

finansial yang positif, seperti mengontrol pengeluaran, menabung secara rutin, 

serta membayar utang tepat waktu, dapat membantu mahasiswa mencapai 

kestabilan keuangan di masa depan. Misalnya, Ari seorang mahasiswa semester 
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empat, mengaku lebih memprioritaskan gaya hidup dibandingkan menabung atau 

berinvestasi.  

"Saya lebih suka menghabiskan uang untuk nongkrong di kafe bersama teman-

teman," ujarnya. Menurutnya, menikmati masa muda lebih penting 

dibandingkan harus terlalu khawatir soal keuangan. Namun, gaya hidup 

konsumtif ini sering kali membuatnya kesulitan di pertengahan bulan. "Kadang 

saya lupa kalau ada kebutuhan akademik yang harus dibayar, seperti fotokopi 

materi atau membeli keperluan praktikum. Akibatnya, saya harus mengurangi 

pengeluaran lain atau bahkan meminjam uang dari teman," tambahnya. 

Meskipun Ari menyadari pentingnya menabung dan mengontrol pengeluaran, 

ia merasa sulit untuk mengubah kebiasaannya. "Saya tahu menabung itu 

penting, tapi sering kali ada hal-hal lain yang lebih menarik untuk dibeli," 

katanya.
187

 Hal ini menunjukkan bahwa financial attitude yang kurang baik, 

seperti kurangnya kontrol dalam pengeluaran dan tidak memiliki perencanaan 

keuangan yang jelas, dapat berdampak negatif pada kondisi finansial 

mahasiswa. 

 

Faktor berikutnya yang turut memengaruhi financial behavior mahasiswa 

adalah Locus of Control. Locus of control dalam konteks keuangan merujuk pada 

sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka memiliki kendali atas kondisi 

keuangan mereka sendiri.
188

 Mahasiswa dengan internal locus of control 

cenderung lebih proaktif dalam mengelola keuangan mereka, seperti membuat 

anggaran dan mencari peluang investasi. Sebaliknya, mahasiswa dengan external 

locus of control cenderung menyalahkan faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi 

atau lingkungan, atas masalah keuangan yang mereka hadapi. Locus of control 

yang lemah pada mahasiswa adalah ketidakmampuan mengontrol diri dalam 

pengeluaran, kurangnya kesadaran untuk menabung, serta mengandalkan orang 

tua dalam setiap keputusan keuangan. Mahasiswa yang memiliki internal locus of 
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control lebih mungkin mencatat setiap transaksi, memiliki dana darurat, serta 

menabung untuk keperluan masa depan. Seperti, Tika mengalami kesulitan dalam 

mengontrol pengeluarannya dan cenderung mengandalkan orang tua dalam setiap 

keputusan keuangan.  

"Saya sering kali tidak mencatat pengeluaran, jadi kadang saya tidak sadar 

sudah menghabiskan uang dalam jumlah besar dalam waktu singkat," 

ungkapnya. Ketika ditanya mengenai kebiasaan menabung, Tika mengakui 

bahwa ia belum memiliki kebiasaan tersebut. "Saya berpikir kalau ada 

kebutuhan mendadak, orang tua pasti akan membantu, jadi saya tidak terlalu 

khawatir," katanya. Namun, saat ada situasi darurat di mana ia tidak bisa 

langsung mendapatkan bantuan dari orang tua, Tika sering kali mengalami 

kesulitan. "Saya pernah mengalami kondisi di mana tiba-tiba harus membeli 

buku yang cukup mahal, tapi uang saya sudah habis karena sebelumnya saya 

gunakan untuk belanja dan nongkrong. Akhirnya, saya harus meminta 

tambahan dari orang tua," ujarnya. 

  

Kasus Tika menunjukkan bahwa mahasiswa dengan external locus of control 

cenderung bergantung pada faktor eksternal, seperti orang tua atau teman, dalam 

mengelola keuangan mereka. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki internal 

locus of control lebih mungkin mencatat setiap transaksi, memiliki dana darurat, 

serta menabung untuk keperluan masa depan. Maka, dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa berbagai faktor seperti financial knowledge, financial attitude, 

dan locus of control memiliki peran yang signifikan dalam membentuk financial 

behavior mahasiswa. Rendahnya literasi keuangan, kebiasaan konsumtif, serta 

ketergantungan pada pihak lain dapat menyebabkan mahasiswa mengalami 

berbagai kesulitan dalam mengelola keuangan mereka. Oleh karena itu, 

peningkatan edukasi keuangan serta pembentukan kebiasaan finansial yang lebih 

baik sangat diperlukan untuk membantu mahasiswa mencapai kestabilan 

keuangan di masa depan. 



 

 

 

 

A. Financial Knowledge 

 Mahasiswa tahu dasar-dasar keuangan, tetapi banyak yang tidak tahu cara 

menerapkannya. 

 Minim pemahaman soal investasi, asuransi, risiko keuangan, dan dana 

darurat. 

B. Financial Attitude 

 Banyak mahasiswa memiliki sikap konsumtif dan lebih fokus ke 

kebutuhan jangka pendek. 

 Kecenderungan menghabiskan uang untuk nongkrong, belanja, dan 

lifestyle cukup kuat. 

 Walaupun tahu pentingnya menabung, mereka sering kalah oleh 

keinginan. 

C. Locus of Control 

 Masih dominan external locus of control (bergantung pada orang tua, 

keadaan, atau lingkungan). 

 Mahasiswa dengan internal locus of control lebih jarang ditemukan, dan 

yang ada pun belum konsisten. 

D. Financial Behavior 

 Sudah ada usaha mencatat pengeluaran, membandingkan harga, dan 

membayar tagihan tepat waktu. 

 Namun penerapannya tidak konsisten karena tekanan sosial, kebutuhan 

mendadak, dan kurangnya disiplin diri. 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 6  Kuisioner Penelitian 

 
ANGKET 

“PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE DAN FINANCIAL ATTITUDE 

TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR DENGAN LOCUS OF CONTROL 

SEBAGAI VARIABEL INTERVENING” 

 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Yth. Bapak/Ibu Responden 

 

Perkenalkan Saya Nurhalimah Putri Siregar selaku mahasiswa Pascasarjana 

Program Magister Ekonomi Syariah UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary 

Padangsidimpuan. Saya sedang melakukan penelitian studi akhir saya berupa 

Tesis dengan judul “PENGARUH FINANCIAL KNOWLEDGE DAN 

FINANCIAL ATTITUDE TERHADAP FINANCIAL BEHAVIOR DENGAN 

LOCUS OF CONTROL SEBAGAI VARIABEL INTERVENING”. Dengan 

rendah hati, saya memohon Bapak/Ibu berkenan membantu saya dan meluangkan 

waktu dengan mengisi angket penelitian ini untuk penyelesaian studi. 

 

Saya menyampaikan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu. 

 

 

Hormat saya, 

 

 

 

Nurhalimah Putri Siregar 

 

 

  



 

 

 

 

A. Isian Data Responden 

1. Nama   : ……………………………….…(boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin  :  Laki-laki     Perempuan 

3. Usia   :  ≤ 17 tahun  

≥ 18 tahun 

4. Alamat   : ……………………………….… 

5. Tempat Tinggal :  Asrama  

Kos 

Lainnya:……………………………………

… 

6. Program Studi  :  Perbankan Syariah  

Ekonomi Syariah 

Akuntansi Syariah 

Manajemen Bisnis Syariah 

Manajemen Keuangan Syariah 

Bisnis Digital 

7. Semester  :  Semester 2  

Semester 4 

Semester 6 

Semester 8 

Lainnya:……………………………………

… 

8. Sumber Penghasilan :  Uang saku dari orang tua  

Pekerjaan sampingan 

Beasiswa 

Usaha pribadi 

Lainnya:……………………………………

… 

9. Perkiraan Pengeluaran:  ≤ Rp500.000  

(rata-rata/bulan)  Rp500.000 – Rp1.000.000 

Rp500.000 – Rp1.000.000 

Rp1.100.000 – Rp1.900.000 

≥ Rp2.000.000  

10. Apakah Anda Pernah Mengikuti Mata Kuliah/Workshop yang Berkaitan 

dengan Pengelolaan Keuangan Pribadi? 

Ya 

Tidak 

11. Apakah Anda Membuat Anggaran Bulanan Sendiri? 

Ya 

Tidak 

12. Apakah Anda Menabung Secara Rutin Setiap Bulan? 

Ya 

Tidak 

13. Apakah Anda Memiliki Hutang atau Cicilan Pribadi? 

Ya 



 

 

 

 

Tidak 

Produk 

Hutang/Cicilan:……………………………

………… 

 

 

  



 

 

 

 

B. Petunjuk Pengisian  

a. Pernyataan yang ada mohon dibaca dan dipahami dengan sebaik baiknya 

serta diisi sesuai keadaan Saudara/i yang sebenarnya.  

b. Silakan beri tanda (✔) pada salah satu pilihan jawaban yang menurut Anda 

paling sesuai dengan pendapat Anda terhadap pernyataan berikut ini: 

c. Adapun skor jawaban atas pertanyaan yang ada adalah sebagai berikut : 

1) Sangat Tidak Setuju (STS) : Nilai 1 

2) Tidak Setuju (TS)   : Nilai 2 

3) Netral (N)    : Nilai 3 

4) Setuju (S)    : Nilai 4 

5) Sangat Setuju (SS)  : Nilai 5 

 

 

I. Angket Variabel Financial Knowledge (X1) 

 

No Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Saya pernah mendapatkan pendidikan atau pelatihan tentang 

cara mengelola keuangan pribadi.  
          

2 
Saya belajar dari pengalaman pribadi dalam mengatur 

pengeluaran dan pemasukan saya setiap bulan.  
          

3 
Saya mengetahui berbagai pilihan produk keuangan seperti 

tabungan berjangka, e-wallet, atau investasi reksadana, dll.  
          

4 

Saya terbiasa menyusun rencana keuangan untuk kebutuhan 

masa depan seperti dana pendidikan, membeli barang mahal, 

atau liburan.  

          

5 

Saya tahu tindakan yang harus saya ambil ketika 

menghadapi situasi keuangan yang mendesak atau tak 

terduga.  

          

 

II. Angket Variabel Financial Attitude (X2) 

 

No Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Saya berusaha mengontrol pengeluaran agar tidak 

membeli hal-hal yang tidak saya butuhkan.  
          

2 

Saya terbiasa membuat rencana keuangan bulanan, seperti 

membagi uang untuk kebutuhan makan, transportasi, dan 

pulsa.  

          

3 
Saya menyisihkan sebagian uang saku untuk ditabung 

setiap bulan, meskipun jumlahnya kecil.  
          



 

 

 

 

4 

Saya mengelola keuangan saya agar dapat digunakan 

untuk kebutuhan jangka panjang seperti kuliah atau 

membuka usaha kecil.  

          

5 
Saya memiliki rencana belanja yang saya buat sendiri dan 

berusaha mengikuti rencana tersebut.  
          

6 
Jika saya memiliki utang, saya berusaha melunasinya tepat 

waktu agar tidak menumpuk.  
          

7 
Saya selalu mencatat dan mengontrol pengeluaran sesuai 

dengan anggaran yang telah saya buat.  
          

8 

Saya memiliki keinginan untuk mulai berinvestasi di masa 

depan, misalnya melalui emas, reksadana, atau platform 

syariah.  

          

 

 

III. Angket Variabel Locus of Control (X3) 

 

No Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 

Ketika saya menghadapi masalah keuangan, saya 

berusaha mencari tahu penyebabnya dan mencari solusi 

sendiri.  

          

2 

Saya tetap tenang dan berusaha berpikir jernih saat berada 

dalam tekanan keuangan, seperti kehabisan uang sebelum 

akhir bulan.  

          

3 

Saya percaya bahwa saya bisa mengubah kondisi hidup 

saya menjadi lebih baik melalui keputusan dan usaha saya 

sendiri.  

          

4 

Saya yakin bahwa saya bisa menyelesaikan tugas atau 

tanggung jawab, walau harus membagi waktu dengan 

bekerja atau berorganisasi.  

          

5 
Saya percaya bahwa masa depan saya tergantung pada 

keputusan dan tindakan saya saat ini.  
          

6 
Saya mampu mengatur waktu, emosi, dan kebiasaan saya 

agar tetap produktif dan bertanggung jawab.  
          

 

IV. Angket Variabel Financial Behavior (Y) 

 

No Pernyataan 
SS S N TS STS 

5 4 3 2 1 

1 
Saya berusaha membatasi pengeluaran agar tidak boros 

dan tetap sesuai kebutuhan.  
          

2 
Saya membuat rencana penggunaan uang saku setiap 

bulan, seperti untuk makan, transportasi, dan keperluan 
          



 

 

 

 

kuliah.  

3 
Saya menabung secara rutin setiap bulan, meskipun 

jumlahnya kecil.  
          

4 

Saya menyisihkan sebagian uang untuk tujuan jangka 

panjang seperti biaya kuliah, bisnis, atau keperluan 

mendadak.  

     

5 
Saya membuat daftar belanja dan mengikuti rencana 

tersebut saat berbelanja.  
     

6 
Jika memiliki utang, saya berusaha melunasinya tepat 

waktu sesuai kesepakatan.  
     

7 

Saya memiliki dana cadangan untuk keperluan darurat 

seperti sakit, kehilangan HP, atau kebutuhan mendadak 

lainnya.  

          

8 
Saya mengontrol setiap pengeluaran agar tetap sesuai 

dengan anggaran yang sudah dibuat.  
          

9 

Saya mulai belajar atau mencoba melakukan investasi, 

seperti membeli emas, reksadana, atau menabung emas 

digital.  

          

 

 

Terima kasih atas kesediaan Anda untuk mengisi angket ini. Jawaban Anda akan 

membantu kami dalam penelitian ini. Semua jawaban yang Anda berikan akan 

dijaga kerahasiaannya. 

 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 7 Data Penelitian 

  

Responden 
Financial Knowledge Financial Attitude Locus of Control Financial Behavior 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 Z1 Z2 Z3 Z4 Z5 Z6 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 4 

4 3 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 

5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 

9 5 5 3 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 3 4 4 5 5 4 3 

10 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 1 1 1 3 1 1 1 1 1 

11 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 

12 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 5 4 5 1 1 3 2 2 1 1 3 3 2 2 1 1 4 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 4 4 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 

15 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 5 

16 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

17 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

19 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 

20 4 5 4 3 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 3 

21 5 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 

22 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 3 5 4 

23 5 3 4 3 4 5 4 5 3 5 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 

24 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 

25 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 3 4 4 

26 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 

27 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 



 

 

 

 

28 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

29 4 5 4 5 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 5 5 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 5 

30 5 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

31 4 5 5 3 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 4 

32 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 

33 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 3 3 4 4 5 5 

34 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

35 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 4 3 4 5 3 3 4 4 3 5 4 4 

36 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 3 2 3 4 5 4 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

38 5 4 3 3 4 4 3 5 5 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 5 3 4 5 4 4 4 3 4 

39 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 

40 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 3 5 3 4 5 4 3 4 4 3 

41 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 4 3 3 5 4 3 4 3 4 

42 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

43 5 4 5 5 4 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 5 5 4 3 5 3 4 5 5 4 

44 3 3 3 2 2 4 3 5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 

46 4 4 4 2 3 5 4 5 5 4 2 2 1 3 5 4 3 3 5 3 3 2 4 5 3 4 4 4 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 

48 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

49 3 3 3 4 2 4 4 3 4 5 3 3 3 5 5 5 3 3 5 4 5 3 4 2 2 2 3 3 

50 4 5 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 3 2 3 3 4 

51 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 5 5 4 4 5 4 4 

52 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 4 2 4 3 3 4 4 4 

53 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 3 4 5 4 5 

54 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

57 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 2 3 4 3 5 

58 3 3 4 3 3 5 4 5 3 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 3 2 3 3 4 



 

 

 

 

59 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 2 4 4 

60 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

61 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

62 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

63 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

64 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

66 5 5 5 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 5 4 3 4 4 3 2 4 4 

67 2 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 5 3 1 1 3 3 1 1 1 2 4 

68 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 

69 3 1 2 2 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

70 3 4 3 4 2 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

71 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

72 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

73 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

74 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 1 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 2 3 4 4 

75 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

76 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 

77 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 

78 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 

79 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

80 3 4 3 3 3 5 3 5 4 5 1 3 2 5 4 5 3 3 3 5 3 4 4 3 3 2 2 1 

81 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

82 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 

83 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

84 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

85 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

86 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 

87 4 5 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

88 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

89 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

90 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 



 

 

 

 

91 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

92 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 

93 2 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

94 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

95 3 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

96 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

97 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 

98 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

99 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 

100 4 2 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

101 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

102 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

103 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

104 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 

105 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 

106 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

107 5 5 5 5 5 4 3 3 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 2 2 1 

108 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

109 3 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 

110 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

111 4 4 4 2 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

112 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

113 4 4 5 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 

114 3 3 3 4 2 4 3 3 4 3 3 3 4 5 4 4 2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

115 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

116 4 5 5 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

117 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 

118 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

119 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 

120 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

121 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

122 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 



 

 

 

 

123 3 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 5 4 3 4 5 3 4 4 4 4 5 5 3 4 3 4 5 

124 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 

125 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 

126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

127 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 3 4 5 3 4 5 4 5 3 4 

128 5 5 3 5 4 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 3 4 4 5 5 4 3 

129 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 

130 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 4 3 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 5 3 4 5 4 4 

131 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 5 4 5 1 1 3 2 4 1 1 3 3 2 2 1 1 4 

132 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 4 2 4 4 4 4 

133 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 5 5 

134 4 4 4 3 4 3 5 5 5 4 2 3 3 4 5 4 4 4 4 4 5 4 3 5 3 4 4 5 

135 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

136 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 2 3 4 4 

137 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

138 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 

139 4 5 4 3 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 3 5 4 4 5 5 4 5 5 5 3 

140 5 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 4 5 3 3 4 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 

141 5 3 4 4 4 5 3 4 5 5 3 4 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 3 3 5 4 

142 5 3 4 3 4 5 4 5 3 5 4 3 4 3 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 4 4 

143 3 4 5 4 5 3 4 5 4 5 4 4 3 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 5 

144 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 3 4 4 

145 4 3 4 5 4 5 3 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 5 5 5 

146 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 5 

147 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

148 4 5 4 5 4 5 3 4 5 3 5 4 4 4 5 5 2 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 5 

149 5 4 5 4 3 5 5 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 4 2 4 4 5 5 4 5 5 5 4 

150 4 5 5 3 4 5 3 4 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 2 4 4 5 5 4 3 4 5 4 

151 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 2 4 4 5 5 4 3 4 5 5 

152 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 2 4 4 5 3 3 4 4 5 5 

153 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 

154 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 5 3 5 4 3 5 5 3 3 4 4 3 5 4 4 



 

 

 

 

155 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 3 3 2 3 4 5 4 

156 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

157 5 4 3 3 4 4 3 5 5 4 3 3 3 3 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 

158 4 4 3 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 4 4 5 5 3 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 

159 5 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 4 5 3 4 5 4 3 4 4 3 

160 5 4 4 5 4 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 3 3 5 4 3 4 3 4 

161 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 

162 5 4 5 5 4 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 3 5 3 4 5 5 4 

163 3 3 3 2 2 4 3 5 4 3 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 3 3 3 4 4 

164 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 

165 4 4 4 2 3 5 4 5 5 4 2 2 1 3 5 4 3 3 4 3 3 2 4 5 3 4 4 4 

166 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 

167 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

168 3 3 3 4 2 4 4 3 4 5 3 3 3 5 5 5 3 3 4 4 5 3 4 2 2 2 3 3 

169 4 5 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 3 2 3 3 4 

170 4 5 5 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 5 3 5 5 4 4 5 4 4 

171 4 5 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 5 4 2 4 3 3 4 4 4 

172 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 5 3 4 5 4 5 

173 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

174 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

175 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

176 4 4 4 2 4 4 4 5 5 4 3 3 3 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 2 3 4 3 5 

177 3 3 4 3 3 5 4 5 3 4 4 3 5 5 4 5 3 5 4 4 5 4 5 3 2 3 3 4 

178 4 4 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 5 4 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 2 4 4 

179 5 5 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 

180 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

181 5 5 4 4 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

182 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

183 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

184 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

185 5 5 5 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 5 4 3 4 4 3 2 4 4 

186 2 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 5 3 1 1 3 3 1 1 1 2 4 



 

 

 

 

187 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 

188 3 1 2 2 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

189 3 4 3 4 2 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

190 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

191 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

192 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

193 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 1 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 2 3 4 4 

194 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

195 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 

196 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 

197 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 

198 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

199 3 4 3 3 3 5 3 5 4 5 1 3 2 5 4 5 3 3 3 5 3 4 4 3 3 2 2 1 

200 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

201 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 

202 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

203 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

204 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

205 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 

206 4 5 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

207 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

208 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

209 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 

210 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

211 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 

212 2 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

213 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

214 3 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

215 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

216 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 4 4 4 

217 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

218 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 



 

 

 

 

219 4 2 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

220 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 

221 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

222 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

223 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 

224 5 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 5 3 

225 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

226 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

227 5 5 5 5 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 5 4 3 4 4 3 2 4 4 

228 2 4 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 5 3 1 3 3 3 1 1 1 2 4 

229 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 

230 3 1 2 3 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 

231 3 4 3 4 2 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

232 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

233 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

234 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

235 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 1 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 2 3 4 4 

236 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

237 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 

238 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 

239 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 

240 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

241 3 4 3 3 3 5 3 5 4 5 1 3 2 5 4 5 3 3 3 5 3 4 4 3 3 2 2 1 

242 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

243 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 

244 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

245 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

246 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

247 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 

248 4 5 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

249 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

250 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 



 

 

 

 

251 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 

252 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

253 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 

254 2 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

255 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

256 3 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

257 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

258 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 

259 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

260 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 

261 4 2 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

262 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

263 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

264 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

265 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 

266 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 

267 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

268 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

269 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

270 3 4 3 3 3 5 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 

271 4 5 4 4 5 4 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

272 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 

273 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

274 3 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 

275 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

276 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 

277 2 5 5 5 5 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

278 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 

279 3 5 3 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

280 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 

281 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 4 4 

282 3 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 



 

 

 

 

283 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 4 4 

284 4 2 5 3 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

285 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 

286 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 

287 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 

288 5 4 3 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 

289 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 

290 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

291 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

292 5 5 5 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 5 4 3 4 4 3 2 4 4 

293 2 4 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 5 3 5 3 1 1 3 3 1 1 1 2 4 

294 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 

295 3 1 2 2 2 5 4 5 5 5 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

296 3 4 3 4 2 5 3 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

297 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

298 4 5 3 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

299 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 

300 4 5 4 5 4 5 5 5 3 3 1 3 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 3 2 3 4 4 

301 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 

302 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 

303 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 3 4 3 3 4 5 3 3 4 

304 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 

305 3 4 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 

306 3 4 3 3 3 5 3 5 4 5 1 3 2 5 4 5 3 3 3 5 3 4 4 3 3 2 2 1 

307 4 4 4 4 4 3 3 5 5 5 3 3 1 5 5 5 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

308 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 

309 4 4 3 4 4 5 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

310 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 

311 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 

312 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

313 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 

314 4 5 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 



 

 

 

 

315 3 4 3 3 4 5 4 5 3 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

316 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 

317 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

318 3 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

319 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

320 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

321 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

322 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 

323 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

324 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 4 

325 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

326 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 5 3 4 3 

327 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

328 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

329 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

 

 

  



 

 

 

 

Lampiran 8 Hasil Olah Data 

 

 

 

Outer loadings 

X1.1 <- Financial Knowledge (X1) 0,777 

X1.2 <- Financial Knowledge (X1) 0,768 

X1.3 <- Financial Knowledge (X1) 0,794 

X1.4 <- Financial Knowledge (X1) 0,792 

X1.5 <- Financial Knowledge (X1) 0,799 

X2.1 <- Financial Attitude (X2) 0,747 

X2.2 <- Financial Attitude (X2) 0,805 

X2.3 <- Financial Attitude (X2) 0,867 

X2.4 <- Financial Attitude (X2) 0,730 

X2.5 <- Financial Attitude (X2) 0,820 

X2.6 <- Financial Attitude (X2) 0,865 

X2.7 <- Financial Attitude (X2) 0,886 

X2.8 <- Financial Attitude (X2) 0,841 

Y1 <- Financial Behavior (Y) 0,752 

Y2 <- Financial Behavior (Y) 0,791 

Y3 <- Financial Behavior (Y) 0,837 

Y4 <- Financial Behavior (Y) 0,812 

Y5 <- Financial Behavior (Y) 0,879 

Y6 <- Financial Behavior (Y) 0,897 

Y7 <- Financial Behavior (Y) 0,856 

Y8 <- Financial Behavior (Y) 0,905 

Y9 <- Financial Behavior (Y) 0,860 

Z1 <- Locus of Control (Z) 0,856 

Z2 <- Locus of Control (Z) 0,834 

Z3 <- Locus of Control (Z) 0,845 

Z4 <- Locus of Control (Z) 0,816 

Z5 <- Locus of Control (Z) 0,830 



 

 

 

 

Z6 <- Locus of Control (Z) 0,808 

 

Quality criteria 
    

     R-square 
    

     Overview 
    

     

 

R-square 
R-square 
adjusted 

  Financial Behavior (Y) 0,595 0,592 
  Locus of Control (Z) 0,355 0,351 
  

     

     f-square 
    

     Matrix 
    

     

 

Financial 
Attitude (X2) 

Financial 
Behavior (Y) 

Financial 
Knowledge 

(X1) 
Locus of 

Control (Z) 

Financial Attitude (X2)   0,163   0,130 

Financial Behavior (Y)         

Financial Knowledge 
(X1)   0,047   0,128 

Locus of Control (Z)   0,289     

     

     List 
    

     

 

f-square 
   Financial Attitude (X2) 

-> Financial Behavior 
(Y) 0,163 

   Financial Attitude (X2) 
-> Locus of Control (Z) 0,130 

   Financial Knowledge 
(X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,047 

   Financial Knowledge 
(X1) -> Locus of 
Control (Z) 0,128 

   Locus of Control (Z) -> 0,289 
   



 

 

 

 

Financial Behavior (Y) 

     

     Construct 
reliability and 
validity 

    

     Overview 
    

     

 

Cronbach's 
alpha 

Composite 
reliability 

(rho_a) 

Composite 
reliability 

(rho_c) 

Average 
variance 

extracted 
(AVE) 

Financial Attitude (X2) 0,931 0,934 0,943 0,675 

Financial Behavior (Y) 0,949 0,950 0,957 0,713 

Financial Knowledge 
(X1) 0,846 0,850 0,890 0,618 

Locus of Control (Z) 0,911 0,914 0,931 0,692 

     

     Discriminant 
validity 

    

     Heterotrait-
monotrait ratio 
(HTMT) - Matrix 

    

     

 

Financial 
Attitude (X2) 

Financial 
Behavior (Y) 

Financial 
Knowledge 

(X1) 
Locus of 

Control (Z) 

Financial Attitude (X2)         

Financial Behavior (Y) 0,677       

Financial Knowledge 
(X1) 0,594 0,622     

Locus of Control (Z) 0,560 0,732 0,583   

     

     Heterotrait-
monotrait ratio 
(HTMT) - List 

    

     

 

Heterotrait-
monotrait ratio 

   



 

 

 

 

(HTMT) 

Financial Behavior (Y) 
<-> Financial Attitude 
(X2) 0,677 

   Financial Knowledge 
(X1) <-> Financial 
Attitude (X2) 0,594 

   Financial Knowledge 
(X1) <-> Financial 
Behavior (Y) 0,622 

   Locus of Control (Z) <-
> Financial Attitude 
(X2) 0,560 

   Locus of Control (Z) <-
> Financial Behavior 
(Y) 0,732 

   Locus of Control (Z) <-
> Financial Knowledge 
(X1) 0,583 

   

     

     Fornell-Larcker 
criterion 

    

     

 

Financial 
Attitude (X2) 

Financial 
Behavior (Y) 

Financial 
Knowledge 

(X1) 
Locus of 

Control (Z) 

Financial Attitude (X2) 0,822       

Financial Behavior (Y) 0,637 0,845     

Financial Knowledge 
(X1) 0,530 0,566 0,786   

Locus of Control (Z) 0,522 0,685 0,520 0,832 

     

     Cross loadings 
    

     

 

Financial 
Attitude (X2) 

Financial 
Behavior (Y) 

Financial 
Knowledge 

(X1) 
Locus of 

Control (Z) 

X1.1 0,453 0,537 0,777 0,471 

X1.2 0,413 0,441 0,768 0,385 

X1.3 0,412 0,432 0,794 0,394 

X1.4 0,424 0,430 0,792 0,389 

X1.5 0,368 0,353 0,799 0,390 

X2.1 0,747 0,500 0,421 0,406 



 

 

 

 

X2.2 0,805 0,553 0,432 0,413 

X2.3 0,867 0,532 0,446 0,485 

X2.4 0,730 0,456 0,419 0,334 

X2.5 0,820 0,511 0,404 0,416 

X2.6 0,865 0,546 0,478 0,449 

X2.7 0,886 0,581 0,455 0,456 

X2.8 0,841 0,499 0,432 0,457 

Y1 0,525 0,752 0,475 0,553 

Y2 0,495 0,791 0,453 0,540 

Y3 0,524 0,837 0,500 0,595 

Y4 0,504 0,812 0,447 0,554 

Y5 0,572 0,879 0,495 0,590 

Y6 0,577 0,897 0,483 0,588 

Y7 0,533 0,856 0,489 0,588 

Y8 0,558 0,905 0,465 0,600 

Y9 0,545 0,860 0,492 0,591 

Z1 0,508 0,630 0,465 0,856 

Z2 0,341 0,531 0,421 0,834 

Z3 0,442 0,556 0,454 0,845 

Z4 0,372 0,507 0,347 0,816 

Z5 0,468 0,569 0,431 0,830 

Z6 0,449 0,605 0,463 0,808 

 

 
 

Final results 
     

      Path coefficients 
     

      Mean, STDEV, T values, p values 
     



 

 

 

 

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

T 
statistics 
(|O/STD

EV|) 

P 
val
ue

s 

Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,322 0,325 0,061 5,247 

0,0
00 

Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) 0,342 0,343 0,074 4,595 

0,0
00 

Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,173 0,172 0,049 3,546 

0,0
00 

Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) 0,339 0,338 0,071 4,771 

0,0
00 

Locus of Control (Z) -> Financial 
Behavior (Y) 0,426 0,422 0,058 7,321 

0,0
00 

      

      Confidence intervals 
     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 2.5% 97.5% 

 Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,322 0,325 0,212 0,453 

 Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) 0,342 0,343 0,200 0,495 

 Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,173 0,172 0,077 0,269 

 Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) 0,339 0,338 0,200 0,479 

 Locus of Control (Z) -> Financial 
Behavior (Y) 0,426 0,422 0,305 0,534 

 
      

      Confidence intervals bias 
corrected 

     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) Bias 2.5% 

97.
5% 

Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,322 0,325 0,003 0,211 

0,4
51 

Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) 0,342 0,343 0,001 0,200 

0,4
94 



 

 

 

 

Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,173 0,172 -0,001 0,082 

0,2
75 

Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) 0,339 0,338 -0,001 0,202 

0,4
80 

Locus of Control (Z) -> Financial 
Behavior (Y) 0,426 0,422 -0,004 0,311 

0,5
41 

      

      Intercepts 
     

      The absence of this result is 
intentional and aligns with your 
model or chosen algorithm settings. 

     

      

      Total indirect effects 
     

      Mean, STDEV, T values, p values 
     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

T 
statistics 
(|O/STD

EV|) 

P 
val
ue

s 

Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,146 0,145 0,038 3,829 

0,0
00 

Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,144 0,143 0,038 3,798 

0,0
00 

      

      Confidence intervals 
     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 2.5% 97.5% 

 Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,146 0,145 0,076 0,225 

 Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,144 0,143 0,074 0,221 

 
      

      Confidence intervals bias 
corrected 

     

      



 

 

 

 

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) Bias 2.5% 

97.
5% 

Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,146 0,145 -0,001 0,081 

0,2
30 

Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,144 0,143 -0,001 0,076 

0,2
26 

      

      Specific indirect effects 
     

      Mean, STDEV, T values, p values 
     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

T 
statistics 
(|O/STD

EV|) 

P 
val
ue

s 

Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 0,146 0,145 0,038 3,829 

0,0
00 

Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 0,144 0,143 0,038 3,798 

0,0
00 

      

      Confidence intervals 
     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 2.5% 97.5% 

 Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 0,146 0,145 0,076 0,225 

 Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 0,144 0,143 0,074 0,221 

 
      

      Confidence intervals bias 
corrected 

     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) Bias 2.5% 

97.
5% 

Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 0,146 0,145 -0,001 0,081 

0,2
30 



 

 

 

 

Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) -> Financial Behavior (Y) 0,144 0,143 -0,001 0,076 

0,2
26 

      

      Total effects 
     

      Mean, STDEV, T values, p values 
     

      

 

Origina
l 

sample 
(O) 

Sampl
e 

mean 
(M) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

T 
statistics 
(|O/STD

EV|) 

P 
val
ue

s 

Financial Attitude (X2) -> Financial 
Behavior (Y) 0,468 0,470 0,072 6,514 

0,0
00 

Financial Attitude (X2) -> Locus of 
Control (Z) 0,342 0,343 0,074 4,595 

0,0
00 

Financial Knowledge (X1) -> Financial 
Behavior (Y) 0,318 0,316 0,074 4,302 

0,0
00 

Financial Knowledge (X1) -> Locus of 
Control (Z) 0,339 0,338 0,071 4,771 

0,0
00 

Locus of Control (Z) -> Financial 
Behavior (Y) 0,426 0,422 0,058 7,321 

0,0
00 

 

 

 

 

 

 


